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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Penulisan disertasi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan 0543b/U/1987, sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فػَعَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 
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 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla  قاَؿََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فػَهُوََخَيػْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِفََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْراَىَاَوََمُرْسَاىَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًالَُللِّوَِا - يػْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BASORI (2025): Pengembangan Model Profesionalisme Guru PAI Era 

Digital di SMA Negeri Kota Pekanbaru  

 

 

Salah satu komponen yang sangat menentukan didalam proses peningkatan mutu 

Pendidikan adalah guru. Guru didalam sejarah perkembangan bangsa serta 

perjuangan revolusi Indonesia telah memegang peran yang sangat penting terlebih 

pada Era Digital saat ini. Dengan demikian tingkat kompetensi profesi seseorang 

itu tergantung pada tingkat penguasaan kompetensi kinerja (performance 

competence) sebagai ujung tombak serta tingkat penguasan kompetensi 

kepribadian (values and attitudes competencies) sebagai landasan dasarnya. Guru 

PAI saat ini harus menguasai empat kompetensi bahkan lima kompetensi yaitu 

Digitalisasi sehingga mampu menjawab tantangan hari ini. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui sejauhmana implementasi Kompetensi Guru Agama di 

SMAN Kota Pekanbaru yang dijalankan saat ini, dan mengembangkan Model 

kompetensi Profesionalisme Guru PAI di SMAN Kota Pekanbaru Era Digital. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research & Development (R & D) 

sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder, teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumen serta data angket, teknik 

analisisnya adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian adalah 1). 

Penelitian ini berhasil mengembangkan instrumen untuk mengukur kompetensi 

profesional guru PAI Era Digital, 2). Penelitian ini mampu mengembangkan 

instrumen yang valid, reliabel, dan praktis digunakan untuk mengukur kompetensi 

profesional guru PAI Era Digital di SMA Negeri Kota Pekanbaru, 3). Penelitian 

ini berhasil menemukan model Profesionalisme Guru PAI SMAN Kota Pekanbaru 

Era Digital. Factor penghambatnya guru masih ada yang kurang peduli terhadap 

Digitalisasi dalam menyampaikan pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa 1). berdasarkan data penelitian hasil observasi dan wawancara 

di lapangan bahwa Model Profesionalisme Guru PAI SMAN di Era Digital Belum 

dilakukan, 2). Pengembangan Model kompetensi profesional guru PAI yang 

pertama kali dilakukan adalah membuat instrumen angket yang memiliki aspek, 

indikator, dan butir pernyataan kuesioner atau angket. Instrumen ini berguna 

untuk mengukur kompetensi profesional guru PAI. 3). Hasil uji coba lapangan dan 

pengolahan data instrumen yang dikembangkan diperoleh bahwa, Model 

kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam Era Digital di SMA Kota 

Pekanbaru dengan hasil baik.  

 

 

 

Kata Kunci : Model Guru Profesional SMA, Era Digital 
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BASORI (2025): Development of Professionalism Model for Islamic Religious 

Education Teachers in The Digital Era at Pekanbaru State Senior 

High Schools 

 

In the digital era, Islamic religious education teachers (PAI) are faced with various 

challenges as well as opportunities in process of educating students. Their 

professionalism become  crucial factor in maintaining the relevance of Islamic values and 

conveying them effectively in the advance of  technological. Presently, PAI (Islamic 

Eductaion) teachers must master four basic competencies, even added with fifth 

competency, namely digitalization competency, to be able to answer the challenges of 

era.. The aim of this research is to determine Islamic religious education  teachers's 

understanding of digital technology in learning, challenges that faced by Islamic religious 

education teachers, and how to develop professionalism model for  Islamic religious 

education teachers and the impact of PAI teachers at State Senior High School of 

Pekanbaru on the quality of students' learning in the digital era. This research uses the 

Research & Development (R & D) ADDIE Model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation) with data collection techniques by using interviews, 

documentation and questionnaires. The results of this research show that 1) Islamic 

Religious Eduction teachers' understanding at State Senior High School of digital 

technology in learning is in the medium category. 2) Challenges that faced by Islamic 

education teachers such as; not all Islamic eductaion teachers possess sufficient 

technological skills to implement digital based learning effectively, and there is minimal 

ongoing training for Islamic education teachers on digital based learning skills. 3) The 

development of a professional model for Islamic education teachers in this research 

produces an ideal concept for professional Islamic education teachers in the digital era, 4) 

Islamic education teachers who are professional are able to increase students' 

understanding and interest in learning. With high professionalism, Islamic education 

teachers are expected to be able to provide solutions to various challenges that faced by 

the digital generation, such as the learning process, the spread of hoax information, moral 

crises and negative cultural influences. 

Keywords: Model, Professionalism, Islamic Religious Education, Digital Era  
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جريديت  
 

َالثانويةَٕٕ٘ٓيَ)صرَبا َالمدرسة َالرقميَفي َالعصر َفي َالإسلمية َالدينية َالتًبية َلمعلمي َاحتًافي َنموذج َتطوير :)
 الْكوميةَفيَمدينةَبيكانبارو

 
َيواجوَمعلموَ َالرقميَ، َالدينيةَالإسلميةفيَالعصر َتعليمَالطلب.َتعدَ التًبية َمختلفةَفيَعملية تحدياتَوفرصا

َالتكنولوجيَ َالتقدـ َفعاؿَفيَخضم َبشكل َونقلها َالإسلمية َالقيم َأهمية َللحفاظَعلى َعاملَحاسما احتًافهم
كَفاءاتَأساسيةَ،َحتىَأنهاَتكمله التًبيةَالاسلمية السريع.َيجبَعلىَمعلمي اَالكفاءةَالخامسةَحالياَإتقافَأربع

،َوىيَالكفاءةَالرقميةَ،َحتىَيتمكنواَمنَالاستجابةَلتحدياتَالعصر.َالغرضَمنَىذهَالدراسةَىوَمعرفةَفهمَ
،َوكيفيةَ التًبيةَالاسلمية للتكنولوجياَالرقميةَفيَالتعلمَ،َوالتحدياتَالتيَيواجههاَمعلمو التًبيةَالاسلمية معلمي

مدرسةَالثنويةَالْكميةَ في التًبيةَالاسلمية وتأثيرَاحتًافيةَمعلمي التًبيةَالاسلمية تطويرَنموذجَالاحتًاؼَلمعلمي
َوالتطوير بكنبارو َالبحث َنهج َالدراسة َىذه َتستخدـ َالرقمي. َالعصر َالطلبَفي َتعلم َجودة  لنموذج على

ADDIE (َمعَتقنياتَجَعَالبياناتَباستخدا)ـَالمقابلتَوالتوثيقَالتحليلَوالتصميمَوالتطويرَوالتنفيذَوالتقييم
 مدرسةَالثنويةَالْكميةَبكنبارو فيَمدرسة التًبيةَالاسلمية (َفهمَمعلمئوالاستبيانات.َتظهرَنتائجَالدراسةَأفَ

؛َلاَ التًبيةَالاسلمية (َتشملَالتحدياتَالتيَيواجههاَمعلموٕللتكنولوجياَالرقميةَفيَالتعلمَفيَالفئةَالمتوسطة.َ
كَافيةَلتنفيذَالتعلمَالقائمَعلىَالتعلمَالرقميَبشكلَفعاؿَ،َ بيةَالاسلميةالتًَ يمتلكَجَيعَمعلمي مهاراتَتقنية

(َينتجَعنَتطويرَنموذجَٖعلىَمهاراتَالتعلمَالرقمي.َ التًبيةَالاسلمية وىناؾَنقصَفيَالتدريبَالمستمرَلمعلمي
المحتًفيَفيَالعصرَالرقميَ،َ بيةَالاسلميةالتًَ فيَىذهَالدراسةَمفهوماَمثالياَلمعلمي التًبيةَالاسلمية مهنيَلمعلمي

َمعلميٗ َالاسلمية ( َفهمَالطلبَواىتمامهمَبالتعلم.َمنَخلؿَالاحتًاؼَ التًبية الذينَيمكنَلمهنيتهمَزيادة
حلولاَلمختلفَالتحدياتَالتيَيواجههاَالْيلَالرقميَ،َمثلَ التًبيةَالاسلمية العاليَ،َمنَالمتوقعَأفَيقدـَمعلمو

 .لتعلمَ،َوانتشارَالمعلوماتَالخادعةَ،َوالزماتَالخلقيةَ،َوالتأثيراتَالثقافيةَالسلبيةعمليةَا
 

 الكلماتَالمفتاحية:َالنموذج،َالاحتًاؼ،َالتًبيةَالدينيةَالإسلمية،َالعصرَالرقمي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Salah satu komponen yang sangat menentukan dalam proses peningkatan 

mutu pendidikan adalah guru. Guru di dalam sejarah perkembangan bangsa 

serta perjuangan revolusi Indonesia telah memegang peran yang sangat 

penting. Dengan demikian tingkat kompetensi profesional seseorang itu 

tergantung pada tingkat penguasaan kompetensi kinerja (performance 

competence) sebagai ujung tombak serta tingkat penguasan kompetensi 

kepribadian (values and attitudes competencies) sebagai landasanya. 

Sama halnya dengan dokter, hakim, apoteker, maupun polisi, guru adalah 

sebuah profesi. Artinya untuk menjadi guru butuh persyaratan, pendidikan 

dan keahlian khusus, yang tidak bisa dilakoni oleh semua orang. Pemerintah 

telah mensyaratkan untuk menjadi guru minimal harus memenuhi dua 

persyaratan, yaitu kualifikasi akademik dan kompetensi. Di samping itu guru 

harus memiliki sertifikasi pendidik, sehat jasmani-rohani, dan memiliki 

kemampuan dalam mewujudkan tujuan Pendidikan nasional.
1
 

Guru yang profesional adalah guru yang memilki kemampuan atau 

seperangkat kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan perilaku) dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru atau pendidik, sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada bab IV 

                                                           
1
 Masnipal,  Menjadi Guru  PAUD Profesional PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2018. 

hlm. 106 



2  

 
 

Pasal 10 ayat 91 adalah: kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi.
2
 

Sebagai sosok yang memiliki peran penting dalam kemajuan pendidikan di 

Indonesia, guru diharapkan dapat memenuhi kriteria profesionalitas sebagai 

seorang guru. Di dalam Al-qur’an pun telah banyak disebutkan tentang 

keprofesionalisme seorang guru. Guru atau pendidik adalah bapak rohani 

(spiritual father)
3
 bagi anak didik yang memberikan santapan jiwa dengan 

ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskannya. Al-Ghazaly menjelaskan 

bahwa seorang guru memilki kedudukan yang sangat mulia yang aktifitasnya 

lebih baik daripada ibadah setahun. 

Dalam filsafat jiwa, guru memilki makna digugu dan ditiru (dipatuhi dan 

dijadikan teladan).
4
 Akan tetapi dalam pandangan modern, seorang guru atau 

pendidik tidak hanya bertugas mengajar, namun juga bertindak sebagai 

motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu 

seorang guru dituntut mampu memainkan peran dan fungsinya dalam 

menjalankan tugas keguruannya. 

Dilihat dari dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

maka guru juga dituntut secara cepat untuk menyesuaikan dengan dinamika 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta budaya yang ada ditengah tengah 

masyarakat. Selain itu, Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) juga harus 

mengembangkan profesinya agar menjadi guru PAI yang profesional. Dalam 

                                                           
2
 Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, bab IV pasal 10 ayat 91 

3
 Ahmad sastra, filosofi Pendidikan Islam, Bogor: Darul Muttaqien, 2014, hlm. 113 

4
 Ibid, hlm 113 
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tataran normatif atau idealis sosok guru PAI dan sosok guru non PAI 

memiliki perbedaan yang sangat fundamental yang berimplikasi pada 

perbedaan persyaratan atau kreteria sebagai guru yang profesional. Artinya 

persyaratan, konsekuensi dan kreteria guru PAI yang profesional memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan guru non PAI yang profesional. 

Guru profesional merupakan pondasi awal suatu keberhasilan dalam 

suatu institusi pendidikan, peserta didik yang berhasil dan sukses merupakan 

sumbangsih dari jasa seorang guru. Menurut Rice dan Bishoprick,
5
 guru 

profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari. Profesionalisasi guru oleh kedua 

pasangan penulis tersebut dipandang sebagai suatu proses yang bergerak dari 

ketidaktahuan (ignorance) menjadi tahu, dari ketidakmatangan (immanurity) 

menjadi matang, dari diarahkan orang lain (other-directedness) menjadi 

mengarahkan diri sendiri. Dalam dunia pendidikan guru yang diposisikan 

sebagai praktisi pendidik memiliki kewajiban mencerdaskan dan 

membimbing peserta didik kearah yang lebih baik serta kegiatan guru dalam 

pendidikan akan dinilai dan dievaluasi oleh seorang kepala sekolah atau tim 

supervisi yang ada di sekolah. 

Profesionalisme yang berkaitan dengan kompetensi guru dijabarkan 

dalam UU No.14 Tahun 2005,
6
 dalam isinya (1) Guru adalah guru profesional 

dengan tugas utama mendidik mengajar dan mengarahkan melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal, 

                                                           
5
 Bafadal, Ibrahim,peningkatan profesionalisme guru sekolah dasar dalam  kerangka 

,anajemen peningkatan mutu berbasis sekolah, jakarta: bumi aksara, 2008. hlm.5 
6
 Janawi. 2011. Kompetensi Guru Citra Guru Profesional. Bandung: Alfabeta: hlm. 46 
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pendidikan dasar dan menengah, (2) Profesional adalah pekerjaan atau 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber pengahasilan 

kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 

memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 

profesi, (3) Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional dibuktikan 

dengan sertifikat pendidik, hal-hal yang bersifat lebih teknis dan 

penjabaranya dapat diperhatikan melalui PP No.19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 

Kompetensi adalah  seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung 

jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh 

masyarakat dalam melaksanakan tugas- tugas dibidang pekerjaan tertentu. 

Sedangkan James M. Coper  said that “A Professional is a person who 

possesses some specialized knowledge and skills, can weigh alternatives, and 

can select from among a number of potentially productives actions one that is 

particularly appropriate in a given situation”
7
 

Kompetensi guru (teacher’s competency) adalah kemampuan seorang 

guru dalam melaksanakan kewajiban kewajibannya secara bertanggung 

jawab dan layak. Dengan demikian guru professional adalah orang yang 

memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga 

ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 

maksimal. Pada dasarnya terdapat seperangkat tugas yang harus dilaksanakan 

oleh guru berhubungan dengan profesinya sebagai pengajar, tugas guru ini 

                                                           
7
 Sanjaya, W. 2006. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media Group: hlm. 

142 
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sangat berkaitan dengan kompetensi profesionalnya. Hakikat profesi guru 

merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan 

keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang 

orang di luar bidang pendidikan. Walaupun pada kenyataannya masih 

terdapat hal-hal tersebut di luar bidang kependidikan.
8
 

Tuntutan atas berbagai kompetensi ini mendorong guru untuk 

memperoleh informasi yang dapat memperkaya kemampuan agar tidak 

mengalami ketinggalan dalam kompetensi profesionalnya. Semua hal yang 

disebutkan diatas merupakan hal yang dapat menunjang terbentuknya 

kompetensi guru. Dengan kompetensi profesional tersebut, dapat diduga 

berpengaruh pada proses pengelolaan pendidikan sehingga mampu 

melahirkan keluaran pendidikan yang bermutu. Keluaran yang bermutu dapat 

dilihat pada hasil langsung pendidikan yang berupa nilai yang dicapai siswa 

dan dapat juga dilihat dari dampak pengiring, yakni dimasyarakat. Selain itu, 

salah satu unsur pembentuk kompetensi profesional guru adalah tingkat 

komitmennya terhadap profesi guru dan didukung oleh kemampuan 

menggunakan nalar. 

Dalam  pembelajaran  abad  ke-21  peserta  didik  dituntut  untuk  

memiliki  keterampilan  yang kompleks,  seperti  higher  order  thinking  

skills,  skills in  the world  of  work, skills  in using  information, media and  

technology.
9
 salah satu keterampilan yang harus dikuasi adalah berpikir kritis 

dan  pemecahan masalah. Pembelajaran abad ke-21 tidak hanya menuntut 

                                                           
8
 Ibid hlm.143 

9
 Muhali. Pembelajaran Inovatif Abad Ke-21. 2019. Jurnal Penelitian dan Pengkajian Ilmu, 

3 (2), 25-50.  
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siswa sekedar mampu menguasai materi pelajaran, akan tetapi cakap dalam 

menyelesaikan masalah yang akan dihadapinya nanti. Untuk membentuk 

siswa seperti yang diharapkan, maka dalam proses pembelajaran siswa harus 

dilibatkan secara aktif dalam memperoleh pengetahuan. Pendidik lebih 

berperan sebagai fasilitator untuk mencapai tujuan tersebut. Pendidik juga 

harus bisa merangsang rasa ingin  tahu  dan  memotivasi siswa dalam  

belajar, Selain itu, sebagai seorang pendidik seharusnya dapat 

menginternalisasikan  pemahaman dan  sikap peduli  terhadap  lingkungan  di  

dalam  setiap  aktifitas  pembelajaran.  Langkah  ini diharapkan mampu 

menyiapkan  peserta didik  yang  memiliki kepedulian lingkungan,  karena 

aktifitas-aktifitas  yang dilakukan  di  lingkungan  sekolah  nantinya  

diharapkan  akan  menjadi  suatu  kebiasaan,  dan  kebiasaan tersebut 

diharapkan pula akan menjadi sebuah karakter yang melekat kuat pada setiap 

peserta didik.10 

Kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme, yaitu guru yang 

profesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan). Karena itu, 

kompetensi rofesionalisme guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan 

kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya dengan 

kemampuan tinggi. Profesionalisme seorang guru merupakan suatu 

keharusan dalam mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu 

pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum, dan perkembangan manusia 

termasuk gaya belajar. Pada umumnya di sekolah-sekolah yang memiliki 

                                                           
10

 Muhali. Pembelajaran Inovatif Abad Ke-21. 2019. Jurnal Penelitian dan Pengkajian 

Ilmu, 3 (2), 25-50 
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guru dengan kompetensi profesional akan menerapkan “pembelajaran dengan 

melakukan” untuk menggantikan cara mengajar dimana guru hanya berbicara 

dan peserta didik hanya  mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 

tanpa adanya keinginan untuk bertanya. Menurut Soedijarto, Guru yang 

memiliki kompetensi profesional perlu menguasai antara lain adalah sebagai 

berikut :
11

    

(a) disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran;  

(b) bahan ajar yang diajarkan;  

(c) pengetahuan tentang karakteristik siswa;  

(d) pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan; 

(e) pengetahuan serta penguasaan metode dan model mengajar;  

(f) penguasaan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran;  

(g) pengetahuan terhadap penilaian, dan mampu merencanakan, memimpin, 

guna kelancaran proses pendidikan;  

(h)  kemampuan dasar dalam penelitian seperti class action research (SAR 

atau penelitian tindakan kelas). 

Kompetensi profesional seorang guru adalah seperangkat kemampuan 

yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas 

mengajarnya dengan berhasil. Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru, terdiri dari 3 (tiga) yaitu ; kompetensi pribadi, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional mengajar. Keberhasilan guru dalam 

menjalankan profesinya sangat ditentukan oleh ketiganya dengan penekanan 

                                                           
11

Soedijarto, Landasan dan arah pendidikan nasional kita, kompas, Jakarta: 2008.hlm. 60 
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pada kemampuan mengajar. Dengan demikian, bahwa untuk menjadi guru 

profesional yang memiliki akuntabilitas dalam melaksanakan ketiga 

kompetensi tersebut, dibutuhkan tekad dan keinginan yang kuat dalam diri 

setiap guru atau calon guru untuk mewujudkannya. Sebagai seorang guru 

perlu mengetahui dan menerapkan beberapa prinsip mengajar agar seorang 

guru dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, yaitu sebagai berikut : 

1. Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi mata 

pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan 

sumber belajar yang bervariasi. 

2. Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam 

berpikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan yang 

diperlukannya. 

3. Guru harus dapat membuat urutan (sequence) dalam pemberian pelajaran 

dan penyesuaiannya dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta 

didik. 

4. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik (kegiatan apersepsi), agar 

peserta didik menjadi mudah dalam memahami pelajarannya yang 

diterimanya dengan yang akan diterimanya nanti. 

5. Sesuai dengan prinsip repitisi dalam proses pembelajaran, diharapkan guru 

dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang hingga tanggapan 

peserta didik menjadi jelas. 
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6. Guru wajib memerhatikan dan memikirkan korelasi atau hubungan antara 

mata pelajaran dan/atau praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar para peserta didik dengan 

cara memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung, 

mengamati/meneliti, dan menyimpulkan pengetahuan yang didapatnya dan 

dikaitkan dengan kondisi realita kesehariannya. 

8. Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina 

hubungan sosial, baik dalam kelas maupun diluar kelas dalam lingkungan 

sekolah dan di lingkungan sosialnya. 

9. Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta secara 

individual agar dapat melayani siswa sesuai dengan perbedaannya 

tersebut. Kemampuan penelitian dasar bagi guru. 

10. Guru juga dapat melaksanakan evaluasi yang efektif serta menggunakan 

hasilnya untuk mengetahui prestasi dan kemajuan siswa serta 

menggunakan hasilnya untuk mengetahui prestasi dan kemajuan siswa 

serta dapat melakukan perbaikan dan pengembangan. 

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang berkembang 

pesat, guru tidak lagi hanya bertindak sebagai penyaji informasi, tetapi 

juga harus mampu bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan 

pembimbing yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mencari dan mengolah sendiri informasi. Dengan demikian 

keahlian guru harus terus dikembangkan dan tidak hanya terbatas pada 

penguasaan prinsip mengajar seperti yang telah diuraikan  diatas. 



10  

 
 

Bertitik tolak dari pendapat para ahli tersebut diatas, maka yang 

dimaksud “Kompetensi Profesionalisme Guru” adalah orang yang 

memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidangnya sehingga ia 

mampu menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang guru dengan 

hasil yang baik dan mampu dipertanggungjawabkan pada publik, siswa, 

walimurid, pemerintah dan terutama pada dunia kerja. 

Untuk menjadi guru yang profesional profesional, maka : 

1. mengerti dan menyenangi dunia pendidikan, dan didukung dengan 

kompetensi profesionalisme yang dimilikinya.  

2.  menerapkan prinsip mengajar yang baik serta mempunyai komitmen 

yang tinggi terhadap pendidikan,  

3. mempunyai motivasi kerja yang baik sehingga dapat meningkatkan 

kinerja guru dalam proses belajar/ mengajar,  

4. memiliki multi peran sehingga mampu  berjiwa sabar dan bisa 

dijadikan suri tauladan bagi anak didiknya, baik dalam berkata maupun 

bersikap.  

5. menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif dan suasana 

sekolah yang kondusif,  

6. mengikuti perkembangan teknologi komunikasi dan informasi untuk 

dunia pendidikan,  

7. mempunyai program pengajaran yang jelas dan terarah sesuai dengan 

kurikulum, 
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8. berbudi pekerti luhur dan berkepribadian yang santun dan 

bertanggungjawab. 

Didalam sumber ajaran islam, yakni al-Qur’an dan al-Sunnah 

terdapat petunjuk bahwa Allah SWT dan Rasul-Nya telah memberikan 

contoh yang lengkap tentang cara mengelola dunia yang demikian besar 

dan kompleks. Di dunia tersebut terdapat ciptaan-Nya  berupa langit, 

bumi, matahari, bintang, gunung, lautan, binatang, tumbuh-tumbuhan, 

manusia, dan berbagai makhluk-Nya yang amat beragam. Masing-masing 

ciptaan Allah yang demikian luas kompleks tersebut ternyata dapat 

menampakan sebagai sebuah sistem yang harmonis, tertib dan terkendali. 

Hal ini menunjukan bahwa Allah SWT. Adalah maha pengelola Alam 

jagad raya tersebut. Kenyataan ini dapat  dilihat dalam isyarat yang 

terdapat dalam firman Allah SWT: 

                             

                            

                       

               

Yang artinya: Maha  suci Allah yang ditangan-Nyalah segala kerajaan, 

dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Yang menjadikan mati dan 

hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik  

amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. Yang telah 

menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat 

pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. 

Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak 

seimbang.
12
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Didalam ayat tersebut terlihat, bahwa Allah SWT. Telah 

menunjukan salah satu kekuasaan-Nya, yaitu mengelola alam jagad raya 

ciptaannya dengan tertib dan karenanya telah mendatangkan berbagai 

manfaat bagi umat manusia. Kunci  kesuksessan Allah SWT. Dalam 

mengelola alam jagad raya tersebut sebagai besar bertumpu pada konsep 

keseimbangan dalam arti yang seluas-luasnya. Yakni seimbang dalam 

pengaturan waktu, volume, beban, dan lain sebagainya.
13

 

Pendidikan merupakan ikhtiar yang kompleks untuk meningkatkan 

sumber daya manusia sebuah bangsa. Namun demikian, ketepatan memilih 

model dan pendekatan pembelajaran yang tidak saja membuat proses 

pembelajaran menarik tapi juga memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk berkreatifitas dan terlibat secara aktif sepanjang proses 

pembelajaran. Memudahkan pembelajaran bagi peserta didik adalah tugas 

utama guru. Untuk itu guru tidak saja dituntut untuk membuat suasana 

pembelajaran menjadi nyaman dan menarik, tetapi juga harus mampu 

menciptakan model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan diri 

masing-masing murid. Guru dituntut untuk benar-benar sesuai dengan 

perkembangan diri peserta didik yang menjadi subjek sekaligus objek 

pendidikan itu sendiri.
14

 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu pokok 

materi (mata pelajaran) yang diajarkan di SMA (Sekolah Menengah Atas). 

PAI merupakan pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, 

                                                           
13

 QS. Al-Mulk. 1-3 
14

 Uhbuyati, Nur. Ilmu Pendidikan Islam (IPI). (Bandung: Pustaka Setia, 1998). hlm.193 
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yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 

setelah selesai dari pendidikan seorang siswa dapat memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan 

hidup di dunia maupun di akhirat kelak. 

Dalam konteks PAI, sudah saatnya merubah paradigma pengajaran 

yang selama ini lazim digunakan dalam proses belajar mengajar PAI ke 

arah paradigma pembelajaran. Paradigma belajar mengajar PAI selama ini 

masih sarat orientasi pengajaran ketimbang pembelajarannya, akibatnya 

dikalangan peserta didik, PAI seringkali dipandang sebagai mata pelajaran 

yang menjemukan, sarat dengan dogma dan indoktrinasi norma-norma 

agama yang kurang membuka ruang bagi peserta didik untuk lebih kritis 

dan kreatif dalam proses belajar mengajar. Tidak mengherankan jika 

kemudian peserta didik menjadi malas dan kurang bersemangat mengikuti 

mata pelajaran PAI.
15

 

Hasil studi Xaviery menyimpulkan sekurang-kurangnya terdapat 

tiga masalah pokok yang melatarbelakangi keengganan peserta didik 

mempelajari suatu mata pelajaran. Pertama, masalah model pembelajaran 

yang tidak menumbuhkan motivasi siswa. Kedua, eksistensi guru bukan 

sebagai fasilitator yang membelajarkan peserta didik, melainkan pribadi 

                                                           
15

 Qowaid, Dkk. Inovasi Pembelajaran PAI. (Jakarta: Pena Citrasatria, 2007). hlm. 6 
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yang belajar atau menggurui peserta didik. Ketiga, penyampaian pesan 

pembelajaran dengan media yang kurang interaktif dan atraktif.
16

 

Beberapa kendala tersebut diperparah dengan pelaksanaan PAI 

yang sering kali dipraktikkan dengan menggunakan cara-cara yang 

tradisional, normatif ahistoris, dan akontekstual, sehingga pendekatan 

doktriner cukup dominan dalam proses pembelajaran PAI. Hal ini senada 

dengan pernyataan Thowaf dan Siti Malikah yang mengungkapkan bahwa 

kelemahan-kelemahan PAI di Madrasah disebabkan oleh beberapa hal 

diantaranya adalah: 1),  pendekatan masih cenderung normatif, dalam arti 

pendidikan agama menyajikan norma-norma yang sering kali tanpa 

ilustrasi konteks sosial budaya, sehingga peserta didik kurang menghayati 

nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian. 2), kurikulum 

PAI yang dirancang di madrasah sebenarnya lebih menawarkan minimum 

informasi tetapi pihak guru PAI sering kali terpaku padanya, sehingga 

semangat untuk memperkaya kurikulum dengan pengalaman belajar yang 

bervariasi kurang tumbuh, 3), guru PAI kurang berupaya menggali 

berbagai model pembelajaran yang mungkin bisa dipakai untuk 

pendidikan agama, sehingga pelaksanaan pembelajaran cenderung 

monoton, 4), keterbatasan sarana atau prasarana, sehingga pengelolaan 

cenderung seadanya. Pendidikan agama yang diklaim sebagai aspek yang 

penting sering kali kurang diberi prioritas dalam urusan fasilitas.
17
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 Ibid. hlm. 7 
17

 Thowaf, Siti Malikah, “Pembinaan Kampus Sebagai Lembaga Pendidikan Ilmiah 

Edukatif yang Religius” Makalah Disajikan Dalam Konverensi Nasional Pendidikan Indonesia III, 

Ujung Pandang 4-7 Maret 1996, dalam Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 
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Sementara itu disatu sisi, PAI lebih terfokus pada aspek kognitif 

semata dan kurang memberi perhatian secara proporsional pada aspek 

afektif dan psikomotorik, akibatnya peserta didik hanya mampu 

memahami ilmu-ilmu agama Islam, tetapi kurang memiliki kesadaran yang 

kuat untuk mengimplementasikannya dalam realitas kehidupan, 

sebagaimana dikatakan oleh Mochtar Buchori bahwa, pelaksanaan PAI 

hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran 

nilai-nilai (agama), dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan 

psikomotorik, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai 

ajaran agama, akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan 

pengalaman.
18

 

Masalah yang timbul dari kurangnya aktivitas atau peran aktif 

siswa dalam pembelajaran serta pencapaian hasil belajar yang kurang 

maksimal dapat diatasi dengan suatu model maupun strategi pembelajaran 

yang bisa mengubah aktivitas belajar siswa yang belajar pasif menjadi 

aktif dalam mengkonstruksikan konsep-konsep yang didukung oleh 

keseimbangan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap.
19

 

Ada faktor internal sekolah yang memberikan kontribusi signifikan 

terhadap mutu, yaitu: 

1. Kesejahteraan guru 

                                                                                                                                                               
Islam di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 

hlm.25 
18

 Mochtar Buchori, Posisi dan Fungsi Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 

Perguruan Tinggi Umum, Makalah Pada Seminar Nasional di IKIP Malang, 24 Februari 1992 
19

 Ketpichainarong, W., Panijpan, B., and Ruenwongso, P. 2010. Enhached Leraning of 

Biotechnology Students by an Inquiry-based Cellulase Laboratory, International Journal of 

Environmental and Science Education 5(2): hlm. 169-187. 
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2. Kemampuan guru 

3. Sarana kelas, dan 

4. Buku-buku pelajaran 

Sedangkan faktor lain yang lebih rinci adalah sebagai berikut: 

1. Siswa, terutama yang menyangkut kesiapan dan motivasi belajarnya. 

2. Guru, terutama menyangkut kemampuan profesional, moral kerja 

(kemampuan persoonal), dan kerjasamanya (kemampuan sosial). 

3. Kurikulum, terutama menyangkut relevansi isi dan operasionalisasi 

proses pembelajarannya. 

4. Dana, sarana, dan prasarana, terutama menyangkut kecukupan dan 

efektifitas dalam mendukung proses pembelajaran. 

5. Masyarakat (orangtua, pengguna kelulusan, dan perguruan tinggi) 

terutama meyangkut partisipasi mereka dalam pengembangan 

program-program pendidikan di sekolah.
20

 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa 

agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan 

masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari 

perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan.
21

 Orientasi 

pengajaran dalam kontek belajar mengajar diarahkan untuk 

mengembangkan aktivitas murid dalam belajar. Gambaran dalam 

                                                           
20

Taufik, Ali Muhammad, Praktek Mananjemen Berbasis Al-Qur,an, terj. Abdul Hayyie al 

kattani dan Sabaruddin, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h:35-37  
21

Oemar hamalik, Proses Belajar Mengajar  (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2008),  h: 79 
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pengembangan aktiivitas itu tercermin dari adnya usaha yang dilakukan 

guru dalam kegiatan belajar mengajar yang memungkinkan murid akif 

didalamnya. Karena itu, mengajar bukan hanya mmenyampaikan 

informasi yang sudah dengan menuntut jawaban-jawaban verbal. 

Melainkan suatu upaya integratif kearah pencapaian tujuan pendidikan. 

Lorin Anderson mengatakan bahwa tugas guru secara formal  dalam 

pelaksanaan pengajaran merupakan tugas pendidikan. Bekerja dalam suatu 

organisasi memiliki peran dan kewenangan untuk mengembangkan 

kurikulum serta memiliki tanggung jawab moral dalam pelaksanaan 

pendidikan. 

Salah satu cara bagi guru dalam mengembangkan bahan ajaran 

pada murid-murid dalam proses belajar mengajar adalah dengan 

menggunakan pendekatan atau strategi mengajar, yakni suatu pendekatan 

atau cara yang digunakan guru dalam mengelola pelajaran yang 

memungkinkan terwujudnya potensi pribadi murid. Bahwa strategi adalah 

sebagai pola dan urutan umum perbuatan guru murid dalam mewujudkan 

kegiatan belajar mengajar.
22

 

 Sedangkan Guru Profesional terdiri dari: 

1. Memiliki kompetensi pedagogik. Konpetensi  ini terdiri atas lima 

subkompetensi yaitu memahami peserta didik secara mendalam; 

merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan  

untuk kepentingan pembelajaran; melaksanakan pembelaajaran; 
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merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran; mengembangkan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya. 

Subkompetensi memahami peserta didik secara mendalam, memiliki 

indikator esensial: memahami  pesertadidik dengan memanfaatkan 

prinsip-prinsip perkembangan kognitif; memahami peserta didik 

dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian mengidentifikasi 

bekal-ajar awal peserta didik. Subkompetensi merancang 

pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk 

kepentingan pembelajaran. Subkopetensi ini memiliki indikator 

esensial: memahami landasan kependidikan; menerapkan teori belajar 

dan pembelajaran; menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 

karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi 

ajar; serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi 

yang dipilih. Subkompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki 

indikator esensial: menata latar (setting) pembelajaran; dan 

melaksanakan pembelajaran yang kondusif.
23

 

Subkompetensi merancang dan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran memiliki indikator esensial: merancang dan 

melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan dengan berbagai metode; menganalisis hasil 

evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan 

belajar (Mastery Learning); dan memanfaatkan hasil penilaian 
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pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelaajaran secara 

umum. Termasuk dalam ranah ini adalah kemampuan guru 

mengoptimasi sebagai potensi sumber daya kelas, baik yang bersifat 

fisikal maupun situasional. Kompetensi inilah yang dikenal dengan 

kemampuan guru manajemen kelas. Subkompetensi mengembangkan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki 

indikator esensial: memfasilitasi peserta didika untuk pengembangan 

berbagai potensi akademik; dan memfasilitasi peserta didik untuk 

mengembangkan berbagai potensi nonakademik. 

2. Kompetensi kepribadian. Kompetensi ini terdiri atas  lima 

subkompetensi 

a. Kepribadian yang mantap dan stabil. Indikator esensial: bertindak 

sesuai norma hukum, sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki 

konsistensi dalam bertindak sesuai norma. 

b. Dewasa. Memiliki Indikator esensial: menampilkan kemandirian 

dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebaagai 

guru. 

c. Arif.Memiliki Indikator esensial: menampilkan tindakan yang 

berdasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah dan 

masyarakat serta menunjukan keterbukaan dalam berfikir dan 

bertindak. 
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d. Berwibawa. Memiliki Indikator esensial: memiliki perilaku yang 

berpengaruh  positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku 

yang disegani.  

e. Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan. Memiliki Indikator 

esensial: bertindak sesuai norma religius (iman dan taqwa, jujur, 

ikhlas, suka menolong) dan memiliki perilaku yang diteladani 

peserta didik. Kepribadian guru akan sangat mewarnai kinerjanya 

dalam mengelola kelas dan berinteraksi dengan siswa. 

3. Kompetensi sosial. Memiliki tiga subranah: 

a. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 

didik. Memiliki Indikator esensial: berkomunikasi secara efektif 

dengan peserta didik. 

b. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

c. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang 

tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Memiliki Indikator 

esensial: interaksi sosial yang meniscayakan kompetensi sosial. 

Guru yang secara sosial bisa berinteraksi dengan baik kepada 

siswanya akan menjadi pengelola kelas yang baik selama 

transformasi pembelajaran. 

4. Kompetensi profesional. Kompetensi ini memiliki dua ranah 

subkompetensi: 
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a. Menguasai  substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi. 

Memiliki Indikator esensial: memahami materi ajar  yang ada 

dalam kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan metode 

keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar, 

memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, dan 

menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehaari-

hari. 

b. Menguasai struktur dan metode keilmuan.Memiliki Indikator 

esensial: mengusai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis 

untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi.  

Selain empat kompetensi di atas seorang guru PAI dituntut 

untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

pembelajaran sesuai deengan perkembangan zaman era digital. 

Istilah digital secara etimologis berasal dari bahasa Yunani 

“digitus” yang artinya adalah jari jemari tangan ataupun kaki 

manusia yang jumlahnya adalah 10. Dalam hal ini, maka nilai 10 

tersebut terdiri dari 2 radix, yakni 1 dan 0. Demikianlah asal mula 

digunakannya istilah digital di dalam bilangan biner. Digitalisasi 

atau digitall adalah suatu bentuk perubahan dari teknologi mekanik 

dan elektronik analog ke dalam teknologi digital. Bentuk 

digitalisasi ini sebenarnya sudah diterapkan dari tahun 1980 dan 

terus berlanjut hingga sekarang. Era digital mulai hadir karenaa 

adanya revolusi yang awalnya dipicu oleh suatu generasi remaja 
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yang lahir di tahun 80 an. Kehadiran digitalisasi ini menjadi awal 

mula era informasi digital atau perkembangan teknologi yang saat 

ini jauh lebih modern. Digital adalah suatu bentuk modernisasi 

ataupun pembaharuan dari penggunaan teknologi yang mana sering 

dihubungkan dengan hadirnya internet dan teknologi komputer.
24

 

Dimana seluruh halnya bisa dilakukan dengan suatu peralatan 

canggih agar mampu mempermudah urusan manusia. 

Arief Rahman, menyebutkan bahwa guru professional di era 

digital adalah guru yang mahir dan gandrung akan teknologi 

informasi dan berbagai aplikasi komputer. Bahkan informasi yang 

diakses oleh para generasi digital ini tidak terbatas pada informasi 

yang berkaitan dengan pendidikan saja, melainkan informasi yang 

berkaitan dengan kepentingan pribadi mereka.
25

 

Selanjutnya penulis melakukan observasi dan wawancara 

yang lebih mendalam kepada beberapa informan di SMA Negeri 2 

Kota Pekanbaru, SMA Negeri 4 Kota Pekanbaru, SMA Negeri 5 

Kota Pekanbaru dan SMA Negeri 9 Kota Pekanbaru yang berstatus 

sebagai sekolah yang memiliki Akreditasi “A”. Dipilihnya sekolah 

tersebut karena kegiatan keagamaanya cukup baik, memiliki 

fasilitas yang cukup lengkap serta memiliki jumlah siswa yang 

banyak jika dibandingkan dengan SMA yang lain. 
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23  

 
 

Namun keadaan di lapangan tidak sesuai yang diharapkan, 

yakni dari hasil observasi disekolah pada hari Rabu tanggal 28 

Februari 2024. Menunjukan bahwa Guru PAI belum seluruhnya 

dalam proses pembelajaran memanfaatkan teknologi informasi 

tetapi sebagian besar gur masih menggunakan secara manual. 

Kemudian Menurut guru PAI yang diwawancarai  mengatakan 

bahwa masih jarang memanfaatkan teknologi informasi dalam 

pembelajaran baik ketika disekolah maupun ketika berada dirumah. 

Jadi, sepertinya ada kesan bahwa guru hanya melepas tugas, tidak 

menyelesaikannya dengan maksimal. Sehingga menggambarkan 

apa adanya tanpa berusaha untuk belajar lebih baik lagi untuk 

meningkatkan kemampuan paedagogiknya. 

Di sekolah tersebut diatas belum terlihatnya secara 

maksimal guru PAI memanfaatkan teknologi informasi dalam 

menyampaikan pembelajaran dikelas maupun diluar kelas 

misalnya: 

1. Penggunaan Learning Management System (LMS) 

Contoh: Google Classroom, Moodle, dan Edmodo yang 

memungkinkan guru memberikan materi, tugas, serta penilaian 

secara online. 
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2. E-Book dan Modul Digital 

Buku pelajaran dalam format digital (PDF, EPUB) yang dapat 

diakses melalui laptop atau tablet tanpa perlu membawa buku 

fisik. 

3. Kelas Virtual dan Pembelajaran Jarak Jauh 

Zoom, Microsoft Teams, atau Google Meet digunakan untuk 

mengadakan kelas daring. 

4. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

Simulasi interaktif untuk pembelajaran sains, sejarah, atau 

keterampilan teknis, misalnya menggunakan aplikasi seperti 

Google Expeditions. 

5. Aplikasi dan Game Edukasi 

Duolingo untuk belajar bahasa, Kahoot! untuk kuis interaktif, 

atau Photomath untuk membantu dalam pelajaran matematika. 

6. Ujian dan Evaluasi Online 

Penggunaan Google Forms, Quizizz, atau CBT (Computer-

Based Test) untuk ujian yang lebih efisien dan otomatisasi 

penilaian. 

7. Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pembelajaran 

AI dalam chatbot edukasi atau tutor virtual seperti Socratic 

by Google yang membantu menjelaskan konsep pelajaran. 
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8. Laboratorium Virtual 

PhET Interactive Simulations untuk eksperimen sains digital 

yang memungkinkan siswa mencoba simulasi tanpa harus 

menggunakan laboratorium fisik. 

Dengan digitalisasi, proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel, 

menarik, dan mudah diakses oleh siapa saja, kapan saja. Dari pernyataan 

diatas, jelas bahwa guru-guru PAI di SMA Negeri kota Pekanbaru masih 

minim menngunakan teknologi informasi. Padahal tuntutan guru saat ini 

adalah melek IT (teknologi informasi) dalam memberikan atau 

menyampaikan pembelajaran sehingga siswa tidak bosan dengan 

pembelajaran tradisional dan mampu mengikuti zaman yang serba digital 

namun tidak meninggalkan etika dan sopan santun.  

Menyikapi masalah ini, perlu dikembangkan Model 

Profesionalisme Guru PAI Era Digital. Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Kementerian Agama bahwa peran guru pendidikan agama 

Islam (PAI) di Indonesia sangat strategis dalam membentuk karakter anak 

didik yang matang di tengah tantangan era digital saat ini. Keteladanan 

terhadap nilai-nilai spiritual, kepribadian dan kepemimpinan yang 

ditanamkan para guru PAI menjadi modal kuat membangun generasi 

bangsa lebih kokoh ke depan “Namun kuncinya guru PAI harus siap terus 

meningkatkan kompetensinya dan lebih adaptif terhadap zaman. Sekarang 

ini era begitu cepat berubah, kalau kita tidak luwes maka akan tertinggal. 
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Digitalisasi di PAI adalah keharusan karena sudah menjadi tuntutan 

dunia.
26

 

Untuk mengembangkan Model Profesionalisme Guru PAI Era 

Digital tersebut, penulis lakukan melalui FGD (forum group disscusstion) 

untuk membahas terkait guru-guru PAI professional di Era Digital. FGD 

ini bukan hanya sekedar memberikan instruksi kepada guru, tetapi lebih 

dari itu diharapkan melibatkan proses mendalam untuk mengembangkan 

apa saja yang harus dimiliki atau dikuasai oleh guru PAI pada Era Digital 

saat ini. Setelah dilakukannya FGD ini diharapkan guru akan mendapatkan 

ilmu baru dari para pakar pendidikan di bidang PAI dan Digital, 

bagaimana cara mengajar atau mendidik yang baik sehingga berdampak 

positif pada anak didik. 

Berdasarkan hasil pengisian angket yang dialakukan pada hari 

kamis 4 april 2024 ditemukan beberapa fenomena antara lain, selama ini 

guru PAI dalam menyampaikan pembelajaran masih sangat sederhana 

yakni sebatas menyampaikan materi misalnya dengan metode ceramah dan 

diskusi, mencatat materi dipapan tulis dan memberikan soal untuk dijawab 

kemudian sekali-kali mengguanakan infokus.  Peneliti juga menemukan 

fakta bahwa belum semua guru PAI mampu menggunakan IT yang 

digunakan dalam proses pembelajaran baik ketika dikelas maupun diluar 

kelas. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala 

sekolah SMA Negeri pada hari Senin 27 Mei 2024 di dapatkan: 
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Menurut WS, secara umum walaupun tidak secara tertulis, sebetulnya 

semua guru agama sudah saya anjurkan untuk membuat RPP yang 

isinya disesuaikan dengan muatan yang sesuai dengan kondisi saat ini 

yaitu memahami IT dan melaksanakan dalam proses pembelajaran, 

bahawa guru harus mengupdate pengetahuan melaui MGMP dan 

juga usaha sendiri untuk mendambah pengetahuan terkait 

pemebelajaran. Kelemahan selama ini adalah saya tidak mengecek 

secara rinci isi RPP dan juga bagaimana mengontrol guru agama 

dalam menyampaikan proses pembelajaran 
27

 

 

Oleh sebab itu diperlukan sebuah pendekatan guna mengetahui 

wawasan, pengetahuan dan potensi yang dimiliki guru agama terhadap 

pengetahuannya terhadap teknologi informasi yang digunakan untuk 

membantu proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan mudah, Arief 

Rahman, menyebutkan bahwa guru professional di era digital adalah guru 

yang mahir dan gandrung akan teknologi informasi dan berbagai aplikasi 

komputer. Bahkan informasi yang diakses oleh para generasi digital ini 

tidak terbatas pada informasi yang berkaitan dengan pendidikan saja, 

melainkan informasi yang berkaitan dengan kepentingan pribadi mereka.
28

 

Untuk meningkatkan dan menyamakan persepti terkait guru agama yang 

professional di era digital maka dilakukannya FGD (Forum Group 

Discussion) Tujuan umum FGD adalah menyamakan setiap persepsi atas 

suatu isu ataupun topik tertentu, yang pada akhirnya akan melahirkan 

kesepakatan dan juga pengertian baru terkait isu tersebut.
29

 Pelaksanaan 

FGD agar para guru agama meningkat motivasinya dalam melakukan 
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Wawancara dengan Dr. Wan Roswita, M.Pd (Kepala Sekolah SMA Negeri 18 

Pekanbaru), pada hari senin tanggal 27 Mei 2024 
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pembelajaran, selain itu agar mereka mengetahui potensi yang ada pada 

dirinya serta memiliki pengetahuan yang lebih luas karena dihadiri dari 

berbagai stakeholder yaitu para dosen, para pakar, kepala sekolah dan 

guru.  

Mengacu uraian permasalahan yang disampaiakan, perlu pemikiran 

yang mendalam untuk mengembangkan Model Profesionalisme Guru 

Pendidikan Agama islam era digital. Pengembangan model ini diawali 

dengan melakukan penelusuran mengenai model yang diterapkan 

sebelumnya dan hubungannya dengan dampak jika tidak diterapkan 

sehingga pada akhirnya menjadi acuan untuk merancang pengembangan 

model baru. Selanjutnya sebagai upaya untuk mengembangakan model 

profesionalisme guru pendidikan agama islam era digital, dibutuhkan suatu 

model atau buku saku sebagai panduan bagi pihak sekolah khususnya guru 

yang dapat digunakan atau diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Solusi yang tawarkan untuk masalah tersebut adalah dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan yaitu 

guru agama islam harus menguasai teknologi informasi atau 

mendigitalisasi dalam proses pembelajaran yaitu guru: 

1. Sebagai pendidik berbasis teknologi 

peran guru bukan hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar. 

Berikut beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan: 

menggunakan Learning Management System (LMS) seperti Google 
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Classroom, Moodle, atau Edmodo untuk mengelola materi dan tugas. 

menggunakan video, animasi, dan simulasi untuk menjelaskan konsep 

yang kompleks. menerapkan elemen permainan seperti poin, lencana, 

atau tantangan untuk meningkatkan motivasi siswa. Manfaatkan 

forum online seperti Discord, Telegram, atau fitur komentar dalam 

LMS untuk interaksi aktif, menggunakan Google Docs, Jamboard, 

atau Microsoft Teams untuk kerja kelompok secara real-time. 

Gunakan data dari platform pembelajaran untuk menilai 

perkembangan siswa dan memberikan umpan balik yang lebih 

personal. Beberapa platform seperti Kahoot! atau Quizizz 

menawarkan analisis untuk menyesuaikan metode pengajaran. 

2. Sebagai teladan dalam etika digital Islami. 

Pastikan penggunaan aplikasi yang sesuai dengan kebijakan privasi. 

Ajarkan siswa tentang etika dalam penggunaan internet dan 

bagaimana mengenali informasi yang valid. 

3. Sebagai motivator dalam pembelajaran berbasis digital 

guru berperan dalam membangun semangat, disiplin, dan minat 

belajar siswa agar mereka tetap termotivasi meskipun belajar secara 

daring. Membangun koneksi dengan siswa, menerapkan strategi 

gamifikasi, menyediakan materi yang interaktif dan menarik, 

mendorong kolaborasi dan diskusi, menjadi roel model dalam literasi 

digital. 
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4. Sebagai penggerak dakwah digital 

Di era digital, guru memiliki peran strategis dalam menyebarkan 

nilai-nilai keislaman melalui berbagai platform teknologi. Sebagai 

penggerak dakwah digital, guru tidak hanya mengajar ilmu agama di kelas, 

tetapi juga memanfaatkannya dalam dunia digital agar lebih luas dan 

berdampak. Berikut beberapa cara yang bisa dilakukan: memanfaatkan 

media social untuk dakwah, mengembangkan pembelajaran islam berbasis 

digital, menulis dan berkontribusi dalam dakwah digital, menjadi teladan 

dan etika digital islami serta mengembangkan komunikasi dakwah digital. 

Sebagai guru sekaligus penggerak dakwah digital, guru memiliki 

kesempatan besar untuk menjadikan dunia maya sebagai ladang amal 

jariyah. Dengan pendekatan yang kreatif dan berbasis teknologi, dakwah 

bisa lebih luas jangkauannya dan lebih efektif dalam membangun 

kesadaran Islam di era modern. 

Selain meimliki nilai akademis, penelitian ini memiliki manfaat 

praktis yang luas untuk mengembangkan guru PAI yang professional di 

Era Digital yang mampu menghadapai para siswa yang disebut generasi 

Gen Z yang sangat paham akan teknologi informasi. Dengan pertimbangan 

latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam tentang “pengembangan Model Profesionalisme Guru 

Pendidikan Agama Islam Era Digital di Sekolah Menengah Atas 

Negeri Kota Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan kejelasan dan pemahaman tentang arah penulisan 

disertasi ini, maka penulis perlu memaparkan definisi yang tertera dalam 

judul tulisan ini yang dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Model 

Menurut KBBI, model diartikan sebagi pola, contoh, acuan atau variasi 

dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan
30

 secara umum istilah 

“model” merujuk pada kerangka konseptual yang berfungsi sebagai 

pandauan dalam menjalankan suatu aktifitas.
31

 

2. Guru Profesional 

Instrumen kompetensi guru merupakan sebuah bentuk penilaian 

kepada guru terhadap kompetensi yang dimilikinya. Kompetensi yang 

harus dimiliki guru tertuang di dalam amanat Undang-Undang Nomor 14 

tahun 2005 tentang guru dan dosen, disebutkan bahwa kompetensi guru 

ada empat, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi 

professional, dan kompetensi kepribadian.
32 Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional RI Nomor 16 Tahun 2007 kompetensi professional 

guru merupakan sebuah kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang 

berkenaan dengan (1) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, (2) menguasai 
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standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, (3) 

mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif, (4) 

mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif, dan (5) memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengembangkan diri 

3. Pendidikan Agama Islam 

Prinsip-prinsip dasar di dalam mengembangkan keilmuan perlu 

mempertimbangkan, yaitu hadarah al-nash (penyangga budaya teks- 

Bayani), hadarah al-ilm (teknik, komunikasi), dan hadarah al-falsafah 

(etik).
27

 Agama atau sering disebut dengan Religion adalah risalah yang 

disampaikan tuhan kepada Nabi sebagai petunjuk bagi manusia dan 

hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam 

menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta mengatur hubungan 

dengan dan tanggung jawab kepada Allah, kepada masyarakat serta alam 

sekitarnya.
28

 Menurut Lukman Hakim nilai-nilai pendidikan agama Islam 

dapat dibedakan menjadi tiga bagian yaitu, nilai-nilai akidah, nilai-nilai 

syari’ah, dan nilai-nilai akhlak.
29

 Nilai Pendidikan Agama Islam yang 

dibahas pada penelitian ini adalah Keimanan, Ketaqwaan, Tanggung 

Jawab, Adil, Kedisiplinan, Amanah, dan Tolerans33 
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4. Sekolah Menengah Atas 

Sekolah menengah atas adalah salah satu bentuk pendidikan formal 

yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan 

menengah sebagai lanjutan dari SMP,MTs, atau bentuk lain yang 

sederajat (pasal 1 poin 11 RPP DIKDASMEN). 

5. Era  Digital 

Menurut framework 21-st Century Education yang dikembangkan 

oleh World Economic Forum (WEF), ada 16 keterampilan penting yang 

perlu disiapkan dan dimiliki siswa agar mereka survive dan berhasil masa 

sekarang. Enam belas keterampilan itu terbagi menjadi 3 kelompok besar, 

yaitu foundational literacies (literasi dasar), competencies (kompetensi), 

dan character qualities (pendidikan karakter). Keterampilan Era Digital 

tersebut adalah Literacy, Numeracy, Scientific literacy, ICT literacy, 

Financial literacy, Cultural and civic literacy, Critical thinking/problem- 

solving, Creativity, Communication, Collaboration, Curiosity, Initiative, 

Persistence/grit, Adaptabilitas, Leadership, dan Social and cultural 

awareness
34

 

Pengertian Era Digital di dalam penelitian adalah nilai-nilai 

kompetensi Era Digital yang harus dimiliki oleh seorang guru. Nilai-nilai 

tersebut dileburkan kedalam bentuk instrumen kompetensi profesional 

guru matematika yang memiliki kecakapan Era Digital di dalam proses 

pembelajaran. Kecakapan Era Digital dalam proses pembelajaran yang 
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dimaksud adalah (1) berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2) 

berkomunikasi, (3) kreativitas dan inovasi, dan (4) kolaborasi
35

 

C. Permasalahan   

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah disini adalah untuk memaparkan masalah-

masalah yang timbul disekitar masalah yang akan diteliti. Berdasarkan 

latar belakang masalah yang penulis kemukakan, maka dapat diambil 

suatu gambaran masalah yang tercakup dalam penelitian ini: 

1. Kurangnya Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran, terbukti 

banyaknya guru PAI yang belum maksimal dalam menggunakan 

teknologi digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Keterbatasan Kompetensi Digital Guru yakni tidak semua guru 

memiliki keterampilan dalam penggunaan media digital, aplikasi 

pembelajaran, dan platform e-learning. 

3. Minimnya Pelatihan dan Pengembangan Profesionalisme Guru seperti 

pelatihan terkait penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran 

PAI masih terbatas atau belum merata. 

4. Kurangnya Motivasi Guru untuk Beradaptasi dengan Era Digital yaitu 

beberapa guru PAI masih enggan beralih ke metode digital karena 

terbiasa dengan metode konvensional. 
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5. Perubahan Karakter dan Etika Siswa di Era Digital  akibat pengaruh 

teknologi yang besar dapat mengubah pola pikir, karakter, dan etika 

siswa dalam memahami ajaran agama Islam. 

6. Kurangnya Kolaborasi antara Guru, Orang Tua, dan Siswa dalam 

Pembelajaran Digital. Padahal kesuksesan pembelajaran digital 

membutuhkan sinergi dari berbagai pihak, namun koordinasi masih 

menjadi tantangan. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, maka 

pembatasan masalah di dalam penelitian ini merujuk kepada identifikasi 

masalah. Melihat masalah yang timbul dan untuk menghindari terjadinya 

kekliran serta kesalahpahaman dalam penelitian ini. 

Fokus penelitian ini adalah Pengembangan Model Profesionalisme 

Guru Pendidikan Agama Islam Era Digital di SMA Negeri kota 

Pekanbaru. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan terciptanya sebuah 

Model Guru SMA PAI  yang professional di era digital. 

3. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemahaman guru PAI SMA Negeri Kota Pekanbaru 

terhadap teknologi digital dalam pembelajaran? 

2. Tantangan apa yang dihadapi guru PAI SMA Negeri Kota Pekanbaru  

di era digital?  

3. Bagaimana pengembangan model profesionalisme guru PAI SMA di 

era digital?  
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4. Bagaimana dampak profesionalisme guru PAI SMA terhadap kualitas 

pembelajaran peserta didik di era digital? 

D. Tujuan dan Manfaat Pengembangan 

1. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan, secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk menemukan Model Profesionalisme guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Kota Pekanbaru. Secara 

khusus dijabarkan dalam beberapa tujuan: 

1. Menganalisis sejauhmana pemahaman guru PAI SMA Negeri Kota 

Pekanbaru terhadap teknologi digital dalam pembelajaran. 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi guru PAI SMA Negeri Kota 

Pekanbaru  di era digital. 

3. Untuk mengembangkan model profesionalisme guru PAI SMA di 

era digital. 

4. Untuk mengatahui dampak profesionalisme guru PAI SMA 

terhadap kualitas pembelajaran peserta didik di era digital. 

2. Manfaat Pengembangan  

Produk utama dari penelitian ini adalah Model Profesionalisme 

guru Pendidikan Agama Islam Era Digital di SMA Negeri Kota 

Pekanbaru yang memberikan manfaat kepada guru PAI, siswa dan juga 

sekolah terutama dalam hal peningkatan pendidikan Indonesia pada Era 

Digital. 
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3. Produk yang dikembangkan  

Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

Pengembangan Model Profesionalisme guru PAI Era Digital. Secara 

spesifik produk yang dikembangkan melahirkan sebuah Konsep Guru 

Profesional Era Digital yang memiliki kompetensi paedagodik, 

kompetensi kepribadian Islami, kompetensi berkolaborasi dengan 

orang tua dan masyarakat serta kompetensi menggunakan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi, akan muncul pada akhir penelitian. 

4. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dikemukakan dalam upaya pengembangan Model 

Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di antaranya: 

1. Guru dituntut untuk meningkatkan kualitas profesionalitas. 

2. Guru harus memiliki kemampuan untuk memasuki Era Digital. 

3. Guru harus merasa lebih percaya diri terhadap apa yang 

dilakukan. 

4. Guru harus memiliki kompetensi paedagogik, kompetensi 

kepribadian islami, kompetensi berkolaborasi dengan orang tua 

dan masyarakat serta kompetensi menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 
A. Profesionalisme Guru 

1. Konsep Profesionalisme Guru PAI (Pendidikan Agama Islam)
36

 

Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan 

suatu tuntutan yang harus dipenuhi oleh guru dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pendidik. Guru yang profesional memiliki kompetensi 

yang mendukung efektivitas pembelajaran, terutama dalam membangun 

generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga kuat secara 

spiritual dan moral. Berikut adalah aspek-aspek penting dalam konsep 

profesionalisme guru PAI: 

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam memahami 

peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran yang efektif, serta mengevaluasi hasil belajar. Guru PAI 

dituntut untuk:
37

 

a. Menguasai metode pembelajaran agama yang menarik dan 

relevan. 

b. Memahami psikologi perkembangan peserta didik, terutama 

dalam konteks pendidikan agama. 
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c. Membimbing siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kompetensi Kepribadian 

Guru PAI harus memiliki kepribadian yang mencerminkan 

akhlak mulia. Hal ini penting karena guru agama sering menjadi 

panutan bagi peserta didik. Aspek kepribadian yang perlu dimiliki 

meliputi: 

a. Integritas moral dan spiritual yang tinggi. 

b. Sikap konsisten dalam mengamalkan nilai-nilai Islam. 

c. Kemampuan menjadi teladan (uswatun hasanah) dalam ucapan, 

perilaku, dan tindakan. 

3. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merujuk pada penguasaan materi ajar 

secara mendalam dan luas. Guru PAI harus: 

a. Menguasai ilmu keislaman seperti Al-Qur'an, hadis, fiqh, akidah, 

akhlak, dan sejarah Islam. 

b. Memahami hubungan antara ajaran Islam dan realitas sosial. 

c. Mampu menjawab tantangan kontemporer dalam pendidikan 

agama, seperti moderasi beragama, radikalisme, dan isu-isu 

keagamaan lainnya. 
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4. Kompetensi Sosial 

Sebagai pendidik, guru PAI harus memiliki kemampuan untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan siswa, orang tua, 

kolega, dan masyarakat. Ini meliputi:
38

 

a. Kemampuan membangun hubungan yang harmonis dan inklusif. 

b. Keterampilan menyampaikan dakwah dan ajaran Islam secara 

bijak kepada berbagai kalangan. 

c. Kesadaran untuk menjadi agen perubahan sosial dalam 

masyarakat.  

5. Komitmen terhadap Pengembangan Diri 

Guru PAI harus terus belajar dan berkembang agar mampu 

menjawab tantangan zaman. Profesionalisme ini diwujudkan dengan: 

a. Mengikuti pelatihan, seminar, atau workshop tentang pendidikan 

agama. 

b. Membaca dan mendalami literatur keislaman serta pedagogi 

modern. 

c. Menggunakan teknologi dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

6. Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Kehidupan
39

 

Guru PAI tidak hanya mengajarkan agama secara teoritis, tetapi 

juga menjadi contoh hidup dari ajaran yang mereka sampaikan. 

Implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari 
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mencerminkan integritas guru sebagai seorang pendidik agama. 

Profesionalisme guru PAI adalah kombinasi antara kompetensi 

akademik, moral, dan sosial yang mendukung terciptanya pendidikan 

agama yang efektif. Guru PAI harus menjadi sosok yang tidak hanya 

ahli dalam ilmu agama, tetapi juga menjadi inspirasi dalam membentuk 

karakter siswa agar mereka menjadi insan yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam.
40

 

2. Urgensi Guru Profesional 

Guru profesional memiliki peran yang sangat penting dalam 

keberhasilan sistem pendidikan. Dalam konteks pendidikan modern, 

profesionalisme guru menjadi prasyarat utama untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan membentuk peserta didik yang kompeten, 

berkarakter, dan siap menghadapi tantangan zaman. Berikut adalah 

alasan mengapa guru profesional sangat penting:
41

 

1. Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Guru profesional memiliki kompetensi yang diperlukan untuk 

menyampaikan materi secara efektif, menggunakan metode 

pembelajaran yang inovatif, dan mengelola kelas dengan baik. Hal ini 

berdampak langsung pada kualitas pembelajaran dan hasil belajar 

siswa.
42
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a. Efektivitas Pembelajaran: Guru yang profesional mampu 

menciptakan suasana belajar yang menarik dan mendorong siswa 

untuk aktif berpikir. 

b. Penguasaan Materi: Guru profesional memahami materi secara 

mendalam, sehingga dapat menjelaskan konsep secara jelas dan 

relevan. 

2. Membentuk Karakter dan Moral Peserta Didik 

Guru adalah teladan bagi peserta didik. Profesionalisme guru 

memastikan bahwa mereka tidak hanya mengajarkan pengetahuan, 

tetapi juga nilai-nilai moral dan etika.
43

 

a. Teladan Positif: Guru profesional memiliki integritas dan mampu 

menjadi contoh perilaku yang baik bagi siswa. 

b. Pendidikan Karakter: Guru profesional menanamkan nilai-nilai 

seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan empati dalam 

pembelajaran. 

3. Menjawab Tantangan Zaman 

Di era globalisasi dan digitalisasi, guru profesional dibutuhkan untuk 

menyiapkan peserta didik menghadapi dunia yang terus berubah. 

a. Kemampuan Adaptasi: Guru profesional mampu mengikuti 

perkembangan teknologi dan menerapkannya dalam 

pembelajaran. 

                                                           
43

 Surya, M. (2018). Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran. Jakarta: RajaGrafindo 

Persada. 



43 

 

b. Pendidikan Berbasis Kompetensi: Guru dapat mempersiapkan 

siswa dengan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. 

4. Meningkatkan Kepercayaan Publik terhadap Pendidikan 

Keberadaan guru profesional meningkatkan citra institusi 

pendidikan dan kepercayaan masyarakat terhadap sistem pendidikan.
44

 

a. Kredibilitas Institusi: Profesionalisme guru mencerminkan 

kualitas sekolah secara keseluruhan. 

b. Hubungan dengan Orang Tua: Guru profesional mampu menjalin 

komunikasi yang baik dengan orang tua siswa untuk mendukung 

perkembangan anak. 

5. Mendukung Pengembangan Potensi Individu Peserta Didik 

Setiap siswa memiliki potensi unik. Guru profesional memahami 

perbedaan individu dan mampu memberikan pendekatan pembelajaran 

yang sesuai. 

a. Pendidikan Inklusif: Guru profesional memastikan semua siswa, 

termasuk yang berkebutuhan khusus, mendapatkan kesempatan 

belajar yang sama. 

b. Motivasi dan Bimbingan: Guru profesional membantu siswa 

mengenali dan mengembangkan potensi mereka, baik akademik 

maupun non-akademik. 
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6. Memenuhi Standar Global dalam Pendidikan 

Guru profesional memiliki kompetensi yang sesuai dengan 

standar pendidikan internasional. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa sistem pendidikan suatu negara dapat bersaing di tingkat 

global. 

a. Penguasaan Teknologi: Guru profesional mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. 

b. Pemahaman Multikultural: Guru memahami isu-isu global dan 

dapat mengajarkan toleransi serta keragaman kepada siswa. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Urgensi guru 

profesional tidak dapat diabaikan dalam menciptakan generasi penerus 

yang berkualitas. Guru profesional tidak hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, teladan, dan inspirator bagi 

siswa. Dengan kehadiran guru yang kompeten dan berintegritas, 

pendidikan akan menjadi alat yang efektif untuk menciptakan 

masyarakat yang berpengetahuan, berkarakter, dan mampu 

menghadapi tantangan masa depan. 

3. Model-Model Guru Profesional 

Guru profesional adalah pendidik yang memiliki kompetensi unggul 

dan komitmen terhadap tugasnya dalam membimbing, mengajar, dan 

mendidik siswa. Untuk mencapai standar profesionalisme, terdapat 

berbagai model yang dapat digunakan sebagai kerangka dalam 
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memahami peran dan pengembangan guru profesional. Berikut adalah 

model-model tersebut:
45

 

1. Model Kompetensi 

Model ini menekankan pada kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seorang guru untuk dianggap profesional. Kompetensi ini telah 

dirumuskan dalam berbagai pedoman pendidikan, seperti Undang-

Undang Guru dan Dosen di Indonesia. 

a. Kompetensi Pedagogik: Kemampuan dalam mengelola 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

b. Kompetensi Kepribadian: Memiliki kepribadian yang stabil, 

berintegritas, dan dapat menjadi teladan. 

c. Kompetensi Profesional: Menguasai materi pelajaran secara 

mendalam dan kontekstual. 

d. Kompetensi Sosial: Kemampuan untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan siswa, orang tua, rekan sejawat, dan 

masyarakat. 

2. Model Reflektif 

Model ini berfokus pada kemampuan guru untuk secara kritis 

merefleksikan praktik pembelajaran yang mereka lakukan. Guru 

profesional dalam model ini: 

a. Selalu mengevaluasi proses pembelajaran dan hasilnya. 
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b. Mengidentifikasi kelemahan dalam pengajaran dan mencari solusi 

perbaikan. 

c. Menerapkan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning). 

d. Membuat inovasi berdasarkan hasil refleksi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

3. Model Pengembangan Berkelanjutan (Lifelong Learning) 

Profesionalisme guru tidak berhenti setelah mendapatkan 

sertifikasi atau gelar pendidikan. Dalam model ini, guru profesional 

terus meningkatkan kemampuan mereka melalui:
46

 

a. Pelatihan dan Workshop: Mengikuti kegiatan pelatihan untuk 

memperbarui pengetahuan dan keterampilan. 

b. Penguasaan Teknologi: Memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

c. Riset dan Publikasi: Terlibat dalam penelitian pendidikan dan 

menerbitkan karya ilmiah. 

d. Belajar Mandiri: Membaca literatur baru dan mengikuti 

perkembangan pendidikan global. 

4. Model Keterpaduan (Integrated Model) 

Model ini menekankan pada keterpaduan berbagai aspek yang 

harus dimiliki oleh guru profesional. Guru harus mampu 

mengintegrasikan:
47
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a. Ilmu Pengetahuan dan Keagamaan: Terutama bagi guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI), pengintegrasian nilai-nilai agama 

dalam pembelajaran menjadi ciri khas. 

b. Teori dan Praktik: Mampu menghubungkan konsep-konsep 

teoretis dengan aplikasi praktis di kelas. 

c. Pembelajaran Multidisiplin: Menerapkan pendekatan yang 

melibatkan berbagai disiplin ilmu untuk pembelajaran yang lebih 

kaya. 

5. Model Transformasional 

Guru profesional dalam model ini tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan 

dalam masyarakat. Ciri-ciri model ini meliputi:
48

 

a. Membentuk Karakter Siswa: Membimbing siswa menjadi 

individu yang bertanggung jawab, kritis, dan peduli terhadap 

lingkungan. 

b. Mempengaruhi Lingkungan Sosial: Berkontribusi dalam kegiatan 

komunitas dan memberikan inspirasi kepada masyarakat. 

c. Menginspirasi Generasi Muda: Mendorong siswa untuk mencapai 

potensi maksimal mereka. 

6. Model Kolaboratif 

Model ini menekankan pada pentingnya kerja sama antara guru 

dengan berbagai pihak. Guru profesional bekerja bersama dengan:
49
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a. Rekan Sejawat: Berbagi pengalaman dan strategi pembelajaran. 

b. Orang Tua Siswa: Melibatkan orang tua dalam mendukung 

perkembangan siswa. 

c. Masyarakat dan Pemerintah: Berkontribusi dalam pengembangan 

pendidikan yang lebih luas. 

7. Model Teknologi dan Inovasi 

Di era digital, profesionalisme guru juga diukur dari 

kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi. Guru 

profesional dalam model ini: 

a. Mengintegrasikan perangkat lunak dan aplikasi pembelajaran. 

b. Menggunakan media digital untuk membuat pembelajaran lebih 

interaktif. 

c. Menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan generasi 

digital. 

Berbagai model guru profesional mencerminkan betapa luasnya 

cakupan peran dan kompetensi yang dibutuhkan seorang guru. 

Model-model ini saling melengkapi dan dapat diterapkan secara 

fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan konteks pendidikan. Dengan 

mengadopsi model-model ini, guru dapat meningkatkan efektivitas 

pengajaran dan memberikan dampak positif bagi siswa, masyarakat, 

dan dunia pendidikan secara keseluruhan. 
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4. Pengembangan Model Profesional Guru PAI (Pendidikan Agama 

Islam) 

Pengembangan model profesionalisme guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) menjadi kebutuhan mendesak untuk memastikan guru PAI 

mampu memenuhi tuntutan zaman, baik dalam kompetensi keagamaan 

maupun dalam membentuk karakter siswa yang beriman dan bertakwa. 

Model pengembangan ini mencakup berbagai pendekatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi, integritas, dan kontribusi guru PAI 

dalam proses pendidikan. 

1. Model Berbasis Kompetensi 

Pengembangan profesional guru PAI dimulai dengan penguatan 

empat kompetensi dasar guru, yaitu:
50

 

a. Kompetensi Pedagogik:Guru PAI didorong untuk menguasai 

strategi pembelajaran yang efektif, seperti pendekatan saintifik, 

metode tanya-jawab berbasis nilai, atau diskusi berbasis kasus 

(case study). 

b. Kompetensi Kepribadian:Guru PAI harus terus membangun 

akhlak dan moralitas yang dapat dijadikan teladan oleh siswa. 

Penguatan ini dapat dilakukan melalui pelatihan spiritual, 

pengajian, dan mentoring keagamaan. 
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c. Kompetensi Profesional:Guru PAI dituntut untuk mendalami ilmu 

agama secara kontemporer dan relevan dengan kondisi 

masyarakat, termasuk kajian moderasi Islam dan isu-isu global. 

d. Kompetensi Sosial:Pelatihan dalam komunikasi efektif, kerjasama 

lintas budaya, dan pembangunan jejaring sosial sangat penting 

bagi guru PAI. 

2. Model Berbasis Teknologi 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAI menjadi 

salah satu cara untuk meningkatkan profesionalisme guru.
51

 

a. E-Learning dan Media Interaktif:Guru PAI perlu menguasai 

platform seperti Google Classroom, Moodle, atau Canva untuk 

menyampaikan materi secara kreatif dan menarik. 

b. Pembuatan Konten Islami Digital:Guru dapat mengembangkan 

video, podcast, atau blog yang memuat nilai-nilai keislaman 

untuk memperkaya pembelajaran. 

c. Pelatihan Teknologi: Workshop dan pelatihan tentang literasi 

digital serta penggunaan aplikasi pembelajaran menjadi prioritas 

pengembangan. 

3. Model Reflektif dan Kolaboratif 

Pengembangan model ini melibatkan proses refleksi diri dan 

kolaborasi antar-guru untuk saling belajar dan berbagi pengalaman.
52

 

                                                           
51

 Rusman, dkk. (2011). Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

Jakarta: Rajawali Pers. Halaman 135-150 
52

 Rusman, dkk. (2011). Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

Jakarta: Rajawali Pers. Halaman 171-190. 



51 

 

a. Komunitas Praktisi:Guru PAI dapat membentuk kelompok 

diskusi atau komunitas belajar untuk membahas tantangan dan 

strategi pembelajaran. 

b. Lesson Study:Melalui lesson study, guru PAI dapat merancang, 

mengamati, dan merefleksikan praktik pembelajaran secara 

bersama-sama. 

c. Supervisi Reflektif:Supervisi oleh kepala sekolah atau pengawas 

PAI dapat membantu guru mengevaluasi kinerja mereka dan 

memberikan saran perbaikan. 

4. Model Pengembangan Berbasis Nilai (Value-Based Development) 

Model ini berfokus pada penguatan nilai-nilai keislaman yang 

harus diinternalisasi oleh guru PAI.
53

 

a. Internalisasi Nilai Islami:Pelatihan yang mendalam tentang 

akhlak, kejujuran, dan sikap adil dalam konteks pendidikan. 

b. Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran:Guru PAI dilatih untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek 

pembelajaran, tidak hanya pada mata pelajaran agama. 

5. Model Pengembangan Berkelanjutan (Continuous Professional 

Development) 

Pengembangan ini dilakukan melalui program pelatihan 

berkelanjutan yang dirancang secara sistematis.
54
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a. Pelatihan dan Workshop: 

Pelatihan yang mencakup isu-isu kontemporer dalam pendidikan 

Islam, seperti moderasi beragama, toleransi, dan anti-

radikalisme. 

b. Pendidikan Lanjutan: 

Mendorong guru PAI untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi atau mengambil program sertifikasi tambahan. 

c. Penelitian Tindakan Kelas (PTK): 

Guru dilatih untuk melakukan penelitian tindakan kelas guna 

memperbaiki metode pembelajaran mereka. 

6. Model Transformasional 

Dalam model ini, guru PAI dikembangkan untuk menjadi agen 

perubahan dalam pendidikan dan masyarakat. 

a. Pengembangan Leadership: 

Guru PAI dilatih menjadi pemimpin yang inspiratif, baik di 

sekolah maupun di komunitas masyarakat. 

b. Dakwah Berbasis Pendidikan: 

Guru PAI diajarkan untuk menyampaikan pesan-pesan Islam 

dengan cara yang inklusif, relevan, dan moderat. 

c. Kontribusi Sosial: 

Guru dilibatkan dalam program-program sosial yang menguatkan 

peran mereka sebagai figur panutan di masyarakat. 
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7. Model Integrasi Multidisiplin 

Pengembangan model ini mengajarkan guru PAI untuk 

menghubungkan pendidikan agama dengan bidang-bidang lain seperti 

sains, teknologi, dan seni.
55

 

a. Interdisipliner: 

Guru PAI diajarkan untuk menyampaikan nilai-nilai Islam yang 

relevan dengan sains dan teknologi modern. 

b. Pendidikan Holistik:Fokus pada pengembangan siswa secara 

utuh, mencakup aspek spiritual, intelektual, emosional, dan sosial. 

Pengembangan model profesional guru PAI harus mencakup 

berbagai dimensi, dari kompetensi teknis hingga penguatan nilai-nilai 

spiritual. Dengan menerapkan berbagai model ini, guru PAI dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, membentuk karakter siswa, dan 

berkontribusi pada kemajuan masyarakat. Model yang dirancang 

secara fleksibel dan kontekstual akan memastikan bahwa 

pengembangan ini relevan dengan kebutuhan pendidikan Islam di era 

modern. 

B. Konsep Professional Guru PAI Era Digital 

1. Konsep Dasar Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis 

dalam membentuk generasi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak 

mulia. Dalam menjalankan tugasnya, guru PAI tidak hanya bertindak 
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sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, teladan, dan 

motivator. Konsep dasar guru PAI mencakup berbagai aspek yang 

menjadi landasan utama dalam pelaksanaan tugas profesionalnya.
56

 

a. Definisi Guru PAI 

Guru PAI adalah pendidik yang bertanggung jawab untuk 

menyampaikan, menanamkan, dan membimbing peserta didik 

dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam. Tugas ini 

mencakup pengajaran ilmu agama (seperti Al-Qur'an, hadis, 

akidah, fiqih, dan akhlak) serta pembentukan karakter Islami 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Guru PAI memiliki tanggung jawab untuk mencapai 

tujuan utama pendidikan agama Islam, yaitu: 

1. Membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Allah SWT. 

2. Menanamkan nilai-nilai akhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, sosial, dan bermasyarakat. 

3. Mengembangkan sikap toleransi, moderasi, dan keadilan 

dalam beragama. 

4. Menanamkan nilai-nilai Islam sebagai panduan dalam 

menghadapi tantangan zaman. 
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c. Peran dan Fungsi Guru PAI 

Guru PAI memiliki peran dan fungsi yang khas dibandingkan 

dengan guru pada mata pelajaran lainnya:
57

 

a. Sebagai Pengajar (Mu‟allim): Menyampaikan pengetahuan 

agama secara sistematis dan komprehensif. 

b. Sebagai Pembimbing (Mursyid): Membimbing peserta didik 

dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Sebagai Teladan (Uswatun Hasanah): Menjadi panutan dalam 

akhlak, perilaku, dan sikap Islami. 

d. Sebagai Motivator: Mendorong siswa untuk terus belajar dan 

mengembangkan potensi keislaman mereka. 

e. Sebagai Agen Dakwah: Menyampaikan pesan-pesan Islam 

kepada siswa dan masyarakat secara inklusif dan moderat. 

d. Kompetensi Guru PAI 

Guru PAI harus memiliki kompetensi yang mencakup empat 

aspek utama:
58

 

a. Kompetensi Pedagogik: Kemampuan mengelola 

pembelajaran yang efektif, menarik, dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik. 

                                                           
57

 Zuhairini, dkk. (2009). Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. Halaman 152 
58

 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 6 



56 

 

b. Kompetensi Kepribadian: Memiliki integritas moral, akhlak 

mulia, dan kepribadian yang stabil sehingga dapat menjadi 

teladan. 

c. Kompetensi Profesional: Menguasai ilmu agama Islam secara 

mendalam, meliputi Al-Qur'an, hadis, fiqih, akidah, akhlak, 

dan sejarah Islam. 

d. Kompetensi Sosial: Mampu menjalin hubungan yang 

harmonis dengan siswa, orang tua, rekan sejawat, dan 

masyarakat. 

e. Nilai-Nilai yang Harus Diinternalisasi oleh Guru PAI 

Guru PAI harus menginternalisasi nilai-nilai Islami dalam 

kehidupan pribadi dan profesinya, antara lain:
59

 

a. Keikhlasan: Mengajar dengan niat untuk mencari ridha Allah 

SWT. 

b. Keadilan: Bersikap adil dalam memberikan perlakuan kepada 

semua siswa. 

c. Kesabaran: Mendidik dengan penuh kesabaran dan kasih 

sayang. 

d. Kepemimpinan: Memimpin dengan memberikan teladan 

yang baik. 

e. Keteladanan: Menjadi contoh nyata dalam pengamalan ajaran 

Islam. 
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f. Strategi dan Metode Pengajaran Guru PAI 

Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, guru PAI perlu 

menggunakan strategi dan metode yang sesuai:
60

 

a. Metode Ceramah: Menjelaskan materi secara sistematis dan 

logis. 

b. Metode Diskusi: Mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

berdialog. 

c. Metode Praktik: Membimbing siswa dalam ibadah dan 

penerapan nilai Islam dalam kehidupan. 

d. Metode Pembiasaan: Membentuk karakter Islami melalui 

pembiasaan sehari-hari, seperti salat berjamaah, membaca 

Al-Qur'an, dan mengucapkan salam. 

e. Pendekatan Kontekstual: Mengaitkan materi agama dengan 

isu-isu kehidupan sehari-hari, seperti moderasi beragama, 

lingkungan, dan kehidupan sosial. 

g.  Tantangan Guru PAI di Era Kontemporer 

Guru PAI menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan 

tugasnya, antara lain:
61

 

a. Kemajuan Teknologi: Mengintegrasikan teknologi digital 

dalam pembelajaran agama. 
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b. Isu Radikalisme: Membekali siswa dengan pemahaman 

Islam yang moderat dan toleran. 

c. Globalisasi Budaya: Menanamkan nilai-nilai Islam dalam 

menghadapi arus budaya asing. 

d. Perubahan Sosial: Menyesuaikan pengajaran agama dengan 

dinamika masyarakat modern. 

g. Pengembangan Profesionalisme Guru PAI 

Guru PAI harus terus mengembangkan dirinya agar tetap relevan 

dengan perkembangan zaman: 

a. Pelatihan dan Workshop: Mengikuti kegiatan pengembangan 

kompetensi profesional. 

b. Penelitian Tindakan Kelas: Melakukan riset untuk 

memperbaiki proses pembelajaran. 

c. Penguasaan Teknologi: Menggunakan media digital untuk 

menyampaikan materi agama. 

d. Komitmen terhadap Pembelajaran Seumur Hidup: Terus 

belajar dan meningkatkan pengetahuan keislaman. 

Konsep dasar guru PAI menekankan pada peran, kompetensi, 

nilai-nilai, dan strategi yang harus dimiliki untuk mendidik generasi 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak 

mulia. Guru PAI adalah figur penting dalam pembentukan karakter 

dan moral siswa, yang akan berdampak pada masyarakat dan bangsa 

secara keseluruhan. Dengan menjalankan tugasnya secara 
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profesional dan penuh dedikasi, guru PAI menjadi pilar utama dalam 

mewujudkan pendidikan Islam yang berkualitas. 

2. Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Era Digital 

Era digital membawa dampak besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

menghadapi tantangan yang kompleks dalam mendidik generasi muda 

yang hidup di tengah perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang 

cepat. Berikut adalah beberapa tantangan utama yang dihadapi guru PAI di 

era digital:
62

 

1. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

a. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran: Guru PAI dituntut 

untuk menguasai teknologi digital dan mengintegrasikannya ke 

dalam proses pembelajaran, seperti e-learning, aplikasi 

pembelajaran, dan media sosial. 

b. Kesulitan Adaptasi Teknologi: Tidak semua guru PAI memiliki 

kemampuan atau fasilitas untuk menggunakan teknologi dengan 

efektif. 

c. Digitalisasi Materi Pembelajaran: Guru harus mampu mengubah 

materi agama yang bersifat tradisional menjadi format digital yang 

menarik dan relevan. 
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2. Arus Informasi yang Tidak Terkontrol 

a. Berita Palsu (Hoaks) Keagamaan: Banyak informasi agama yang 

tidak valid atau menyesatkan beredar di internet. Guru PAI harus 

membimbing siswa untuk memilah informasi yang benar 

berdasarkan Al-Qur'an, hadis, dan pemahaman yang moderat. 

b. Radikalisme dan Ekstremisme Online: Guru PAI perlu memberikan 

pemahaman Islam yang moderat untuk melawan narasi radikal 

yang sering ditemukan di media sosial atau platform digital 

lainnya. 

3. Perubahan Karakter dan Budaya Belajar Siswa.
63

 

a. Distraksi Teknologi: Siswa lebih banyak terpapar oleh hiburan 

digital seperti game online dan media sosial, yang dapat 

mengurangi minat belajar mereka, termasuk pada mata pelajaran 

agama. 

b. Individualisme dan Kurangnya Interaksi Sosial: Teknologi 

cenderung membuat siswa lebih individualis, sehingga tantangan 

guru PAI adalah menanamkan nilai-nilai kebersamaan dan empati 

di tengah pengaruh teknologi. 

c. Gaya Belajar Generasi Digital: Siswa saat ini cenderung lebih 

tertarik pada pembelajaran interaktif, visual, dan berbasis 

teknologi, yang memerlukan pendekatan inovatif dari guru. 
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4. Krisis Nilai dan Moral 

a. Kesenjangan Nilai Agama dan Kehidupan Modern: Siswa sering kali 

menghadapi dilema antara ajaran agama dan nilai-nilai modern yang 

bertentangan, seperti konsumerisme dan hedonisme. Guru PAI harus 

membantu siswa memahami bagaimana agama dapat menjadi 

pedoman hidup yang relevan. 

b. Kemerosotan Akhlak: Pengaruh budaya digital sering kali 

mempromosikan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

seperti bullying online, ujaran kebencian, dan pornografi. 

5. Kesenjangan Infrastruktur dan Akses Teknologi 

a. Keterbatasan Akses Internet: Di beberapa daerah, keterbatasan akses 

internet menjadi kendala dalam penerapan teknologi digital dalam 

pembelajaran PAI. 

b. Fasilitas yang Tidak Memadai: Banyak guru PAI dihadapkan pada 

minimnya sarana seperti komputer, perangkat lunak pembelajaran, 

dan pelatihan teknologi.
64

 

6. Tuntutan Profesionalisme Guru PAI 

a. Penguasaan Kompetensi Teknologi: Guru PAI harus mampu 

menguasai aplikasi pembelajaran, membuat konten digital, dan 

memanfaatkan platform online untuk mengajar. 
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b. Pengembangan Konten Islami Digital: Guru PAI harus kreatif dalam 

menghasilkan konten Islami yang menarik, seperti video 

pembelajaran, infografis, atau podcast. 

c. Pelatihan Berkelanjutan: Guru PAI harus terus meningkatkan 

kompetensi melalui pelatihan teknologi dan pendidikan Islam 

kontemporer. 

7. Moderasi Beragama
65

 

a. Menyampaikan Islam yang Moderat: Guru PAI memiliki tanggung 

jawab untuk mengajarkan Islam yang moderat dan inklusif, terutama 

di tengah polarisasi ideologi yang sering muncul di media sosial. 

b. Melawan Narasi Intoleransi: Tantangan besar lainnya adalah 

melawan narasi intoleransi yang beredar di dunia digital dengan 

membangun pemahaman yang toleran dan damai di kalangan siswa. 

8. Peran Orang Tua dan Masyarakat 

a. Kurangnya Dukungan Orang Tua: Di era digital, banyak orang tua 

yang kurang memahami bagaimana mengawasi dan mendampingi 

anak dalam menggunakan teknologi untuk pembelajaran agama. 

b. Minimnya Kolaborasi dengan Masyarakat: Guru PAI perlu menjalin 

hubungan yang lebih erat dengan masyarakat untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung nilai-nilai Islami. 

9. Globalisasi dan Pengaruh Budaya Asing 
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a. Budaya Global yang Tidak Islami: Globalisasi membawa nilai-nilai 

yang sering kali bertentangan dengan ajaran Islam, seperti 

liberalisme, sekularisme, dan relativisme moral. 

b. Penyesuaian Materi dengan Isu Global: Guru PAI harus mampu 

menghubungkan ajaran agama dengan isu-isu global seperti 

lingkungan, hak asasi manusia, dan perdamaian. 

3. Strategi Mengatasi Tantangan Guru PAI di Era Digital 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru PAI dapat mengadopsi 

beberapa strategi berikut: 

1. Peningkatan Kompetensi Teknologi: Mengikuti pelatihan tentang 

teknologi pembelajaran dan literasi digital.
66

 

2. Inovasi Metode Pembelajaran: Menggunakan pendekatan blended 

learning, gamifikasi, atau pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning). 

3. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan: Bekerja sama dengan 

orang tua, sekolah, dan komunitas untuk menciptakan ekosistem 

pendidikan Islami yang mendukung. 

4. Penguatan Nilai Moderasi Beragama: Mengajarkan toleransi, 

keadilan, dan empati sebagai bagian dari nilai-nilai Islam. 

5. Menciptakan Konten Islami yang Kreatif: Memanfaatkan media 

digital untuk menyampaikan ajaran agama dengan cara yang menarik 

bagi generasi muda. 

                                                           
66

 https://buletinislam.com/esai/meningkatkan-kualitas-guru-pendidikan-agama-islam-di-

era-modern-tantangan-dan-strategi/.  Diunduh jumat 21 maret 2025 pukul 11.21 wib. 

https://buletinislam.com/esai/meningkatkan-kualitas-guru-pendidikan-agama-islam-di-era-modern-tantangan-dan-strategi/
https://buletinislam.com/esai/meningkatkan-kualitas-guru-pendidikan-agama-islam-di-era-modern-tantangan-dan-strategi/


64 

 

Tantangan guru PAI di era digital sangat beragam, mulai dari 

perubahan gaya belajar siswa hingga pengaruh globalisasi dan teknologi. 

Untuk menjawab tantangan ini, guru PAI harus terus beradaptasi, 

meningkatkan profesionalisme, dan mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran sambil tetap mempertahankan esensi nilai-nilai Islam. 

Dengan demikian, guru PAI dapat menjadi agen perubahan yang relevan 

dan berdampak positif di era digital. 

Dalam konteks digital, pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang 

kelas konvensional. Teknologi dan internet telah mengubah cara 

penyampaian, interaksi, dan penerapan pembelajaran. Berbagai teori 

pembelajaran klasik telah dikontekstualisasikan dengan era digital, dan 

teori-teori baru pun muncul untuk menjelaskan dinamika pendidikan 

berbasis teknologi. Berikut adalah beberapa teori pembelajaran yang 

relevan dalam konteks digital: 

1. Teori Behaviorisme.
67

 

Teori behaviorisme menekankan pada pembelajaran melalui 

pengulangan, penguatan, dan asosiasi antara stimulus dan respons. 

Dalam konteks digital, teori ini diterapkan melalui: 

a. Aplikasi dan Platform Berbasis Latihan dan Umpan Balik: 

Misalnya, kuis online, game edukasi, atau aplikasi pembelajaran 

berbasis drill seperti Duolingo. 
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b. Penguatan Digital (Reinforcement):Hadiah dalam bentuk badge, 

skor, atau level yang dicapai mendorong siswa untuk terus belajar. 

c. Gamifikasi: 

Penerapan elemen permainan dalam pembelajaran digital yang 

memotivasi siswa untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Teori Kognitivisme.
68

 

Kognitivisme menekankan pada proses mental, seperti pemahaman, 

pemrosesan informasi, dan pengambilan keputusan. Dalam konteks 

digital, teori ini diaplikasikan melalui: 

a. Penggunaan Multimedia Interaktif: Video, simulasi, dan animasi 

yang membantu siswa memahami konsep yang kompleks. 

b. Pengorganisasian Informasi: Aplikasi seperti mind-mapping tools 

(misalnya, Mind Meister) memungkinkan siswa untuk 

memvisualisasikan hubungan antara ide-ide. 

c. Strategi Scaffolding: Platform pembelajaran seperti Khan Academy 

yang memberikan materi secara bertahap sesuai dengan 

kemampuan siswa. 

3. Teori Konstruktivisme
69

 

Konstruktivisme berfokus pada pembelajaran sebagai proses 

aktif di mana siswa membangun pengetahuan berdasarkan 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks digital, 

ini diwujudkan melalui: 
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a. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning): Siswa 

menggunakan alat digital untuk merancang proyek, misalnya 

membuat presentasi, video, atau blog. 

b. Kolaborasi Online: Platform seperti Google Workspace dan 

Microsoft Teams memungkinkan siswa untuk bekerja bersama 

meskipun berada di tempat yang berbeda. 

c. Lingkungan Belajar Virtual: Virtual Reality (VR) dan Augmented 

Reality (AR) memberikan pengalaman belajar yang imersif dan 

interaktif. 

4. Teori Konektivisme 

Teori konektivisme adalah teori pembelajaran modern yang 

sangat relevan di era digital. Teori ini menekankan pada pentingnya 

jaringan (network) dalam pembelajaran, di mana pengetahuan 

tersebar dan dapat diakses melalui berbagai sumber. 

a. Pembelajaran melalui Jaringan Sosial: Media sosial seperti 

Twitter, YouTube, atau LinkedIn digunakan untuk berbagi dan 

memperoleh pengetahuan. 

b. MOOCs (Massive Open Online Courses): Platform seperti 

Coursera atau edX memungkinkan siswa belajar dari berbagai 

pakar di seluruh dunia. 

c. Pembelajaran Berbasis Sumber Daya Digital: Akses ke blog, 

podcast, video tutorial, dan komunitas online sebagai sumber 

pembelajaran yang tak terbatas. 
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5. Teori Humanisme
70

 

Teori humanisme menekankan pentingnya pengembangan 

individu secara utuh, termasuk aspek emosional, sosial, dan 

spiritual. Dalam konteks digital: 

a. Personalized Learning: Platform seperti adaptive learning 

systems (misalnya, DreamBox) menyesuaikan materi dengan 

kebutuhan dan kemampuan individu siswa. 

b. Pembelajaran Berbasis Minat: Siswa didorong untuk 

mengeksplorasi topik yang menarik minat mereka melalui alat-

alat digital. 

c. Pendekatan Holistik dalam Pembelajaran Online: Aplikasi 

seperti Calm atau Headspace membantu siswa mengelola 

keseimbangan emosional dalam proses belajar. 

6. Teori Sosial Kognitif 

Teori ini menekankan pada pembelajaran melalui observasi, 

imitasi, dan interaksi sosial. Dalam konteks digital, aplikasi teori 

ini meliputi: 

a. Video Pembelajaran: Platform seperti YouTube 

memungkinkan siswa belajar melalui demonstrasi dan contoh 

praktis. 
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b. Komunitas Belajar Online: Forum seperti Reddit atau 

komunitas pembelajaran di Discord memungkinkan siswa 

belajar dari diskusi dengan orang lain. 

c. Pembelajaran Sosial Digital: Program pembelajaran berbasis 

video call, webinar, atau live streaming yang memfasilitasi 

interaksi langsung dengan instruktur atau sesama siswa. 

7. Teori Belajar Experiential Learning
71

 

Teori ini mengutamakan pembelajaran melalui pengalaman 

langsung dan refleksi. Dalam konteks digital: 

a. Simulasi Virtual: Siswa dapat mempraktikkan keterampilan 

dalam simulasi digital, seperti laboratorium virtual untuk 

sains atau simulasi bisnis. 

b. Game-Based Learning: Game yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman nyata, seperti simulasi kota 

(SimCity) atau simulasi penerbangan. 

c. E-Portfolio: 

Siswa mengumpulkan dan merefleksikan hasil kerja mereka 

dalam format digital. 
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8. Pembelajaran Adaptif
72

 

Pembelajaran adaptif adalah pendekatan yang 

menggunakan teknologi untuk menyesuaikan materi dan 

pengalaman belajar dengan kebutuhan unik siswa. 

a. AI dalam Pembelajaran: Sistem berbasis kecerdasan buatan 

(AI) seperti Squirrel AI dapat menganalisis kemajuan siswa 

dan memberikan rekomendasi materi yang sesuai. 

b. Assessment Berbasis Data: Penggunaan teknologi untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa sehingga 

guru dapat memberikan intervensi yang tepat. 

9. Teori Blended Learning 

Blended learning adalah kombinasi antara pembelajaran 

tatap muka dan pembelajaran online. 

a. Learning Management Systems (LMS): Platform seperti 

Moodle atau Google Classroom memfasilitasi integrasi 

pembelajaran digital dan tradisional. 

b. Model Rotasi: Siswa secara bergantian mengikuti 

pembelajaran online dan kegiatan kelompok di kelas. 

Teori pembelajaran dalam konteks digital menunjukkan 

bagaimana teknologi dapat mengubah cara kita belajar. 

Pendekatan ini menekankan fleksibilitas, personalisasi, dan 

kolaborasi yang sebelumnya sulit dicapai dalam pembelajaran 
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tradisional. Dengan memahami dan menerapkan teori-teori ini, 

pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

efektif, menarik, dan relevan di era digital. 

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Era Digital 

Di era digital, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memerlukan pendekatan yang inovatif untuk menyesuaikan dengan 

kebutuhan generasi digital. Guru PAI harus memanfaatkan teknologi untuk 

menciptakan pembelajaran yang menarik, relevan, dan sesuai dengan 

perkembangan zaman, sambil tetap mempertahankan esensi ajaran Islam. 

Berikut adalah strategi-strategi pembelajaran PAI di era digital: 

1. Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran 

a. Menggunakan Learning Management System (LMS):
73

 

Platform seperti Google Classroom, Moodle, atau Edmodo dapat 

digunakan untuk mengelola materi, tugas, dan diskusi online. 

b. Pemanfaatan Aplikasi Interaktif: Aplikasi seperti Quizizz, Kahoot, 

atau Mentimeter dapat digunakan untuk membuat kuis dan aktivitas 

interaktif yang relevan dengan pembelajaran PAI. 

c. Multimedia Pembelajaran: Video pembelajaran, animasi, atau 

infografis Islami yang menarik dapat membantu siswa memahami 

konsep agama dengan lebih mudah. 
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2. Pendekatan Blended Learning
74

 

Blended learning menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran online untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

fleksibel. 

a. Pembelajaran Tatap Muka untuk Diskusi Mendalam: Fokus pada 

pengajaran nilai-nilai Islam dan pembimbingan langsung. 

b. Pembelajaran Online untuk Materi Teoritis: Siswa dapat 

mengakses materi berupa video, modul, atau e-book untuk belajar 

secara mandiri. 

c. Model Rotasi Stasiun: Siswa bergiliran antara pembelajaran digital, 

diskusi kelompok, dan pengajaran langsung. 

3. Gamifikasi dalam Pembelajaran PAI 

Gamifikasi adalah penggunaan elemen permainan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

a. Game Edukasi Berbasis Islam: Menggunakan permainan digital 

yang mengajarkan nilai-nilai Islami, seperti kuis tentang Al-Qur'an 

atau sejarah Islam. 

b. Poin dan Hadiah: Memberikan penghargaan dalam bentuk poin, 

badge, atau level untuk memotivasi siswa dalam menyelesaikan 

tugas-tugas PAI. 

c. Kompetisi Virtual: Mengadakan lomba online seperti lomba 

hafalan Al-Qur'an atau kuis pengetahuan agama. 
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4. Pembelajaran Kolaboratif Online 

a. Diskusi Online: Memanfaatkan forum diskusi di platform seperti 

WhatsApp, Telegram, atau Google Chat untuk membahas topik 

keislaman. 

b. Proyek Kelompok Digital: Siswa dapat bekerja sama membuat 

presentasi, video dakwah, atau blog Islami. 

c. Kolaborasi Antar Sekolah atau Komunitas: Menghubungkan siswa 

dari berbagai sekolah melalui platform digital untuk berdiskusi 

tentang isu-isu keagamaan. 

5. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)
75

 

Metode ini melibatkan siswa dalam proyek yang relevan dengan 

nilai-nilai Islam. 

a. Proyek Dakwah Digital: Membuat konten dakwah berupa video 

pendek, artikel, atau podcast untuk disebarkan melalui media 

sosial. 

b. Proyek Lingkungan Islami: Mendorong siswa melakukan 

kegiatan berbasis nilai Islam, seperti kampanye kebersihan 

dengan pendekatan Islam. 

c. Pembuatan Aplikasi Islami: Jika memungkinkan, siswa yang 

memiliki keterampilan teknologi dapat diarahkan untuk 

mengembangkan aplikasi Islami sederhana, seperti kalender 

hijriyah atau panduan ibadah. 
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6. Penggunaan Media Sosial sebagai Alat Pembelajaran 

Media sosial adalah platform yang sering digunakan oleh 

generasi muda. Guru PAI dapat memanfaatkannya untuk tujuan 

pendidikan. 

a. Konten Dakwah Kreatif: Membuat video singkat, infografis, atau 

postingan Islami yang sesuai dengan materi PAI. 

b. Diskusi di Media Sosial: Menggunakan grup di Facebook, 

WhatsApp, atau Telegram untuk diskusi atau tanya jawab tentang 

pelajaran agama. 

c. Menghadirkan Influencer Islami: Mengundang tokoh atau 

pendakwah muda yang aktif di media sosial untuk berinteraksi 

dengan siswa. 

7. Simulasi Virtual dan Augmented Reality
76

 

Teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) 

dapat memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan imersif. 

a. Simulasi Ibadah: Siswa dapat mempraktikkan tata cara salat, haji, 

atau wudu menggunakan aplikasi VR atau AR. 

b. Wisata Virtual ke Tempat Bersejarah: Mengunjungi secara virtual 

situs-situs bersejarah Islam seperti Makkah, Madinah, atau 

masjid-masjid bersejarah. 
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8. Penguatan Nilai melalui Pembiasaan Digital 

a. Pengingat Ibadah: Menggunakan aplikasi pengingat salat atau 

aplikasi Al-Qur'an digital untuk membiasakan siswa 

melaksanakan ibadah tepat waktu. 

b. Pengamalan Digital: Mengarahkan siswa untuk berbagi nilai-nilai 

Islami melalui media sosial, seperti menyebarkan kebaikan atau 

berbagi cerita inspiratif Islami. 

9. Pemanfaatan Sumber Belajar Online 

a. Platform Belajar Islami: Memanfaatkan platform seperti Rumah 

Belajar, Zenius, atau aplikasi Islami lainnya yang menyediakan 

materi terkait agama Islam. 

b. MOOCs
77

 Islami: Mendorong siswa untuk mengikuti kursus 

daring gratis tentang Islam di platform seperti Coursera, Udemy, 

atau lokal seperti IndonesiaX. 

c. E-Book
78

 dan Modul Digital: Membagikan e-book atau modul 

pembelajaran Islami untuk diakses oleh siswa kapan saja. 

10. Pengembangan Literasi Digital Islami 

a. Pendidikan Literasi Digital: Mengajarkan siswa bagaimana 

memilah informasi Islami yang valid di internet dan menghindari 

hoaks atau konten radikal. 
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b. Kritisisme terhadap Konten Digital: Melatih siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi konten Islami di media sosial atau 

situs web. 

11. Evaluasi dan Penilaian Digital 

a. Penilaian Berbasis Teknologi: Memanfaatkan aplikasi seperti 

Google Forms atau platform lain untuk ujian atau penilaian. 

b. Portfolio Digital: Siswa mengumpulkan karya mereka dalam 

bentuk digital, seperti video hafalan Al-Qur'an atau tugas-tugas 

berbasis proyek. 

c. Umpan Balik Interaktif: Memberikan umpan balik melalui video 

atau pesan personal yang membuat siswa merasa lebih 

diperhatikan. 

Strategi pembelajaran PAI di era digital harus mampu 

mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai Islam untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan bermakna. Dengan 

pendekatan yang kreatif dan inovatif, guru PAI dapat menghadapi 

tantangan era digital dan memastikan pembelajaran agama tetap 

relevan serta efektif dalam membentuk karakter Islami siswa. 

5. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai Teladan Digital
79

 

Di era digital, peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya 

sebatas mengajarkan ilmu agama di kelas, tetapi juga menjadi teladan 

dalam memanfaatkan teknologi secara bijak dan Islami. Guru PAI harus 
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mampu memberikan contoh yang baik dalam kehidupan digital sehingga 

siswa dapat mengikuti jejaknya dalam menggunakan teknologi untuk 

kebaikan. Berikut adalah beberapa aspek penting dari peran guru PAI 

sebagai teladan digital: 

1. Penggunaan Teknologi Secara Islami 

Guru PAI harus menjadi contoh dalam menggunakan teknologi 

untuk kegiatan yang bermanfaat, seperti: 

a. Menyebarkan Konten Positif dan Islami: Membuat atau 

membagikan konten yang menginspirasi, seperti ayat-ayat Al-

Qur'an, hadis, atau video dakwah singkat. 

b. Menghindari Konten Negatif: Menunjukkan sikap selektif terhadap 

konten digital dengan menghindari informasi yang mengandung 

hoaks, fitnah, atau konten yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

c. Etika dalam Media Sosial: Mengajarkan adab dalam berinteraksi di 

dunia maya, seperti tidak berkata kasar, menjaga privasi orang lain, 

dan tidak memamerkan hal yang tidak perlu. 

2. Membangun Literasi Digital Islami 

Guru PAI bertugas membimbing siswa dalam memahami dan 

memanfaatkan teknologi sesuai dengan nilai-nilai Islam: 

a. Menyaring Informasi: Mengajarkan siswa cara membedakan 

informasi yang valid dari hoaks, terutama yang berkaitan dengan 

agama. 
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b. Memilih Aplikasi Islami: Mengenalkan siswa pada aplikasi Islami, 

seperti aplikasi Al-Qur'an, panduan ibadah, atau pengingat salat. 

c. Mendorong Penggunaan Teknologi untuk Ibadah: Memberikan 

contoh bagaimana teknologi dapat mendukung ibadah, seperti 

mendengarkan kajian online atau membaca tafsir Al-Qur'an melalui 

aplikasi. 

3. Memberikan Contoh Adab Digital 

Guru PAI harus menunjukkan bagaimana berperilaku sopan di 

dunia digital, seperti: 

a. Berkomunikasi dengan Santun: Menggunakan bahasa yang sopan 

dalam percakapan digital, baik di media sosial maupun platform 

pembelajaran.
80

 

b. Menghormati Privasi: Tidak menyebarkan informasi pribadi orang 

lain tanpa izin.
81

 

c. Menghindari Cyberbullying: Memberikan contoh bagaimana 

bersikap baik dan tidak menyakiti orang lain di dunia maya.
82

 

4. Pemanfaatan Media Sosial untuk Dakwah 

Guru PAI dapat memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan 

dakwah dan menginspirasi siswa: 
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a. Membuat Konten Dakwah Kreatif: Mengunggah video pendek, 

infografis Islami, atau tulisan yang memotivasi siswa untuk 

mendalami agama. 

b. Aktif di Komunitas Digital Islami: Bergabung dalam forum atau 

grup diskusi Islami untuk berbagi pengetahuan dan membangun 

jejaring. 

c. Mendorong Siswa untuk Berdakwah Digital: Menginspirasi siswa 

untuk ikut menyebarkan nilai-nilai Islam melalui media sosial. 

5. Memberikan Teladan dalam Mengelola Waktu Digital 

Guru PAI harus menunjukkan bagaimana mengatur waktu 

penggunaan teknologi agar seimbang dengan kehidupan nyata: 

a. Mengutamakan Ibadah: Menunjukkan prioritas antara ibadah dan 

aktivitas digital, seperti berhenti menggunakan gadget saat waktu 

salat tiba. 

b. Mengajarkan Manajemen Waktu: Memberikan contoh penggunaan 

teknologi yang tidak berlebihan, seperti menetapkan batasan waktu 

untuk media sosial atau game. 

c. Menghindari Ketergantungan Teknologi: Menunjukkan kepada 

siswa bahwa teknologi adalah alat bantu, bukan kebutuhan yang 

harus mendominasi hidup. 

6. Mengintegrasikan Teknologi dalam Pembelajaran Islami 

Guru PAI dapat menjadi teladan dalam memanfaatkan teknologi 

untuk mendukung pembelajaran agama: 
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a. Penggunaan Alat Digital: Menggunakan aplikasi presentasi, video 

pembelajaran, atau kuis digital untuk menyampaikan materi PAI. 

b. Mengadopsi Teknologi Baru: Menunjukkan keterbukaan terhadap 

inovasi digital yang relevan untuk pembelajaran agama, seperti 

simulasi virtual atau augmented reality untuk memahami sejarah 

Islam. 

c. Berinovasi dalam Metode Pengajaran: Membuktikan kepada siswa 

bahwa teknologi dapat digunakan untuk memperkaya pembelajaran 

agama, bukan hanya untuk hiburan. 

7. Mengedukasi tentang Keamanan Digital
83

 

Guru PAI juga harus menjadi pengarah dalam menjaga keamanan 

digital siswa: 

a. Menghindari Bahaya Dunia Maya: Memberikan arahan tentang 

cara melindungi data pribadi dan menghindari jebakan dunia maya 

seperti penipuan atau konten berbahaya. 

b. Mengenalkan Sisi Etis Teknologi: Menekankan pentingnya 

kejujuran dalam aktivitas digital, seperti tidak melakukan 

plagiarisme atau menyebarkan konten ilegal. 

8. Menjadi Pendamping Digital bagi Siswa
84

 

Sebagai teladan digital, guru PAI harus menjadi pendamping siswa 

dalam menghadapi tantangan era digital: 
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a. Memberikan Pendekatan Personal: Mendampingi siswa yang 

mengalami masalah dalam dunia digital, seperti kecanduan game 

atau konflik di media sosial. 

b. Membuka Ruang Diskusi: Menciptakan suasana di mana siswa 

merasa nyaman untuk bertanya atau berdiskusi tentang isu-isu 

digital yang relevan dengan agama. 

c. Mengatasi Konten Negatif: Menyediakan panduan tentang cara 

menghadapi konten negatif atau anti-Islam di internet. 

Guru PAI sebagai teladan digital memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter siswa di era digital. Dengan menunjukkan cara yang 

bijak dan Islami dalam menggunakan teknologi, guru PAI tidak hanya 

mendidik siswa secara intelektual, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

moral dan spiritual yang kuat dalam kehidupan digital mereka. 

Menangkap isi dan pesan belajar, maka dalam belajar tersebut 

individu menggunakan kemampuan pada ranah-ranah: (1) kognitif yaitu 

kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analysis, sintesis dan evaluasi; (2) afektif yaitu kemampuan 

yang mengutamakan perasaan, emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda 

dengan penalaran yang terdiri dari kategori penerimaan, partisipasi, 

penilaian/penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup; dan 

(3) psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan 
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jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 

terbiasam gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan keatifitas85 

Agar proses pembelajaran berjalan dengan baik, efektif dan 

mampu meningkatkan pemahaman materi yang dikuasai oleh siswa serta 

hal lainnya maka perlu diadakan sebuah evaluasi. Secara harafiah evaluasi 

berasal dari bahasa Inggris evaluation yang berarti penilaian atau 

penaksiran, evaluasi juga diartikan sebagai “The process of delineating, 

obtaining, and providing useful information for judging decision 

alternatives”. Artinya evaluasi merupakan proses menggambarkan, 

memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna untuk 

merumuskan suatu alternatif keputusan. Evaluasi merupakan penilaian 

terhadap data yang dikumpulkan melalui kegiatan asesmen. Sementara 

itu evaluasi adalah suatu keputusan tentang nilai berdasarkan hasil 

pengukuran.
86

 Evaluasi juga disebut sebagai pemberian penilaian terhadap 

sesuatu berdasarkan penggunaan kriteria atau kriteria tertentu, atau proses 

pemberian nilai sesuatu, yang didefinisikan sebagai proses pengumpulan 

data atau informasi secara kuantitatif dan kualitatif
87

 

Evaluasi, penilaian, dan pengukuran sering dijumpai pada proses 

pembelajaran ataupun penelitian. Dan terkadang kita salah di dalam 

mengartikan ketiga hal tersebut. Kesalahan yang sering dilakukan 
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mengatakan bahwa penilaian merupakan sebuah bentuk evaluasi. 

Evaluasi lebih luas ruang lingkupnya dari pada penilaian, sedangkan 

penilaian lebih terfokus kepada aspek tertentu saja yang menjadi bagian 

dari ruang lingkup tersebut. Menurut Madaus dan Stufflebeam evaluasi 

meliputi konteks, input, proses dan produk.
88

 Selain itu juga ada istilah 

pengukuran. Jika evaluasi bersifat kualitatif, maka pengukuran bersifat 

kuantitatif (skor/angka) yang diperoleh dengan menggunakan suatu alat 

ukur atau instrumen yang standar atau baku.89 Suharsimi Arikunto 

mengatakan mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu 

ukuran dan pengukuran bersifat kuantitatif.
90 

Menurut Kerlinger, pengukuran adalah membandingkan sesuatu 

dengan alat ukurnya kemudian menerangkan hasil pengukuran 

menurut aturan tertentu.
91

 Hopkin dan Antes mengatakan pengukuran 

adalah pemberian angka pada atribut orang, obyek atau kejadian yang 

dilakukan untuk membedakan dengan yang lain dari sisi kuantitas.
92

 

Pengukuran menurut Ahmann dan Glock menjelaskan “in the last 

analysis measurement is only a part, although a very substansial 

part of evaluation. It provides in information upon which an evaluation 

can be based… Educational measurement is the process that attemps 

to obtain a quantified representation of the degree to which a trait 
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is possessed by a pupil”. Pada pengertian ini mengatakan bahwa 

pengukuran hanyalah salah satu bagian analisis akhir yang terpenting 

Pengukuran memberikan informasi yang menjadi dasar evaluasi. 

Pengukuran pada proses pembelajaran adalah proses yang mencoba untuk 

mendapatkan representasi kuantitatif dari sejauh mana suatu sifat 

dimiliki oleh seorang siswa.93 

Secara sederhana pengukuran (measurement) adalah suatu 

proses untuk menentukan kuantitas daripada sesuatu. Sesuatu itu bisa 

berarti siswa, strategi pembelajaran, sarana prasaran sekolah dan 

sebagainya.
94

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa pengukuran adalah proses 

untuk menentukan kuantitas dari sesuatu dengan cara mengukur. 

Kuantitas dari sesuatu yang dimaksud disini merupakan pengukuran 

yang berkaitan dengan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama 

Islam Era Digital. 

Berdasarkan buku panduan model operasional kompetensi guru 

yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia terdapat tiga indikator kompetensi 

profesional guru yaitu: pengetahuan konten, pembelajaran dan cara 

mengajarkannya, karakteristik dan cara belajar peserta didik, dan 
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kurikulum dan cara menggunakannya.
95

 Terdapat delapan objek 

pengukuran di dalam bidang pendidikan, yaitu: 

a. Hasil belajar atau prestasi, merupakan suatu pencapaian yang didapat 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

b. Sikap, diukur dengan menggunakan beberapa skala sikap yang telah 

dikembangkan. Skala sikap yang dikembangkan bisa seperti skala 

Likert atau Guttman dan lainnya. 

c. Motivasi, hal ini juga diukur menggunakan skala yang telah 

dikembangkan oleh guru untuk mengukur tingkat motivasi siswa 

dalam proses pembelajaran. 

d. Intelegensi, sebuah bentuk pengukuran menggunakan tes intelegensi 

untuk mengukuru kemampuan intelegensi siswa. 

e. Bakat, pengukuran ini bertujuan untuk menentukan bakat yang 

dimiliki oleh siswa dengan menggunakan tes bakat. 

f. Kecerdasaan emosional, bertujuan untuk mengukur tingkat 

kecerdasaan emosional yang dimiliki oleh siswa. 

g. Minat, diukur menggunakan teori-teori minat belajar. 

 

h. Kepribadian, yang dapat diukur menggunakan tes kepribadian.
96

 

Pada proses penelitian, proses pengumpulan data merupakan 

sesuatu hal yang sangat penting. Proses pengumpulan data ini 

menggunakan instrumen. Istilah instrumen tidak asing lagi ditelinga para 
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peneliti. Instrumen “device used for making measurements, alone or in 

conjunction with one or more supplementary devices”. Instrumen disebut 

sebagai sebuah perangkat yang digunakan untuk melakukan pengukuran, 

sendiri atau bersama dengan satu atau lebih perangkat tambahan.
97

 

Instrumen dapat diartikan juga sebagai alat yang dipergunakan oleh 

seluruh bidang keilmuan untuk memperoleh data. Pada ilmu Psikologi, 

instrumen digunakan untuk mengetahui Psikologi seseorang, pada ilmu 

Ekonomi, instrumen digunakan untuk mengukur inflasi atau kenaikan 

suatu barang. Pada ilmu Metodologi Penelitian secara umum menurut 

KBBI instrumen merupakan sarana penelitian (berupa seperangkat tes 

dan sebagainya) untuk mengumpul-kan data sebagai bahan pengolahan.
98

 

Agar istilah instrumen menjadi lebih khusus maka di dalam 

penelitian ini digunakan istilah instrumen penelitian. Istilah “instrumen 

penelitian” mengacu pada alat apa pun yang digunakan oleh seorang 

ilmuwan untuk memperoleh, mengukur, dan menganalisis data. Data 

bersumber dari subjek yang termasuk dalam eksperimen penelitian dan 

difokuskan pada topik. 

Pengertian tentang instrumen penelitian disampaikan oleh beberapa 

ahli, Komang mengatakan instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan atau mengukur fenomena alam 
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atau sosial yang menjadi fokus peneliti.
99

 Selanjutnya Gray mengatakan 

bahwa instrument adalah A tool such as questionnaire, survey or 

observation schedule used to gather data as part of a research project.
100

 

Alat seperti kuesioner, survei atau observasi yang digunakan untuk 

mengumpulkan data sebagai bagian dari proses penelitian. Pendapat lain 

disampaikan oleh Rusdi bahwa instrumen merupakan alat pengukur dan 

pengumpulan data yang dipergunakan oleh peneliti agar mendapatkan 

data dan informasi tentang parameter, variabel, fenomena, dan kejadian 

yang berhubungan dengan permasalahan penelitian.
101

 Menurut 

Arikunto instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah.
102

 Selain itu Wina Sanjaya mengatakan bahwa 

instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian agar dapat menghasilkan sesuatu yang 

diharapkan berupa data empiris.
103

 Para ahli sepakat bahwa instrumen 

penelitian tersebut merupakan seperangkat alat yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan data-data di dalam proses penelitian. 
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Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpulan data 

oleh peneliti pada proses penelitian.
104

 Keberhasilan dan kebenaran data 

yang diperoleh di dalam sebuah proses penelitian salah satunya adalah 

dengan benar atau tidaknya instrumen penelitian yang digunakan. 

Terdapat berbagai macam bentuk instrumen berkaitan dengan metode 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian.
105

 Secara garis besar 

pengelompokan instrumen penelitian terbagi dua yaitu instrumen tes dan 

instrumen non tes. Contoh instrumen tes adalah soal-soal berbentuk uraian 

tes, dan intrumen non tes seperti kuesioner, wawancara dan observasi. 

Instrumen penelitian memiliki berbagai ragam dan jenis. 

Keberagamaan instrumen penelitian disebabkan oleh keberagaman metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti di dalam proses penelitian. 

Pada penelitian kuantitatif peneliti merupakan pengumpul data, orang 

yang ahli dan memiliki kesiapan penuh untuk memahami situasi, sekaligus 

sebagai instrument.
106

 Selanjutnya pada penelitian kualitatif the researcher 

is the key instrument artinya peneliti merupakan instrumen kunci di dalam 

penelitian kualitatif.
107

 Oleh sebab itu peran peneliti pada penelitian 

kualitatif di dalam mengumpulkan data sangat diperlukan sekali. Secara 

umum instrumen penelitian terbagi menjadi dua jenis, yaitu intrumen tes 
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dan instrumen non tes. Pada instrumen tes lebih banyak digunakan oleh 

peneliti dengan pendekatan kuantitatif dan instrumen non tes digunakan 

oleh peneliti dengan pendekatan kualitatif. Instrumen penelitian kuantitatif 

berupa tes, kuesioner, angket dan FGD dan instrumen penelitian kualitatif 

berupa observasi, wawancara, dokumentasi.
108

  

Agar instrumen penelitian dapat mengukur apa yang hendak 

diukur maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Validitas berasal dari 

kata valid yang artinya adalah sejauh mana kecermatan dan kecermatan 

suatu alat ukur instrumen dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Ini 

memastikan bahwa instrumen tersebut mencerminkan konsep teoritis 

daripada beberapa fenomena lainnya.
109

 Reliabilitas biasa disebut dengan 

keandalan adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana, 

dimana suatu hasil pengukuran relatif konsisten jika pengukuran diulang 

dua kali atau lebih. 

Menurut Elangovan dan Sundaravel validasi isi dan validasi ahli 

merupakan syarat penting pada sebuah penelitian. Validasi isi dapat 

dilakukan dengan menggunakan berbagai macam rumus yang telah 

tersedia seperti rumus Alpha Cronbach, sedangkan validasi ahli melalui 

tinjaun literatur, ranah konstruk, ranah bahasa, dan pertanyaan ambigu 
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atau negatif.
110

 Validasi isi dan validasi ahli menghindari kesalahan di 

dalam pembuatan sebuah instrumen penelitian dan membantu peneliti 

memperoleh data penelitian yang sebenarnya. 

Pada penelitian pengembangan, terdapat dua macam jenis 

instrumen yang digunakan, yaitu insturmen yang digunakan untuk 

mengukur validitas produk berupa barang dan instrumen yang digunakan 

untuk mengukur validitas produk bukan barang.
64

 Agar instrumen yang 

dikembangkan memiliki nilai validasi maka “The first stage of instrument 

development is performed in three steps-identifying the content domain, 

generating the sample items, and constructing the instrument”
111

 Tahap 

pertama pengembangan instrumen dilakukan dalam tiga langkah-

mengidentifikasi domain konten, menghasilkan item sampel, dan 

menyusun instrumen. Selain tiga hal di atas maka secara lebih rinci pada 

pengembangan instrumen penelitian, maka peneliti harus memperhatikan 

beberapa langkah berikut ini: 

a. Menentukan tujuan penyusunan instrumen. 

b. Mencari teori yang relevan atau cakupan materi. 

c. Menyusun indikator butir soal atau instrumen. 

d. Menyusun butir instrumen. 

e. Validasi isi. 

f. Revisi berdasarkan masukan validator. 
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g. Melakukan uji coba kepada responden yang bersesuaian. 

h. Melakukan analisis (reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda). 

i. Merakit instrumen.
112

 

Instrumen penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini 

merupakan bentuk alat ukur untuk menemukan sebuah kompetensi 

pedaogik guru Pendidikan Agama Islam era digital. Jenis instrumen 

pada penelitian ini tergolong kepada jenis instrumen non tes atau bukan 

barang. Instrumen inilah yang akan dikembangkan pada penelitian ini. 

Sedangkan objek pengukuran yang dikembangkan di dalam disertasi ini 

tentang sikap siswa terhadap profesionalisme guru PAI Pendidikan 

Agama Islam era digital.
113

 Dan sekarang kita berada pada era revolusi 

industri 4.0 dimana adanya keterkaitan manusia dengan internet atau 

“Internet of Things”.
114

 

Perjalanan panjang revolusi industri di atas menunjukkan bahwa 

proses pendidikan itu seumur hidup, karena akan terus adanya 

perubahan-perubahan di dalam dunia industri akibat lahirnya teknologi 

baru yang tercipta melalui proses pendidikan. Pengertian pendidikan 

seumur hidup yang sering didengar merupakan sebuah pendidikan yang 

benar-benar dilaksanakan seumur hidup dan merupakan bagian dari 
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kehidupan itu sendiri, sedangkan pengertian pendidikan dalam arti yang 

sempit adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai 

lembaga tempat mendidik (mengajar) yang dibatasi oleh waktu atau 

massa pendidikan, lingkungan pendidikan, dan bentuk kegiatan
115

 

Revolusi yang terjadi saat ini di dalam dunia pendidikan 

adalah dengan ditemukannya Artificial Intelligence (AI) atau dikenal 

dengan kecerdasan buatan. Saat ini, teknologi AI memungkinkan 

komputer untuk terlibat di dalam pengambilan keputusan yang dibuat 

oleh manusia dan bahkan dapat memungkinkan komputer untuk 

membuat sebuah keputusan tanpa keterlibatan manusia.
116

 Penggunaan 

AI di dalam dunia pendidikan saat ini mempelihatkan adanya kolobarasi 

antara guru dengan teknologi, dimana teknologi memperlihatkan hasil 

dan guru memverifikasi hasil kebenaran dari kecerdasan buatan 

tersebut.
117

 Kehadiran AI di dalam dunia pendidikan membawa suasana 

baru pada proses pembelajaran. Bagi siswa, diberikan kemudahan dalam 

proses pembelajaran menggunakan AI dan bagi guru, dipermudah di 

dalam proses penjelasan materi yang disampaikan. Dengan adanya AI 

pada dunia pendidikan merupakan salah satu bentuk perubahan-

perubahan yang akan terus terjadi dengan hadirnya teknologi- teknologi 
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baru. 

Perubahan-perubahan yang terjadi merupakan bentuk dari sebuah 

inovasi. Inovasi memiliki dua subkomponen. Pertama, ada ide atau item 

yang baru untuk individu atau kelompok tertentu dan, kedua, ada 

perubahan yang dihasilkan dari adopsi objek atau ide tersebut. Jadi, 

inovasi membutuhkan tiga langkah utama: ide, implementasinya, dan 

hasil yang dihasilkan dari eksekusi ide dan menghasilkan perubahan. 

Dalam pendidikan, inovasi dapat muncul sebagai teori pedagogik baru, 

pendekatan metodologi, teknik mengajar, alat instruksional, proses 

pembelajaran, atau struktur kelembagaan yang ketika diterapkan 

menghasilkan perubahan yang signifikan dalam belajar mengajar, yang 

mengarah pada pembelajaran siswa yang lebih baik.
118

  

Inovasi yang terjadi pada dunia pendidikan sekarang membuat 

pendidikan yang dirasakan sekarang oleh siswa mulai mengalami 

pergeseran-pergeseran nilai sosial. “Perubahan sosial adalah perubahan 

dalam struktur sosial dan dalam pola- pola hubungan sosial yang 

mencakup, sistem status, hubungan dalam keluarga, sistem politik dan 

kekuatan, serta persebaran penduduk”.
119

 Pergeseran nilai-nilai sosial 

yang dibarengi dengan mulai lunturnya budaya 

daerah sendiri karena masuknya budaya Negara lain, merupakan 

salah satu dampak yang ditimbulkan dengan datangnya Era Digital. 
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Adapun perubahan kebudayaan adalah perubahan yang terjadi dalam 

sistem ide yang dimiliki bersama oleh para warga atau sejumlah warga 

masyarakat yang bersangkutan, yang mencakup aturan- aturan atau 

norma-norma yang digunakan sebagai pegangan dalam kehidupan 

warga masyarakat, nilai-nilai, teknologi, selera dan rasa keindahan atau 

kesenian dan bahasa”.
120

Agar nilai-nilai sosial dan kebudayaan 

tersebut tidak hilang atau berganti dengan budaya lain, perlu dibuatkan 

sebuah inovasi pendidikan.  

Inovasi diartikan sebagai sebuah perubahan. Inovasi pendidikan 

diperlukan dianggap solusi untuk menyelesaikan seluruh permasalahan 

yang ada pada dunia pendidikan. Inovasi pendidikan sasaran utamanya 

adalah guru, siswa, kurikulum, fasilitas dan masyarakat. Inovasi 

pendidikan di Indonesia untuk pada saat ini berorientasi pada 

kesepakatan MEA. “Karakteristik manusia Indonesia yang diperlukan 

dalam MEA sekarang ini, antara lain dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: visioner dan berpandangan modern, kreatif dan mampu 

mengembangkan diri, produktif dan mampu bekerja sama, taat 

beragama dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral, Inovatif dan 

mampu bekerja keras, cerdas dan ikhlas dalam bertindak, mandiri dan 

mampu mengendalikan diri, hemat dan bersahaja, mengabdi dan cinta 

tanah air“.
121

 

Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
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nasional termuat semua hak dan kewajiban pemerintah, siswa dan 

masyarakat Indonesia.
122

 Undang-undang ini mengatur bagaimana 

inovasi pendidikan di Indonesia dijalankan. Pemerintah Indonesia 

mengatur dengan sangat jelas tentang sistem pendidikan nasional 

dalam undang-undang tersebut dan telah menjalankannya pada saat ini. 

 Proses pendidikan yang dilakukan di sekolah disebut dengan 

proses pembelajaran, dimana terdapat interaksi antara guru dan siswa. 

Pembelajarn itu sendiri dapat diartikan sebagai proses membelajarkan 

siswa atau membuat siswa belajar (make student learn).
123

 Pada proses 

pembelajaran tugas utama seorang guru adalah membelajarkan siswa, 

yaitu mengkondisikan siswa agar belajar aktif sehingga potensi dirinya 

(kognitif, afektif, dan psikomotor) dapat berkembang dengan 

maksimal.
124

 Ketika potensi diri siswa berkembang maka secara tidak 

langsung proses guru telah berhasil melalukan proses pembelajaran dan 

menghasilkan generasi-generasi yang paham akan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Salah satu inovasi pendidikan dapat dilakukan dengan 

membuat pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran inovatif adalah 

pembelajaran yang mampu menghadirkan konsep-konsep atau desain 

pembelajaran terbaru dengan menggunakan berbagai macam media 
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yang ada pada saat proses pembelajaran.
125

 

Dengan adanya inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

maka diharapkan nantinya materi yang disampikan oleh guru dapat 

diterima dengan baik oleh siswa. Bentuk inovasi yang dilakukan oleh 

guru ini berkataitan erat dengan kompeteni profesional seorang guru. 

Guru profesional salah satu indikatornya adalah mampu menguasai 

materi yang dijarkan dan mengajarkannya dengan baik dan benar 

kepada siswa. 

Di dalam al-Qur‟an juga dibahas mengenai kompetensi profesional 

pada surat An-Nahl ayat 43 sebagai berikut: 

نَ  وَمَآ اَرْسَلْناَ مِنْ كبَْلَِِ اِلَّ  ْْ ُُ ْ لَّ ثؾَْلَ ُُ نْصِ اِنْ نُنْ ََ اذِّّ ا اَىْ ٓ ْْ َٔللُ ْْ ََ ْْ ِ ْْ َ ٓ اَِ ْ ِِ ْْ و الًّ ُّ ََ   رِ
Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), melainkan 

laki-laki yang Kami beri wahyu kepadanya. Maka, bertanyalah kepada 

orang-orang yang mempunyai pengetahuan. jika kamu tidak 

mengetahui. Yakni orang yang mempunyai pengetahuan tentang nabi 

dan kitab-kitab,
126

 

 

Pada penjelasan di atas sangat jelas dikatakan bahwa 

keprofesionalan identik dengan pemahaman, pengetahuan atau keilmuan 

yang dimiliki seseorang. Jika ketiga point tersebut tidak dimiliki maka 

orang tersebut belum dapat dikatakan memiliki kompetensi profesional. 

Hal ini juga diperkuat oleh hadist Nabi Muhammad SAW yang 

berbunyi “apabila suatu urusan atau perkara diserahkan kepada yang 

bukan ahlinya, maka tunggulah kehancurannya” 
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Karakteristik mendasar dari seorang individu yang secara kausal 

terkait dengan kinerja efektif dan/atau superior yang direferensikan dalam 

suatu pekerjaan atau situasi. Karakteristik yang mendasari berarti 

kompetensi tersebut merupakan bagian yang cukup dalam dan bertahan 

lama dari kepribadian seseorang dan dapat memprediksi perilaku dalam 

berbagai macam situasi dan tugas pekerjaan. Causally- Rerated berarti 

kompetensi menyebabkan atau memprediksi perilaku dan kinerja. 

Criterion-referenced berarti kompetensi tersebut benar-benar memprediksi 

siapa yang melakukan sesuatu dengan baik atau buruk, yang diukur 

berdasarkan kriteria atau standar tertentu. Menurut L. Spencer dan M. 

Spancer ada lima kompetensi, yakni: Motif (motive), Pembawaan (trait), 

Konsep Diri (self-concept), Pengetahuan (knowledge), dan Keterampilan 

(skill).
84

 Semua kompetensi ini disebut dengan kompetensi gunung es (the 

iceberg model) atau model inti dan permukaan (sentral and surface 

competencies). 

Pada dunia pendidikan hal yang paling utama agar proses 

pembelajaran berjalan baik adalah guru harus memiliki kompetensi 

professional. Profesional adalah seseorang yang memiliki seperangkat 

pengetahuan, kepakaran atau keahlian yang khas dari profesinya dan 

dibuktikan dengan sertifikasi oleh sebuah lembaga.
127

 

Selain diperlukan perhatian pada proses pembelajaran yang terjadi 
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di dalam kelas, perlu pula pengembangan kompetensi guru sebagai salah 

satu pelaku penting dalam proses belajar mengajar. Terlebih lagi seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi baik dalam bidang 

pendidikan/pembelajaran maupun yang terkait langsung dengan materi 

yang diajarkan, maka pengetahuan dan teknologi yang dikuasai guru pun 

harus terus dikembangkan. Syarat menjadi seorang guru profesional 

minimal memiliki keinginan dan kemampuan di bawah ini: 

a. Memiliki komitmen pada peserta didik dan proses belajarnya. 

 

b. Menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya 

serta cara mengajarnya kepada peserta didik. 

c. Memiliki tanggungjawab dan memantau hasil belajar peserta didik 

melalui berbagai cara evaluasi. 

d. Memiliki pola pikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan 

belajar dari pengalamannya. 

e. Seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam 

lingkungan profesinya.
128

 

Kompetensi guru adalah sekumpulan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk mendukung 

ketercapaian dari proses pembelajaran.
129

 Kompetensi guru di Indonesia 

sesuai dengan amanat Undang- Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 
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guru dan dosen, disebutkan bahwa kompetensi guru ada empat, yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan 

kompetensi kepribadian.
130

 Kompetensi pedagogik merupakan keahlian 

guru mengelola proses pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Kompetensi 

pedagogik merupakan sebuah kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 

yang berkenaan dengan (1) pemahaman terhadap siswa, teori belajar dan 

prinsip belajar, (2) pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran, dan 

potensi siswa, (3) kemampuan menjalin komunikasi dengan siswa, 

penilaian dan evaluasi. pengelolaan proses pembelajaran yang mendidik 

dan dialogis.
131

 Kompetensi sosial merupakan kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru di dalam bersosialisasi baik dengan 

pimpinan, teman sejawat dan juga siswa. Kompetensi profesional guru erat 

kaitannya dengan UKG (Ujian Kompetensi Guru) yang berisikan soal-soal 

tentang pemahaman proses pembelajaran dan cara menghadirkan 

pembelajaran yang inovatif di dalam kelas.
132 Guru yang lulus UKG akan 

diberikan sertifikat sebagai seorang guru yang profesional. Kompetensi 

kepribadian merupakan kompetensi yang mengantarkan guru sebagai 

sosok yang bisa digugu dan ditiru. 

Kompetensi profesional guru merupakan bentuk keprofesionalan 

                                                           
130

Akbar, “Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru,” hlm.23; Indonesia,“Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen.” 
131

Akbar, “Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru,” hlm.27; Rohmat Santosa, 

“Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pembuatan RPP Daring Melalui Supervisi 

Akademik Teknik Perorangan,” Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru 6, no. 3 (September 1, 2021): 

hlm.337, https://jurnal-dikpora.jogjaprov.go.id/index.php/jurnalideguru/article/view/293 
132

 Bayu Purbha Sakti, “Upaya Peningkatan Guru Profesional Dalam Menghadapi 

Pendidikan Di Era Globalisasi,” Attadib: Journal of Elementary Education 4, no. 1 (June 5, 2020): 

hlm.79-80, https://www.jurnalfai-uikabogor.org/index.php/attadib/article/view/632. 

http://www.jurnalfai-uikabogor.org/index.php/attadib/article/view/632


99 

 

seorang guru di dalam proses pembelajaran. Beberapa sumber yang 

mengatakan tentang kompetensi guru, secara umum dapat 

diidentifikasikan dan disarikan tentang ruang lingkup kompetensi 

profesional guru, yaitu: 

a. Memahami dan menerapkan landasan kependidikan baik 

filosofi, psikologis, sosiologis, dan lainnya. 

b. Memahamai dan menerapkan teori belajar sesuai dengan 

taraf perkembangan peserta didik. 

c. Mampu mengembangkan bidang studi yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

d. Memahami dan menerapkan metode pembelajaran yang 

bervariasi pada saat proses pembelajaran. 

e. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media 

dan sumber belajar yang relevan. 

f. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 

pembelajaran. 

g. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik. 

 

h. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.
133

 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

mengatakan terdapat tiga indikator guru profesional dan beberapa sub 

indikator guru profesional. Indikator dan sub indikator ini merupakan 

pedoman secara umum untuk menentukan seorang guru seberapa besar 
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kompetensi profesional yang dimilikinya. Indikator dan sub indikator 

guru profesional tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1 Indikator dan Sub Indikator Kompetensi Profesional 

Guru
134

 

Nomor Indikator Sub Indikator 

1 Pengetahuan konten  

pembelajaran dan cara 

mengajarkannya 

Struktur dan alur pengetahuan 

dari suatu bidang  keilmuan  

yang relevan untuk  

pembelajaran 

Identifikasi pengetahuan 

konten yang relevan untuk  

mencapai  tujuan 
pembelajaran 

Pengorganisasian pengetahuan 

konten yang relevan terhadap 
pembelajaran 

2 Karakteristik dan cara belajar 

peserta didik 

Tahapan perkembangan dan 

karakteristik yang Relevan 

dengan kebutuhan belajar 

Latar belakang sosial, budaya, 

agama dan ekonomi yang 

relevan dengan kebutuhan 

belajar peserta didik 

Potensi, minat dan cara belajar 

peserta didik yang relevan 

dengan kebutuhan belajar 

peserta didik 

Karakteristik dan cara belajar 

peserta didik penyandang 

Keragaman kebutuhan belajar 

peserta didik untuk 

pembelajaran yang inklusif 

3 Kurikulum dan cara 
menggunakannya 

Penggunaan kurikulum dalam 

proses Pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik 
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Penggunaan asesmen untuk 

meningkatkan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta 

didik 

Penggunaan strategi untuk 

meningkatkan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta 

didik 

Penggunaan strategi 

Pembelajaran yang efektif 

untuk capaian belajar literasi 

dan numerasi peserta didik 

 

Keberhasilan sebuah pembelajaran dapat dilihat dari tercapainya 

tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan tolak ukur 

kemampuan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan 

olehh guru pada hari itu. 

Tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh guru jika guru memiliki 

beberapa hal berikut ini: 

a. Menguasai substansi mata pelajaran secara sistematis, khususnya 

materi pelajaran yang secara khusus diajarkannya. 

b. Memahami dan dapat menerapkan psikologi perkembangan 

sehingga seorang guru dapat memiliki materi pelajaran berdasarkan 

tingkat kesukaran sesuai dengan masa perkembangan peserta didik 

yang diajarkan. 

c. Memiliki kemampuan mengembangkan program–program 

pendidikan yang secara khusus disusun sesuai dengan tingkat 
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perkembangan peserta didik yang diajarkan.
135

 

Pada mata pelajaran PAI juga memiliki tujuan pembelajaran. Baik 

itu  yang ditetapkan oleh guru, sekolah atau pun sudah menjadi ketetapan 

pemerintah yang disajikan pada peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Tujuan pembelajaran PAI menurut 

Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah yang disampaikan sebagai berikut:
136

 

a. memahami konsep PAI, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah, 

b. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan, 

c. memecahkan masalah, 

 

d. memiliki sikap menghargai dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari PAI, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. 
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Tabel 2.2. Standar Kompetensi Professional Guru PAI.
137

 

No Kompetensi Inti Kompetensi Guru PAI 

 kompetensi  

pedagogik, 

kepribadian, 

sosial, profesional, 

spiritual dan 

leadership dalam 

rangka memetakan 

kompetensi guru. 

a. Kemampuan guru dalam 

penguasaannya terhadap materi 

pelajaran yang akan 

dikembangkannya. 

b. Mampu memahami dan 

mengaplikasikan standar 

kompetensi inti dan dasar. 

c. Mampu melakukan 

pengembangan terhadap sikap 

keprofesionalan dengan cara 

berkesinambungan.  

d. Melakukan kegiatan reflektif 

untuk pengembangan diri. 

e. Mampu memanfaatkan teknologi 

dan informasi sesuai dengan 

kebutuhan kependidikan dan 

pembelajaran. 

 

6. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan agama 

islam, nilai pendidikan aqidah, nilai pendidikan akhlak, nilai 

pendidikan ibadah. Prinsip-prinsip dasar di dalam mengembangkan 

keilmuan perlu mempertimbangkan, yaitu hadarah al-nash (penyangga 

budaya teks-Bayani), hadarah al-ilm (teknik, komunikasi), dan 

hadarah al-falsafah (etik).
138

 Di dalam mengembangkan ilmu juga 

harus mengandung berbagai macam nilai. Menurut Lukman Hakim 

nilai-nilai pendidikan agama Islam dapat dibedakan menjadi tiga 
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bagian yaitu, nilai-nilai akidah, nilai-nilai syari‟ah, dan nilai-nilai 

akhlak.139  

Akidah erat kaitannya dengan keimanan. Di dalam al-Qur‟an 

Allah SWT banyak berbicara tentang Iman, salah satunya pada surat 

An-Nisa ayat 36 dan pada beberapa ayat al-Qur‟an lainnya yang 

tertera di bawah ini tentang keimanan: 

i. QS. An-Nisa‟ (4); 36: 

ى  هُ ََخه انًً وَبِشِى اللُْصْبٰه وَالْ َْ ٍْنِ اِحْ الَِِ َْ َٔأً وَبِِلْ ِْ ا بِوٖ شَ ْْ َ وَلَّ جشُِْْنُ ۞ وَاؼْبُسُوا الّلّه

َِ  وَمَا  ِْ بِ َْ كِيِْْ وَالجَْارِ ذِى اللُْصْبٰه وَالجَْارِ الجُْنُبِ وَالصَاحِبِ بِِلجَْنْْۢبِ وَابْنِ ال هْ َُ وَالْ

انكُُْ  َُ رًا   ۗمَلكََتْ اًَْ ْْ نَ مُرْخَالًّ َرَُ ََ بو مَنْ  ِ ُُ َ لَّ    اِنَ الّلّه
36.  Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, 

karib kerabat, anak-anak ya tim, orang-orang miskin, tetangga dekat 

dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnusabil, serta hamba sahaya 

yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 

sombong lagi sangat membanggakan diri.
140

 

ii. QS. al-Baqarah (2); 25: 

ْْ وَ  تِ اَنَ ليَُ لِحه اْ الصّه لُ ا وَعََِ ْْ مَنُ ٍْنَ اه ِ اذَِّ ا  بشَِّْ َُ تِِاَ الَّْنْْهصُ ۗ كَُُ صيِْ مِنْ تََْ ّهتٍ تََْ جَن

 ْْ ا بِوٖ مُدشََابِِاً وَۗليَُ ْْ َُ وَاُثُ يْ رُزِكْناَ مِنْ كبَْ شَا اذَِّ ا ىه ْْ ُ زْكاً   كاَل صَتٍ رِّ َُ ا مِنْْاَ مِنْ زَ ْْ آَ رُزِكُ ْْ َِ  

وْنَ  لُِِ اَ ذه ْْ َِ طَيصََتٌ وَهُُْ   اَزْوَاجٌ مو
25.  Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman 

dan beramal saleh bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga 

yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Setiap kali diberi rezeki 

buah-buahan darinya, mereka berkata, “Inilah rezeki yang diberikan 

kepada kami sebelumnya.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang 

serupa dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang 

disucikan. Mereka kekal di dalamnya.
141

 

 

iii. QS. al-Baqarah (2); 103: 

نَ  ْْ ُُ ا ًؾَْلَ ْْ ُ ُّ ََ  ْْ َ ِ ذَيٌْْ ۗ ل نْ ؼِنْسِ الّلّه بةٌَ مِّ ْْ ثُ َُ َ ا ل ْْ ا وَاثلََ ْْ مَنُ ْْ اه ْْ اَنَُْ َ   ࣖوَل
                                                           

139
Nurjanah, “Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembelajaran Matematika Di 

Madrasah Ibtidaiyyah,” hlm.40. 
140

Qur‟an surat al-baqarah ayat 25. 
141

 Ibid., hlm. 5 



105 

 

103.  Seandainya mereka benar-benar beriman dan bertakwa, pahala 

dari Allah pasti lebih baik, seandainya mereka mengetahui(-nya).
142

 

Nilai Syariah di dalam Islam identik dengan nilai Ketaqwaan 

seorang hamba terhadap penciptanya. Di dalam al-Qur‟an terdapat 

beberapa ayat yang berbicara tentang ketaqwaan, diantaranya: 

a. QS. al-Maidah (5); 35: 

َ وَابْ  اْ الّلّه اْ اثلَُ مَنُ ٍْنَ اه اَ اذَِّ َيُّو ٓ نَ يٰه ْْ لِِٖ لؾََلكَُْ ثفُْلِحُ ِْ اىِسُوْا فِِْ سَبِ ََ لَََ وَ َْ س ِ َْ وِ الْ َْ َ ا اِل ٓ ْْ  خقَُ
35.   Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, 

carilah wasilah (jalan untuk mendekatkan diri) kepada-Nya, dan 

berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung.
143

 

b. QS. Ali „Imran (3); 102: 

نَ  ْْ ُُ لِ ْْ ْ مو ُُ ْ حنَُ اِلَّ وَاَُّ ْْ ُُ َ ىخِوٖ وَلَّ ث َ حَقَ ثلُه اْ الّلّه اْ اثلَُ مَنُ ٍْنَ اه اَ اذَِّ َيُّو ٓ   يٰه

102.  Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati 

kecuali dalam keadaan muslim.
144

 

c. QS. al-Hajj (22); 1: 

ءٌ ؼَغِيٌْ  اؽةَِ شََْ َْ ْۚ اِنَ زَلزَْلَََ ال ا رَبكَُْ ْْ اَ الناَسُ اثلَُ َيُّو ٓ   يٰه

1.  Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu. Sesungguhnya 

guncangan hari Kiamat itu adalah sesuatu yang sangat besar.
145

 

Nilai akhlak yang dimaksud disini adalah nilai tanggung jawab, 

adil, disiplin, amanah dan toleransi. Nilai-nilai tanggung jawab di dalam 

al-Qur‟an terdapat pada surat: 

a. QS. al-Muddasir (74); 38: 

نةٌَ   َْ بتَْ رَىِ َْ ا نَ َُ  كُُو ُّفَْسٍۢ بِ

38.  Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah ia lakukan,
146
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b. QS. al-Isra‟ (17); 36: 

لًّ  ْْ ـُٔ ْْ نَ ؼَنْوُ مَ ََ مَ 
ِٕ
ٰۤى ػَ وَالبَْصَََ وَالفُْؤَادَ كُُو اُوله ُْ َْ   وَلَّ ثلَْفُ مَا لَُسَْ لَََ بِوٖ ؽِلٌْْ اِۗنَ ال

36.  Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu 

akan diminta pertanggungjawabannya.
147

 

c. QS. At-Tahrim (66); 6: 

 ٰۤ اَ مَله ْْ َ دُىَا الناَسُ وَالحِْجَارَتُ ؽلَ ْْ كُْ نًَرًا وَكُ َْ كُْ وَاَىْلِ َْ ا اَُّفُْ ٓ ْْ ا كُ ْْ مَنُ ٍْنَ اه اَ اذَِّ َيُّو ٓ كَةٌ فِاَظٌ  يٰه
ِٕ
ى

نَ مَا ًؤُْمَصُوْنَ  ْْ َ مَآ اَمَصَهُُْ وًَفَْؾَلُ نَ الّلّه ْْ  شِسَادٌ لَّ ًؾَْصُ
6.  Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 

Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka 

tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 

kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
148

 

Nilai akhlak yang lain adalah tentang nilai keadilan. Nilai keadilan 

merupakan sebuah nilai yang berkaitan dengan sifat yang harus 

seimbang antara kedua sisi, baik kanan kiri atau atas bawah. Ayat al-

Qur‟an yang membahas tentang sifat adil terdapat di dalam surat: 

a. QS. al-Ma’idah (5); 8: 
 

مٍ  ْْ نُ كَ ناَه صمَِنكَُْ ش َ طِِۖ وَلَّ يََْ ْْ ءَ بِِللِْ ِ شُيَسَاٰۤ امِيَْْ لِلّّه َْ ا كَ ْْ ُ ُّ ْْ ا نُ ْْ مَنُ ٍْنَ اه اَ اذَِّ َيُّو ٓ ٓ اَلَّ  يٰه ؽلَٰه

 ۗ ا ْْ ا اِۗؽْسِلُ ْْ نَ  ثؾَْسِلُ ْْ لُ َُ ا ثؾَْ َُ َ دَبِيٌْْۢ بِ َ اِۗنَ الّلّه اْ الّلّه ىِۖ وَاثلَُ هْ َْ اَكْصَةُ للِخلَْ  ىُ
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) 

karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. 

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan.”.149 

b. QS. An-Nahl (16); 90: 

نْكصَِ  ُُ ءِ وَالْ ئِ ذِى اللُْصْبٰه وٍَنَْْهىى ؼَنِ الفَْحْشَاٰۤ انِ وَاًِخَْاٰۤ َْ حْ َ ًأَمُْصُ بِِلؾَْسْلِ وَالِّْ ۞ اِنَ الّلّه

 وَالبَْقْيِ ًؾَِغُكُْ لؾََلكَُْ ثشََنصَُوْنَ 
“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan 
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keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu 

agar kamu selalu ingat.”150
 

Berikutnya adalah niilai-nilai kedisiplinan di dalam al-Qur‟an terdapat 

pada surat: 

a. QS. al-Isra’ (17); 78: 

دًا ْْ نَ مَشْيُ ََ نَ الفَْجْصِ  نَ الفَْجْصِۗ اِنَ كصُْاه َِ وَكصُْاه َْ َ قِ ال َْ سِ اِلٰه ـَ ُْ كِ الشَ ْْ لُ تَْ لُِِ ِْ الصَله   اَكِ
“Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan 

(laksanakan pula salat) Subuh sesungguhnya shalat shubuh itu 

disaksikan oleh malaikat”
151

 

 

b. QS. al-Kausar (108); 1-3: 

َْ الَّْبتََُْ  صْۗ اِنَ شَاُِّئمََ ىُ ِّمَ وَانَْْ َِّ لِصَب ثصََۗ َصََ ْْ نهمَ الْكَ َْ   ࣖاِنًَٓ اَؼْطَ
“Sesungguhnya Kami telah memberimu (Nabi Muhammad) nikmat yang 

banyak. Maka, laksanakanlah salat karena Tuhanmu dan berkurbanlah. 

Sesungguhnya orang yang membencimu, dialah yang terputus (dari 

rahmat Allah).”
152

 

a. QS. al-Qasas (28); 77: 

 ُ نَ الّلّه َْ ٓ اَحْ نْ كََمَ ِْ ََا وَاَحْ ْ ُّ بَمَ مِنَ الِو َْ دِصَتَ وَلَّ ثنَسَْ ُّصَِ ُ الَِارَ الّْه ثهىمَ الّلّه آ اه َُ ِْ َِ  وَابخَْؿِ 

سٍِنَْ  ِْ فْ ُُ بو الْ ِ ُُ َ لَّ  ادَ فِِ الَّْرْضِ اِۗنَ الّلّه َْ مَ وَلَّ ثبَْؿِ الفَْ َْ َ  اِل
“Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 

dunia. Berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.”
153

 

 

Sedangkan nilai-nilai amanah di dalam al-Qur‟an terdapat pada surat: 

a. QS. Ali „Imran (3); 75: 

ْْ مَنْ اِنْ ثأَمَْنوُْ بِسًِنْاَرٍ  مَْۚ وَمِنُْْ َْ َ هٖٓ اِل وؤَدِّ َِ الْكِذهبِ مَنْ اِنْ ثأَمَْنوُْ بِلِنْطَارٍ ً هٖٓ  ۞ وَمِنْ اَىْ لَّ ًؤَُدِّ

َ سَ  يّْٖ مِّ ناَ فِِ الُّْ َْ َ ا لَُسَْ ؽلَ ْْ ْْ كاَلُ نَُْ لََِ بَِِ ا ۗ ذه ًُ
ِٕ
ى وِ كاَٰۤ َْ َ مَ اِلَّ مَا دُمْتَ ؽلَ َْ َ نَ ؽلََٰ اِل ْْ لُ ْْ ٌَْۚ وًَلَُ ِْ بِ
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نَ  ْْ ُُ ِ الْكَشِةَ وَهُُْ ًؾَْلَ  الّلّه

“Di antara Ahlulkitab ada orang yang jika engkau percayakan kepadanya 

harta yang banyak, niscaya dia mengembalikannya kepadamu. Akan 

tetapi, ada (pula) di antara mereka orang yang jika engkau percayakan 

kepadanya satu dinar, dia tidak mengembalikannya kepadamu, kecuali 

jika engkau selalu menagihnya. Yang demikian itu disebabkan mereka 

berkata, (Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang umi.) Mereka 

mengatakan hal yang dusta terhadap Allah, padahal mereka 

mengetahui.”
154

 

 

a. QS. al-Ahzab (33); 72: 

لنَْْاَ وَاَشْفَلْنَ مِنْْاَ  ُِ ْ َُ ثِ وَالَّْرْضِ وَالجِْبَالِ َاََبيََْْ اَنْ  هْ هُ َْ ليََا اِنًَ ؼَصَضْناَ الَّْمَاُّةََ ؽلََٰ ال وَحَََ

لًّ   ْْ مًا جََُ ْْ نَ عَلُ ََ انُۗ اُِّوَٗ  َْ ْ ن  الِّْ

 “Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, 

dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu 

dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya. Lalu, dipikullah 

amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi 

sangat bodoh.” 

 

a. QS. Yunus (10); 40-41: 

ٍْنَ  سِ ِْ فْ ُُ ومَ اَؽْلَُْ بِِلْ ْْ مَنْ لَّ ًؤُْمِنُ بِوٖۗ وَرَب وؤْمِنُ بِوٖ وَمِنُْْ ْْ مَنْ ً كَ  وَاِنْ  ࣖوَمِنُْْ ْْ ُ َْ  نَشَب  َلَُ

 ْ ْۚ  وَلكَُْ  عَََلِْ  لِّ لكُُْ ُُْ  عَََ ْ نَ  اَُّ ْْ آ  بصًَِٰۤـُْٔ َُ َُ  مِ ءٌ  وَاَنًَا  اَعََْ ْ ا بصَيِٰۤ َُ نَ  مِّ ْْ لُ َُ   ثؾَْ

“Di antara mereka ada orang yang beriman padanya (Al-Qur‟an), dan 

di antara mereka ada (pula) orang yang tidak beriman padanya. 

Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat 

kerusakan. Jika mereka mendustakanmu (Nabi Muhammad), katakanlah, 

“Bagiku perbuatanku dan bagimu perbuatanmu. Kamu berlepas diri dari 

apa yang aku perbuat dan aku pun berlepas diri dari apa yang kamu 

perbuat.”
155
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a. QS. al-kahf (18); 29: 
 

يَْْ نًَ  ُِ لِ ََكْفُصْْۚ اِنًَٓ اَؼْخَسْنًَ لِلغّه ءَ َلَْ ؤْمِنْ وَمَنْ شَاٰۤ َُ ءَ َلَْ نْ شَاٰۤ َُ ََ ۗ ِّكُْ َِ الحَْقو مِنْ رَب رًا  اَاَاَ  وَكُ

اةُۗ  هَۗ بِئسَْ الشََْ ْْ جُ ُْ ى الْ ِْ َِ ٌشَْ يْ ُُ لْ ََ ءٍ  اٰۤ َُ ا بِ ْْ ا ًقَُازُ ْْ ثُ َْ خقَِ ۗ وَاِنْ ٌَْ ْ ادِكُياَ ْْ سَُُ ءَثْ  بِِِ وَسَاٰۤ

 مُصْثفََلًا 
 “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari 

Tuhanmu. Maka, siapa yang menghendaki (beriman), hendaklah dia 

beriman dan siapa yang menghendaki (kufur), biarlah dia kufur.” 

Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang-orang zalim 

yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan 

(dengan meminta minum), mereka akan diberi air seperti (cairan) besi 

yang mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) seburuk-buruk 

minuman dan tempat istirahat yang paling jelek.”
156

 

a. QS. al-Hujarat (49); 10: 

نَ  ْْ َ لؾََلكَُْ حصُْحََُ اْ الّلّه ٍْكُْ وَاثلَُ َْ ا بيََْْ اَدَ ْْ تٌ َاََصْلِحُ َْ نَ اِدْ ْْ ؤْمِنُ ُُ ا الْ َُ َ   ࣖاُِّ
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada 

Allah agar kamu dirahmati.”
157

 
 

7. Pendidikan Agama Islam 

Islam berasal dari Bahasa Arab, yang berasal dari kata kerja 

“salima”, kata Islam adalah bentuk mashdar. Islam sendiri adalah 

agama yang sejak awal diturunkannya diterima dan diamalkan oleh 

masyarakat urban, yakni masyarakat perkotaan Mekkah dan 

Madinah.
158

 Menurut Prof. Dr. M. Tahir Azhary, dari segi sematik 

Islam mengandung makna selamat, sejahtera dan damai.
159

 Menurut 

Prof. Dr. Muhammad Draz, arti sebenarnya kata Islam adalah 

penyerahan diri secara total terhadap kedendak Allah SWT tanpa 
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perlawanan. Hal sama juga disampaikan oleh Prof. Dr. M. Tahir 

Azhary, Islam berarti penundukan diri sepenuhnya (secara total) setiap 

mahluk Allah SWT (terutama manusia), terhadap kehendak dan 

ketetapan- Nya (Sunnatullah).
160

 Hal ini sesuai dengan Firman Allah 

SWT yang terdapat di dalam beberapa ayat al-Qur‟an berikut:  

QS An-Nisaa‟ (4); 125 

فًا وَۗاتََّ  َْ ىِيَْ حَنِ نٌ وَاثبََػَ مِلَََ اِبصْه ِْ َْ مُحْ ِ وَىُ نْ اَسْلََْ وَجََْوٗ لِلّّه َُ نُ دًِنْاً مِّ َْ ُ وَمَنْ اَحْ شَ الّلّه

َْاًظ  ىِيَْ ذَلِ  اِبصْه
125.  Siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang 

memasrahkan dirinya kepada Allah, sedangkan dia muhsin (orang yang 

berbuat kebaikan) dan mengikuti agama Ibrahim yang hanif? Allah 

telah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih(-Nya).
161

 

 

• QS. Al-Baqarah (2); 131: 

يَْْ  ُِ لَ تُ لِصَةِّ الؾْه ُْ ووٗٓ اَسْلِْْ  كاَلَ اَسْلَ  اِذْ كاَلَ لََٗ رَب

131.  (Ingatlah) ketika Tuhan berfirman kepadanya (Ibrahim), 

“Berserahdirilah!” Dia menjawab, “Aku berserah diri kepada Tuhan 

seluruh alam.”
162 

b.   QS. Ali Imran (3); 

اۗ  ًُ لِ ْْ َْفاً مو نَ حَنِ ََ اَُِّاا وَلهكِنْ  دِيٰا وَلَّ ُّصَََْ ْْ ىِيُْ يَُُّ نَ اِبصْه ََ شْْنِِيَْْ   مَا ُُ نَ مِنَ الْ ََ  وَمَا 
67. Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang 

Nasrani, tetapi dia adalah seorang yang lurus, Muslim dan dia tidaklah 

termasuk orang-orang musyrik.
163

 

Surat berikutnya adalah terdapat pada QS. Ali Imran ayat 84 yang 

berbunyi sebagai berkut: 
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• QS. Ali Imran (3); 84: 
 

ةَ  ْْ قَ وًَؾَْلُ ََ وَاِسْْه َْ ؾِ ىِيَْ وَاِسْْه ٓ اِبْصه ٓ اُنْزلَِ ؽلَٰه ناَ وَمَا َْ َ ِ وَمَآ اُنْزلَِ ؽلَ مَناَ بِِلّلّه َْ اه كُ

نَ مِنْ رَبِِِّ  ْْ سٰه وَؽُِسْٰه وَالنبَِِو ْْ بَاِ  وَمَآ اُوْتَِِ مُ نُ لََٗ وَالَّْس ْ ِۖ وَنَْْ ْْ نُْْ ُ  بيََْْ اَاَسٍ مِّ ِْْۖ لَّ ُّفُصَِّ

نَ  ْْ ُُ لِ ْْ  مُ

84.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kami beriman kepada Allah dan 

pada apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada 

Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya„qub beserta anak cucunya, dan apa yang 

diberikan kepada Musa, Isa, serta para nabi dari Tuhan mereka. Kami 

tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan hanya 

kepada-Nya kami berserah diri.””
164

 

Secara konseptual Islam adalah Ad-diin (the religion).
165

 

Terminologi ini ditegaskan dalam al-Qur‟an pada beberapa ayat, hal 

dapat dilihat pada ayat al- Qur‟an di bawah ini: 

a. QS. Ali Imran (3); 19: 

اْ الكِْذهبَ اِلَّ مِنْْۢ بؾَْسِ مَا  ٍنَْ اُوْثُ ِ الِّْسْاَظمُ ۗ وَمَا ادْذلَفََ اذَِّ ٍنَْ ؼِنْسَ الّلّه ءَهُُُ الؾِْلُْْ اِنَ الِِّ اٰۤ ََ
اةِ  َْ َ سًَُِػُْ الحِْ ِ َاَِنَ الّلّه ًهتِ الّلّه ْْ وَۗمَنْ ٍكَْفُصْ بِِه ًَاْۢ بَُنَُْْ  بقَْ

 
19.  Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah ialah Islam. 

Orang-orang yang telah diberi kitab tidak berselisih, kecuali setelah 

datang pengetahuan kepada mereka karena kedengkian di antara 

mereka. Siapa yang kufur terhadap ayat-ayat Allah, sesungguhnya Allah 

sangat cepat perhitungan(-Nya)..
166

 

 

b. QS. Ali Imran (3); 85: 

سٍِِِنَْ  دِصَتِ مِنَ الرْه َْ فِِ الّْه ََ مِنوُْْۚ وَىُ ولْبَ  وَمَنْ ًبَذْؿَِ فيََْْ الِّْسْاَظمِ دًِنْاً َلَنَْ ً

85.  Siapa yang mencari agama selain Islam, sekali-kali (agamanya) 

tidak akan diterima darinya dan di akhirat dia termasuk orang-orang 

yang rugi.
167
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c. QS. al-Baqarah (2); 132: 

حنَُ اِلَّ  ْْ ُُ َ ٍنَْ َاََظ ث َ اصْطَفهى لكَُُ الِِّ ةُۗ ًهبنََِِ اِنَ الّلّه ْْ ِْوِ وًَؾَْلُ هُُٖ بنَِ ٓ اِبصْه ْ وَوَصّّه بِِاَ ُُ ْ وَاَُّ

نَ ۗ  ْْ ُُ لِ ْْ  مو

132.  Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya dan 

demikian pula Ya„qub, “Wahai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah 

memilih agama ini untukmu. Janganlah kamu mati kecuali dalam 

keadaan muslim.””
168

 

 

Secara terminologis, agama Islam adalah agama penutup dari 

semua agama yang diturunkan berdasarkan wahyu Ilahi (Qur‟an) kepada 

Nabi Muhammad SAW, melalui malaikat Jibril, untuk diajarkan kepada 

seluruh umat manusia sebagai way of life (pedoman hidup) lahir dan 

batin dari dunia sampai dengan akhirat, sebagai agama yang dirahmati.
169

 

Penjelasan ini terdapat di dalam al-Qur‟an pada surat: 

a. QS. al-Maa’idah (5); 3: 

نْرَنلِةَُ وَالْ  ُُ ِ بِوٖ وَالْ ََ لِقيَِْْ الّلّه ٓ اُىِ ُْ الزِْنٍِْْصِْ وَمَا خةَُ وَالَِمُ وَلحَْ َْ َُ َْكُُ الْ َ ذَتُ حُصّمَِتْ ؽلَ ْْ كُ ْْ َُ
حَةُ وَ  َْ ًةَُ وَالنطَِ دِّ تَََ ُُ ا وَالْ ْْ ُُ ِْ خلَْ ْ ْ َ ۗ وَمَا ذُبِحَ ؽلََٰ النوصُبِ وَاَنْ ج ْ ُُ َْ بُػُ اِلَّ مَا ذَنَ َ ْ مَآ اكَََُ ال

نِۗ اَلْ  ْْ هُُْ وَادْشَ ْْ شَ ٍنَْ نفَصَُوْا مِنْ دًِنْكُِْ َاََظ تَّْ سَ اذَِّ
ِٕ
مَ ًىَ ْْ ََ قٌۗ اَلْ ْْ َِ لِكُْ  مَ اكَْْلَتُْ بِِلّْزَْلَّمِۗ ذه ْْ ََ

صَةٍ فيََْْ لكَُْ دًِنْكَُْ  َُ نِ اضْطُصَ فِِْ مَرْ َُ ََ ۗ يِْْ وَرَضُِتُْ لكَُُ الِّْسْاَظمَ دًِنْاً َُ َْكُْ ُِّؾْ َ تُ ؽلَ ُْ َُ  وَاثَْ

رٌ رَحِيٌْ  ْْ َ ـفَُ ِثٍْ  َاَِنَ الّلّه  مُذجََاُِّفٍ لِّّ
3.  Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 
(daging hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, 
yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang 
buas, kecuali yang (sempat) kamu sembelih.198) (Diharamkan pula) apa 
yang disembelih untuk berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan 
azlām (anak panah),199) (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari 
ini200) orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu. Oleh sebab itu, janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 
takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu 
untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai 
Islam sebagai agamamu. Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan 
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karena ingin berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 
198) Hewan yang tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk, dan diterkam 
binatang buas hukumnya halal apabila sempat disembelih sebelum mati. 
199) Al-Azlām artinya „anak panah yang tidak memakai bulu‟. Orang 
Arab Jahiliah menggunakannya untuk mengundi apakah melakukan 
sesuatu atau tidak. Mereka mengambil tiga buah anak panah: yang 
pertama ditulis “lakukanlah”, yang kedua ditulis “jangan lakukan”, dan 
yang ketiga dibiarkan kosong. Ketiganya lalu diletakkan dalam sebuah 
tempat dan disimpan di dalam Ka„bah. Apabila hendak melakukan 
sesuatu, mereka meminta juru kunci Ka„bah untuk mengambil sebuah 
anak panah. Mereka akan menaati apa pun yang tertulis pada anak 
panah yang terambil. Akan tetapi, jika yang terambil adalah anak panah 
yang kosong, mereka akan mengulang undian. 
200) Maksud kata hari ini adalah pada waktu haji wada.170

 

b. QS. Al-Ahzab (33); 40: 

ُ بكُِِّ  نَ الّلّه ََ ۗ وَ َ ِ وَذَاتَََ النبَِيّْٖ لَ الّلّه ْْ الِكُْ وَلهكِنْ رَسُ ََ نْ رِّ سٌ ابََِٓ ااََسٍ مِّ َُ نَ مُحَ ََ ا مَا  ًُ َْ ءٍ ؽلَِ  شََْ

ࣖ  

40.  Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, 

melainkan dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.
171 

 

Nama Islam itu sendiri adalah nama pemberian dari Allah SWT 

melalui firman-firman-Nya dalam al-Qur‟an: 

a. QS. Ali Imran (3); 85: 

سٍِِِنَْ  دِصَتِ مِنَ الرْه َْ فِِ الّْه ََ مِنوُْْۚ وَىُ ولْبَ  وَمَنْ ًبَذْؿَِ فيََْْ الِّْسْاَظمِ دًِنْاً َلَنَْ ً
85.  Siapa yang mencari agama selain Islam, sekali-kali (agamanya) 

tidak akan diterima darinya dan di akhirat dia termasuk orang-orang 

yang rugi.172
 

b. QS. al-Maa’idah (5); 3: 

نرَْنلِةَُ وَالْ  ُُ ِ بِوٖ وَالْ ََ لِقيَِْْ الّلّه ُْ الزِْنٍِْْصِْ وَمَآ اُىِ َْخةَُ وَالَِمُ وَلحَْ َُ َْكُُ الْ َ ذَتُ حُصّمَِتْ ؽلَ ْْ كُ ْْ َُ
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ۗ وَمَ  ْ ُُ َْ بُػُ اِلَّ مَا ذَنَ َ ْ ٓ اكَََُ ال َْحَةُ وَمَا ًةَُ وَالنطَِ دِّ تَََ ُُ ا وَالْ ْْ ُُ ِْ خلَْ ْ ْ َ ا ذُبِحَ ؽلََٰ النوصُبِ وَانَْ ج

نِۗ الَْ  ْْ هُُْ وَادْشَ ْْ شَ ٍنَْ نفَصَُوْا مِنْ دًِنْكُِْ َاََظ تَّْ سَ اذَِّ
ِٕ
مَ ًىَ ْْ ََ ْ قٌۗ الَ ْْ َِ لِكُْ  مَ اكَْْلَتُْ بِِلّْزَْلَّمِۗ ذه ْْ ََ

يِْْ وَرَضُِتُْ  َُ َْكُْ ُِّؾْ َ تُ ؽلَ ُْ َُ صَةٍ فيََْْ لكَُْ دًِنْكَُْ وَاثَْ َُ نِ اضْطُصَ فِِْ مَرْ َُ ََ ۗ لكَُُ الِّْسْاَظمَ دًِنْاً

رٌ رَحِيٌْ  ْْ َ ـفَُ ِثٍْ  َاَِنَ الّلّه  مُذجََاُِّفٍ لِّّ
3.  Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 

(daging hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, 

yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang 

buas, kecuali yang (sempat) kamu sembelih.198) (Diharamkan pula) apa 

yang disembelih untuk berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan 

azlām (anak panah),199) (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari 

ini200) orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 

agamamu. Oleh sebab itu, janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 

takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu 

untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai 

Islam sebagai agamamu. Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan 

karena ingin berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 

198) Hewan yang tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk, dan diterkam 

binatang buas hukumnya halal apabila sempat disembelih sebelum mati. 

199) Al-Azlām artinya „anak panah yang tidak memakai bulu‟. Orang 

Arab Jahiliah menggunakannya untuk mengundi apakah melakukan 

sesuatu atau tidak. Mereka mengambil tiga buah anak panah: yang 

pertama ditulis “lakukanlah”, yang kedua ditulis “jangan lakukan”, dan 

yang ketiga dibiarkan kosong. Ketiganya lalu diletakkan dalam sebuah 

tempat dan disimpan di dalam Ka„bah. Apabila hendak melakukan 

sesuatu, mereka meminta juru kunci Ka„bah untuk mengambil sebuah 

anak panah. Mereka akan menaati apa pun yang tertulis pada anak 

panah yang terambil. Akan tetapi, jika yang terambil adalah anak panah 

yang kosong, mereka akan mengulang undian. 200) Maksud kata hari ini 

adalah pada waktu haji wada.173
 

  

Proses pendidikan di dalam Agama Islam dimulai sejak Nabi Adam 

diciptakan oleh Allah SWT. Secara garis besar Agama Islam 

mengandung tiga unsur yaitu Iman, Islam dan Ihsan.
174 Defenisi 

pendidikan Islam menurut al-Qur‟an yaitu dengan term at-Tarbiyah, at-
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Ta‟lim, Ta‟dib dan Riyadhah.
175 Diantara ayat- ayat yang membahas 

tentang pendidikan, antara lain: 

a. QS. al-Israa’ (17); 24: 

اۗ  هُنِِْ صَقِيًْْ َ ا كََمَ رَب َُ يُ َْ رَةِّ ارْحََْ لِّ مِنَ الصَحََْةِ وَكُ ا جَناَحَ اذّو َُ  وَادْفِضْ ليَُ
 

24.  Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih 

sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya 

sebagaimana mereka berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada 

waktu kecil.”176 
 

Kata tarbiyah merupakan akar kata dari يربى – ربى Kata ini pada hakikatnya 

menunjuk kepada Allah (Tuhan) selaku Murobbi (Pendidik) sakalian 

alam.
177

 Penjelasan ini memperlihatkan bahwa pendidikan mencakup 

segala aspek yang ada dijagat raya ini, tidak hanya terbatas pada manusia 

semata, yakni dengan menempatkan Allah sebagai pendidik Yang Maha 

Agung. 

b. QS. al-Baqarah (2); 31: 

ؤُٓلَّٰۤ  ءِ ىه اٰۤ نِِْ بَِِسَْْ ْْ ْْۢبِـُٔ كةَِ َلَاَلَ اَُّ
ِٕ
ٰۤى له َُ ْْ ؽلََٰ الْ ءَ كُُيَاَ ثَُ ؼَصَضَيُ اٰۤ دَمَ الّْسََْْ سِكِيَْْ وَؽلَََْ اه ْ صه ُُ  ءِ اِنْ نُنْ

31.  Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, 

kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya 

berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu 

benar!”
178 
 

Kata ع dalam ayat diatas lebih mengacu kepada konotasi pemberian 

pengetahuan, kecerdasan, keterampilan dan sebagainya.
179

 Ayat ini 

menjelaskan bagaimana proses pendidikan agama islam itu pertama kali 

lahir bersamaan dengan hadirnya manusia pertama, yakni Nabi Adam a.s. 
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Menurut al-Attas, ta‟dib mengandung pengertian mendidik dan 

juga sudah merangkum pengertian tarbiyah dan ta‟lim, yaitu pendidikan 

bagi manusia. Kata ta‟lim lebih dititik beratkan kepada pengajaran 

karena terfokus kepada pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan. 

Riyadhah secara Bahasa diartikan dengan pengajaran dan pelatihan.
180

 

Selain  al-Qur‟an  berbicara  tentang  pendidikan  Islam,  al-

Hadis  juga memberikan yang jelas tentang pola dasar pendidikan Islam. 

Tidak sedikit Hadis Nabi Muhammad SAW berbicara tentang pendidikan 

Islam, diantaranya: 

a. Hadis tentang Tarbiyah 
 

ؽْلَٰ  ؼَبْسُ  اَسَزنَِِ  ةَ  بْنُ  حَََادُ  اَسَزنَاَ حَََادٍ  بْنُ  الْْل َُ ٍ  بلبِ  ؼَنْ  ثََبِتٍ  ؼَنْ  سَلَ ػ َِ  بلبِ  ؼَنْ  رَا

وِ  الَلُّ  صَلَٰ  النبَِِّ  ؼَنْ  ىُصٍَْصَتَ  َْ َ اًظ  بلنَ  وَسَلََْ  ؽلَ َُ  الَلُّ  َأَلرْصَسَ  بُٔدْصَى كصًَْةٍَ  فِِ  لََُ  بلذًا زَارَ  رَ

ا مَلكًَ  مَسْرَجَذِوِ  ؽلََٰ  لََُ  َُ َ وِ  بلتَ  َلَ َْ َ  كاَلَ  اللَْصًْةَِ  ىَشِهِ  فِِ  لِ  بلذًا بُٔرًِسُ  كاَلَ  حصًُِسُ  بلٍْنَ  كاَلَ  ؽلَ

 َْ وِ  لَََ  ىَ َْ َ ةٍ  مِنْ  ؽلَ َُ اَ ُِّؾْ ََ  ؼَزَ  الَلِّ  فِِ  بلحْبَبْخُوُ  بلنِِّ  فيََْْ  لَّ  كاَلَ  حصَُبِو ََ نِِّ  كاَلَ  وَ
ِٕ
 رَسُْلُ  َاَ

مَ  الَلِّ  َْ َ ل
ِٕ
ِوِ  بلحْبَبْخوَُ  كََمَ  بلحَبمََ  كسَْ  الَلَّ  بِألنَ  ا خُ  كاَلَ  َِ َْ نِِ  بلحََْسَ  بلبُْ الش َ  بكَْصٍ  بلبُْ بلذْبَََ

سُ  َُ ًْةََ  بْنُ  مُحَ ؽْلَٰ  ؼَبْسُ  اَسَزنَاَ اللُْشَيِْْيو  زَنُْْ ةَ  بْنُ  حَََادُ  اَسَزنَاَ حَََادٍ  بْنُ  الْْل َُ  بَِِشَا سَلَ

ناَدِ  س ْ
ِٕ
هُ  الّْ َْ  نَْْ

“Telah menceritakan kepadaku Abdul A'laa bin Hammad; Telah 

menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Abu 

Rafi' dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 'Pada suatu 

ketika ada seorang lelaki yang mengunjungi saudaranya di desa lain. 

Kemudian Allah pun mengutus seorang malaikat untuk menemui orang 

tersebut. Ketika orang itu di tengah perjalanannya ke desa yang dituju, 

maka malaikat tersebut bertanya; 'Hendak pergi ke mana kamu? Orang 

itu menjawab; 'Saya akan menjenguk saudara saya yang berada di desa 

lain. Malaikat itu terus bertanya kepadanya; Apakah kamu mempunyai satu 

perkara yang menguntungkan dengannya?' Laki-laki itu menjawab, 'Tidak, 

saya hanya mencintainya karena Allah Azza wa Jalla'. Akhirnya malaikat 
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itu berkata; 'Sesungguhnya aku ini adalah malaikat utusan yang diutus 

untuk memberi tahukan kepadamu bahwasanya Allah akan senantiasa 

mencintaimu sebagaimana kamu mencintai saudaramu karena Allah'. 

Berkata Syaikh Abu Ahmad; Telah mengabarkan kepadaku Abu Bakr 

Muhammad bin Zanjuyah Al Qusyairi; Telah menceritakan kepada kami 

'Abdul A'laa bin Hammad; telah menceritakan kepada kami 'Abdul A'laa 

bin Hammad; Telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah 

melalui jalur ini dengan Hadis yang serupa” (HR. Muslim, Nomor 

4656).
181

 

b. Hadis tentang ta‟lim 

سُ  جَؾْفَصٍ  بلبُْ اَسَزنَاَ َُ  الْحَسًِرِ  لفَْظِ فِِ  وَثلََارَبَِ  شَُْبَةَ  بلبِ  بْنُ  بكَْصِ  وَبلبُْ الصَبَاحِ  بْنُ  مُحَ

َُ  اَسَزنَاَ كاَلَّ  ؾَِ سَْْ
ِٕ
بْصَاىِيَ  بْنُ  ا

ِٕ
افِ  حَجَاجٍ  ؼَنْ  ا َْ يَ  ؼَنْ  الصَ ْ  ىِاَظلِ  ؼَنْ  نَثِيٍْ  بلبِ  بْنِ  َُ

ُّةََ  بلبِ  بْنِ  ُُ ِْ ارٍ  بْنِ  ؼَطَاءِ  ؼَنْ  مَ َْ َ يِّ  الحَْكَِ  بْنِ  ؾَاوًِةََ مُ  ؼَنْ  ٌ ُِ لَ وْ  بُٔصَلِّ  بلنًَ  بَُْناَ كاَلَ  ال

وِ  الَلُّ  صَلَٰ  الَلِّ  رَسُْلِ  مَػَ  َْ َ ذْ  وَسَلََْ  ؽلَ
ِٕ
ٌَ  ؼَطَسَ  ا َُ مِ  مِنْ  رَ ْْ مَ  َلَُلْتُ  اللَْ  الَلُّ  ٍصَْحََُ

مُ  َصََمَانِِ  ْْ َِاهْ  ثكَُْ  وَا َلَُلْتُ  بِألبصَْارِهُِْ  اللَْ لََ  ثنَْغُصُونَ  شَأنُْكُْ  مَا بُٔمِّ
ِٕ
اْ ا  ًضَِْْبُْنَ  َجََؾَلُ

 ْْ سِْيُِّ ا بلَْزَاذِهُِْ  ؽلََٰ  بِألً َُ َ ْْ  َلَ ُّنَِِ  رَبلٍْتُُِ خُ ُِّ ا سَكَتو  لكَِنِِّ  ًصَُ َُ َ  صَلَٰ  الَلِّ  رَسُْلُ  صَلَٰ  َلَ

وِ  الَلُّ  َْ َ َْ  َبَِألبِ  وَسَلََْ  ؽلَ ي ىُ ا رَبلًتُْ  مَا وَبُٔمِّ ًُ ِّ نَ  بؾَْسَهُ  وَلَّ  كبَْلَُِ  مُؾَل َْ الَلِّ  مِنوُْ  ثؾَْلِيماً بلحْ َْ ََ 

بنَِِ  وَلَّ  نَيَصَنِِ  مَا نِِ  وَلَّ  ضَََ َُ خَ نَ  كاَلَ  ش َ
ِٕ
ْاَ ًصَْلحُُ  لَّ  الصَاَظتَ  ىَشِهِ  ا ءٌ  َِ مِ  مِنْ  شََْ  كََلَ

ا الناَسِ  َُ َ ُّ
ِٕ
َْ  ا بِِحُ  ىُ ْْ َ وِ  الَلُّ  صَلَٰ  الَلِّ  رَسُْلُ  كاَلَ  كََمَ  بلوْ  لُصْبنِٓ الْ  وَكِصَاءَتُ  وَالخكَْبِيُْ  الد َْ َ  ؽلَ

نِِّ  الَلِّ  رَسُْلَ  يَٰ  كُلْتُ  وَسَلََْ 
ِٕ
اىِلََِةٍ  ؼَيْسٍ  اَسًِرُ  ا اءَ  وَكسَْ  بَِِ سْاَظمِ  الَلُّ  ََ

ِٕ
نَ  بِِلّْ

ِٕ
 مِناَ وَا

الًّ  ََ ْْ  َاََظ  كاَلَ  الْكُيَانَ  ًأَثُْْنَ  رِ الٌ  وَمِناَ كاَلَ  ثأَتِِِْ ََ ونَ  رِ ءٌ  ذَاكَ  كاَلَ  ًخََطَيَُْ سُوُّوَُ  شََْ  فِِ  يََِ

ْْ  َاََظ  صُسُورِهُِْ  الٌ  وَمِناَ كُلْتُ  كاَلَ  ًصَُسَنكَُْ  َاََظ  الصَبَاحِ  ابْنُ  كاَلَ  ًصَُسَنَُْ ََ ْنَ  رِ طو  كاَلَ  يََُ

نَ  ُّبَِِْاءِ  مِنْ  ُّبَِي  ََ طو الْْل نْ  يََُ َُ ُّتَْ  كاَلَ  َشََاكَ  دَطَوُ  وَاَقََ  ََ ََ ارًِةٌَ  لِ  وَ ا حصَْؼَى ََ ًُ  لِ  ـنََ

 ََ اََُِّةِ  بُٔاُسٍ  كِبَ َْ مٍ  ذَاثَ  َاَطَلؾَْتُ  وَالجَْ ْْ َ ذَا ً
ِٕ
ًبُ  َاَ يَا مِنْ  بِشَاتٍ  ذَىَبَ  كسَْ  اذِّّ ُِ  وَبلنًَ  ـنََ

 ٌَ َُ  الَلُّ  صَلَٰ  الَلِّ  رَسُْلَ  ألثَُْتُ ََ  صَكةًَ  صَكَكْتُِاَ لكَِنِِّ  ًأَسَْفُْنَ  كََمَ  بسَٓفُ  بدَٓمَ  بنَِِ  مِنْ  رَ

وِ  َْ َ َْ  وَسَلََْ  ؽلَ  بَِِا َأَلثَُْذُوُ  بِِاَ ائدِْنِِ  كاَلَ  بُٔؼْخِلُيَا بلَاََظ  الَلِّ  رَسُْلَ  يَٰ  كُلْتُ  ؽلَََ  ذَلََِ  َؾََغَ

اءِ  فِِ  كاَلتَْ  الَلُّ  بلٍْنَ  ليََا َلََالَ  َُ َْ نَْاَ بلؼْخِلْيَا كاَلَ  الَلِّ  رَسُْلُ  بلُّتَْ  كاَلتَْ  بلنًَ  مَنْ  كاَلَ  ال
ِٕ
 َاَ

سَْْقُ  اَسَزنَاَ مُؤْمِنةٌَ 
ِٕ
بْصَاىِيَ  بْنُ  ا

ِٕ
نًَ  ا نْسَُ  بْنُ  ؽُِسَٰ  بلذْبَََ ُ يَ  ؼَنْ  الْْلوْزَاؼِيو  اَسَزنَاَ ً ْ  بْنِ  َُ

نَادِ  بَِِشَا نَثِيٍْ  بلبِ  س ْ
ِٕ
هُ  الّْ َْ  نَْْ
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Telah menceritakan kepada kami Abu Ja'far Muhammad bin ash-

Shabbah dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dan keduanya berdekatan dalam 

lafazh hadits tersebut, keduanya berkata, telah menceritakan kepada 

kami Ismail bin Ibrahim dari Hajjaj ash-Shawwaf dari Yahya bin Abi 

Katsir dari Hilal bin Abi Maimunah dari 'Atha' bin Yasar dari Muawiyah 

bin al-Hakam as-Sulami dia berkata, "Ketika aku sedang shalat bersama-

sama Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam, tiba-tiba ada seorang laki-laki 

dari suatu kaum bersin. Lalu aku mengucapkan, 'Yarhamukallah (semoga 

Allah memberi Anda rahmat) '. Maka seluruh jamaah menujukan 

pandangannya kepadaku." Aku berkata, "Aduh, celakalah ibuku! Mengapa 

Anda semua memelototiku?" Mereka bahkan menepukkan tangan mereka 

pada paha mereka. Setelah itu barulah aku tahu bahwa mereka menyuruhku 

diam. Tetapi aku telah diam. Tatkala Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 

selesai shalat, Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu (ungkapan sumpah 

Arab), aku belum pernah bertemu seorang pendidik sebelum dan 

sesudahnya yang lebih baik pengajarannya daripada beliau. Demi Allah! 

Beliau tidak menghardikku, tidak memukul dan tidak memakiku. Beliau 

bersabda, 'Sesungguhnya shalat ini, tidak pantas di dalamnya ada 

percakapan manusia, karena shalat itu hanyalah tasbih, takbir dan membaca 

al-Qur'an.' -Atau sebagaimana yang disabdakan Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam, "Saya berkata, 'Wahai Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam, sesungguhnya aku dekat dengan masa 

jahiliyyah. Dan sungguh Allah telah mendatangkan agama Islam, 
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sedangkan di antara kita ada beberapa laki-laki yang mendatangi dukun.' 

Beliau bersabda, 'Janganlah kamu mendatangi mereka.' Dia berkata, 'Dan 

di antara kita ada beberapa laki-laki yang bertathayyur (berfirasat sial).' 

Beliau bersabda, 'Itu adalah rasa waswas yang mereka dapatkan dalam 

dada mereka yang seringkali menghalangi mereka (untuk melakukan 

sesuatu), maka janganlah menghalang-halangi mereka. -Ibnu Shabbah 

berkata dengan redaksi, 'Maka jangan menghalangi kalian-." Dia berkata, 

"Aku berkata, 'Di antara kami adalah beberapa orang yang menuliskan 

garis hidup.' Beliau menjawab, 'Dahulu salah seorang nabi menuliskan 

garis hidup, maka barangsiapa yang bersesuaian garis hidupnya, maka 

itulah (yang tepat, maksudnya seorang nabi boleh menggambarkan masa 

yang akan datang, pent) '." Dia berkata lagi, "Dahulu saya mempunyai 

budak wanita yang menggembala kambing di depan gunung Uhud dan al-

Jawwaniyah. Pada suatu hari aku memeriksanya, ternyata seekor serigala 

telah membawa seekor kambing dari gembalaannya. Aku adalah laki-laki 

biasa dari keturunan bani Adam yang bisa marah sebagaimana mereka juga 

bisa marah. Tetapi aku menamparnya sekali. Lalu aku mendatangi 

Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, dan beliau anggap tamparan itu 

adalah masalah besar. Aku berkata, "(Untuk menebus kesalahanku), 

tidakkah lebih baik aku memerdekakannya? ' Beliau bersabda, 'Bawalah dia 

kepadaku.' Lalu aku membawanya menghadap beliau. Lalu beliau bertanya, 

'Di manakah Allah? ' Budak itu menjawab, 'Di langit.' Beliau bertanya, 

'Siapakah aku? ' Dia menjawab, 'Kamu adalah utusan Allah.' Beliau 
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bersabda, 'Bebaskanlah dia, karena dia seorang wanita mukminah'." Telah 

menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada 

kami Isa bin Yunus telah menceritakan kepada kami al-Auza'i dari Yahya 

bin Abi Katsir dengan isnad ini hadits semisalnya. 

c. Hadis tentang ta‟dib 

نًَ سُفَِْانُ ؼَنْ صَالِحٍ ؼَنْ الشَؾْبِِّ ؼَنْ بلبِ بصُْدَتَ ؼَنْ بلبِ  سُ بْنُ نَثِيٍْ بلذْبَََ َُ اَسَزنَاَ مُحَ

و  ؼَنْوُ مُْسَٰ الْْلشْؾَصِيِّ رَضَِِ الَلُّ  وِ وَسَلََْ بلً َْ َ ُّتَْ لََُ كاَلَ النبَِو صَلَٰ الَلُّ ؽلَ ََ  ٍَ َُ ا رَ َُ
ا ؼَبْسٍ بلدَى حَقَ ا َُ و ا َلََُِ بلجْصَانِ وَبلً نَ ثأَدٍِْبََاَ وَبلؼْخَلَيَا وَحزََوَجَََ َْ ارًِةٌَ َأَلدَبَِاَ َأَلحْ لَلِّ ََ

الَِوِ َلََُِ بلجْصَانِ  َْ  وَحَقَ مَ

 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah 

mengabarkan kepada kami Sufyan dari Shalih dari Asy-Sya'biy dari Abu 

Burdah dari Abu Musa Al Asy'ariy radliallahu 'anhu berkata, Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa saja dari seseorang yang 

memiliki seorang budak wanita lalu dididiknya dengan sebaik-baik 

pendidikan, kemudian dibebaskannya lalu dinikahinya maka baginya 

mendapat dua pahala, dan siapa saja dari seorang hamba yang 

menunaikan hak Allah dan hak tuannya maka baginya mendapat dua 

pahala." 

 

Pendididkan Islam pada mulanya terbagi menjadi dua, yaitu 

pendidikan Islam masa Rasulullah dan pendidikan Islam masa sahabat. 

Pendidikan Islam pada masa Rasulullah adalah proses pendidikan Islam 

dimana Rasulullah SAW menjadi pembimbing agama dan politik satu-

satunya bagi kaum Muslimin, baik melalui wahyu al-Qur‟an maupun dengan 

ucapan-ucapan beliau sendiri di luar al-Qur‟an, serta tingkah laku beliau 

yang menjadi pedoman bagi para sahabat ketika untuk menyelesaikan 

seluruh permasalahan yang ada pada waktu itu. Pendidikan Islam pada masa 

sahabat terjadi ketika Rasulullah telah wafat dan ditemukan berbagai 
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macam permasalahan yang tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah di 

dalam perilaku atau tindakannya dan juga ucapannya melalui hadis-hadis 

beliau, serta tidak ditemukan jawabannya di al-Qur‟an. Maka permasalahan 

ini diselesaikan dengan cara kesepakatan para sahabat atau ulama yang ada 

pada saat itu untuk menyelesaikannya. 

Berkembangnya waktu, pengertian pendidikan Islam menjadi 

semakin luas dan berkembang. Berikut pengertian pendidikan Islam menurut 

para ahli pendidikan Islam: 

a. Menurut Muhammad SA. Ibrahimi (Bangladesh) Pendidikan Islam 

adalah “Islamic education in true sense of the lern, is a system of 

education which enable a man to lead his life according to the islamic 

ideology, so that he may easily mould his life in accordance with tenets 

of Islam." (Pendidikan Islam dalam pandangan yang sebenarnya adalah 

suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat 

mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam, sehingga 

dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran 

Islam).
182

 

b. Menurut Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani mendefenisikan 

pendidikan Islam dengan: “Proses mengubah tingkah laku individu pada 

kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara 

pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara 
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 HM. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam Dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 

1991), hlm.3-4. 
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profesi-profesi asasi dalam masyarakat”.
183

 

c. Pengertian Pendidikan Islam menurut H.M. Arifin adalah suatu proses 

pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan 

hamba Allah (anak didik) dengan berpedoman pada ajaran Islam, 

sedangkan menurut Abdul Munir Mulkhan, mengartikan Pendidikan 

Islam sebagai suatu kegiatan insaniah, memberi atau menciptakan 

peluang untuk teraktualkannya akal potensial menjadi akal aktual, atau 

diperolehnya pengetahuan yang baru dan menurut Taufiq Abdullah dan 

Sharon Shiddique, mendefinisikan bahwa Pendidikan Islam adalah suatu 

proses yang komprehensif dari perkembangan kepribadian manusia 

secara keseluruhan, yang meliputi intelektual, spiritual, emosi dan 

fisik
184

 

d. Menurut Al-Ghazali tujuan Pendidikan Islam terbagi dua yaitu jangka 

pendek dan jangka panjang. Tujuan Pendidikan Islam jangka pendek 

adalah diraihnya profesi manusia sesuai dengan bakat dan 

kemampuannya, dan tujuan Pendidikan Islam jangka panjang adalah 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukan untuk mencari 

kedudukan, kemegahan, kegagahan atau mendapatkan kedudukan yang 

menghasilkan uang
185

 

Tujuan dari Pendidikan Islam itu sendiri dapat dicapai jika penataan 

materi pada kurikulum Pendidikan Islam sudah tepat dan 
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 Mujib and Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm.25-26. 
184

Anwar Us and Kompri, Kebijakan Pendidikan Islam Di Indonesia (Dahulu, Kini Dan 

Masa Depan), hlm.168. 
185
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benar.
186

Penataan materi kurikulum Pendidikan Islam menurut Hasan 

Langgulung diklasifikasikan menjadi 3 bagian yaitu; 1) ilmu yang 

diwahyukan, 2) ilmu-ilmu humaniora, 3) ilmu alam atau 

sains.
187

Penggabungan ilmu agama dan ilmu sains tergambar dari 

pemetaan yang disampaikan oleh Hasan Langgulung tersebut. 

Proses pendidikan Islam penting untuk diajarkan sejak usia dini. 

Siswa wajib mengetahui bagaimana Islam memandang sebuah ilmu dan 

kedudukan ilmu pengetahuan tersebut. Dengan adanya proses 

Pendidikan Islam sejak dini maka akan melahirkan generasi-generasi 

yang Islami dan bangsa yang taat dan patuh kepada ajaran dan perintah 

Allah SWT. Siswa tidak hanya diajarkan pengetahuan umum atau sains 

tetapi juga dibarengi dengan pengetahuan tentang agama. 

Salah satu ulama di Indonesia yaitu KH. Hasyim Asy‟ari 

membangun pendidikan di Indonesia lebih dipengaruhi oleh sikap 

tradisionalisme dengan sedikit menghargai beberapa unsur reformasi. 

Dengan pandangan tradisionalisme yang dipertahankannya, KH. Hasyim 

Asy‟ari banyak mengadopsi tradisi pendidikan Islam Klasik yang lebih 

mengedepankan normativitas.
188 Adanya norma-norma yang dianut oleh 

masyarakat pada proses pelaksanaan pengajaran pendidikan Islam, akan 

                                                           
186

Khairuddin Khairuddin, “Hukum Bermain Game Online Player Unknown‟s Battlegrounds 

(PUBG) Menurut Fatwa MPU Aceh Nomor 3 Tahun 2019,” DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum 
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membuat Islam tersebut mudah untuk diterima dikalangan 

masyarakat tempatan dan juga membuat agama Islam menjadi agama 

yang menghargai tradisi masyarakat tempatan. Dengan kata lain, Islam 

adalah agama untuk seluruh suku, budaya dan adat masyarakat manapun. 

Mereka dapat memeluk agama Islam karena agama Islam sangat 

menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai budaya. 

C. Era Digital  

1. Pengertian Era Digital 

Era digital adalah periode dalam sejarah perkembangan teknologi di 

mana informasi dan komunikasi didominasi oleh penggunaan perangkat 

digital, internet, dan teknologi berbasis komputer. Era ini ditandai dengan 

peralihan dari metode tradisional ke sistem yang lebih modern berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK).
189

 

Ciri-ciri Era Digital:
190

 

 

1. Akses Informasi Cepat, Informasi dapat diakses secara instan melalui 

internet. 

2. Komunikasi Global, Mudahnya komunikasi lintas negara melalui 

media sosial, email, dan aplikasi perpesanan. 

3. Otomatisasi dan Artificial Intelligence (AI), Banyak proses manual 

yang kini digantikan oleh sistem otomatis dan kecerdasan buatan. 
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4. Transformasi Digital di Berbagai Sektor, Pendidikan, bisnis, 

pemerintahan, dan sektor lainnya telah mengalami perubahan besar 

berkat digitalisasi. 

5. Meningkatnya Peran Data dan Keamanan Siber, Data menjadi aset 

berharga, dan keamanan digital menjadi aspek penting dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Bentuk-bentuk Teknologi Digital 

Berbagai inovasi yang memungkinkan komunikasi, akses informasi, 

dan otomatisasi dalam kehidupan sehari-hari. Berikut beberapa bentuk 

utama teknologi digital:
191

 

1. Teknologi Komunikasi Digital
192

 

a. Internet adalah Jaringan global yang menghubungkan miliaran 

perangkat di seluruh dunia. 

b. Media Sosial: Platform digital seperti Facebook, Instagram, 

Twitter, dan LinkedIn yang memungkinkan interaksi sosial online. 

c. Aplikasi Perpesanan: WhatsApp, Telegram, dan Signal yang 

mempermudah komunikasi instan. 

d. Email: Sarana komunikasi formal berbasis digital seperti Gmail 

dan Outlook. 
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2.    Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI)
193

 

a. Asisten Virtual: Siri, Google Assistant, Alexa yang membantu 

pengguna dalam berbagai tugas digital. 

b. Chatbot: Sistem otomatis yang memberikan layanan pelanggan 

berbasis AI. 

c. Machine Learning: Teknologi yang memungkinkan komputer 

belajar dari data untuk membuat prediksi dan keputusan. 

3.   Teknologi Keamanan Digital 

a. Enkripsi Data: Proses perlindungan data untuk menjaga privasi 

dan keamanan. 

b. Autentikasi Biometrik: Penggunaan sidik jari, pengenalan 

wajah, dan pemindaian retina untuk keamanan akses. 

c. Firewall & Antivirus: Sistem perlindungan terhadap ancaman 

siber. 

3. Internet of Things (IoT) 

a. Perangkat Pintar (Smart Devices): Smart TV, smartwatch, dan 

smart home devices seperti Google Nest dan Amazon Echo. 

b. Sensor Otomatis: Digunakan di industri, pertanian, dan 

transportasi untuk mengontrol dan mengumpulkan data secara 

real-time. 
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4.  Cloud Computing (Komputasi Awan) 

a. Google Drive, Dropbox, OneDrive: Layanan penyimpanan data 

berbasis cloud yang memungkinkan akses dari mana saja. 

b. Software as a Service (SaaS): Aplikasi berbasis cloud seperti 

Microsoft Office 365 dan Google Docs. 

6.   Blockchain dan Cryptocurrency 

a. Blockchain: Teknologi pencatatan data digital yang aman dan 

transparan. 

b. Cryptocurrency: Mata uang digital seperti Bitcoin dan Ethereum 

yang menggunakan teknologi blockchain. 

7.   Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR)
194

 

a. Virtual Reality (VR): Teknologi yang menciptakan lingkungan 

digital 3D yang bisa dieksplorasi dengan perangkat seperti 

Oculus Rift. 

b. Augmented Reality (AR): Teknologi yang menggabungkan 

elemen digital dengan dunia nyata, seperti yang digunakan 

dalam Pokémon Go dan filter Instagram. 

8.   Teknologi Pendidikan Digital
195

 

a. Learning Management System (LMS): Moodle, Google 

Classroom, dan Edmodo untuk pembelajaran daring. 
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b. Massive Open Online Courses (MOOCs): Platform 

pembelajaran seperti Coursera, Udemy, dan edX. 

c. E-Book dan Digital Library: Sumber belajar digital seperti 

Kindle, Google Books, dan Perpustakaan Digital Nasional. 

Untuk menjadi seorang guru tentu terdapat beberapa kompetensi-

kompetensi yang harus dimiliki agar guru tersebut dinilai mampu untuk 

mengajar para generasi penerus bangsa. Berdasarkan peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, terdapat empat 

kompetensi yang wajib dimiliki guru secara umum, yaitu: 

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi ini terdiri atas pemahaman guru terhadap siswa, membentuk 

dan melaksanakn pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar dan 

mengembangkan murid untuk memaksimalkan potensi dalam dirinya. 

2. Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi ini harus dimiliki oelh setiap guru agar dapat mencerminkan 

pribadi yang dewasa, bijaksana dan berwibawa kepada para siswa. 

Pembawaan yang ditunjukan oleh guru akan sangat berpengaruh terhadap 

siswa karena guru adalah teladan bagi mereka 

3. Kompetensi Sosial 

Seorang guru harus mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan efektif 

terhadap peserta didik, pendidik, tenaga kepndidikan, orang tua, atau wali 

murid serta masyarakat. 
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4. Kompetensi Profesional 

Untuk menjadi seorang guru, ia harus mampu menguasai materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam. Dengan begitu siswa juga turut 

memahami materi dan memenuhi standar kompetensi. 

Namun, seiring berjalannya waktu, terjadi transformasi yang cukup 

besar dan mengantarkan kita pada era digital. Dengan terjadinya 

transformasi seperti ini, maka setiap insan manusia perlu melakukan 

adaptasi. Perlahan, setiap bidang pekerjaan pun turut melakukan adaptasi 

digital. Hal ini yang kemudian mendatangkan hadirnya kompetensi baru 

bagi guru untuk beralih ke digital. 

International Telecommunications Union (ITU) sempat menyatakan 

pengertian dari kompetensi digital itu adalah kemampuan seseorang dalam 

menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk membantu 

seorang lainnya dalam mendapatkan manfaat dari hal tersebut saat menjalani 

kehidupan sehari-hari. Seseorang yang dinilai memiliki kompetensi digital artinya 

ia mampu memanfaatkan teknologi dengan baik dan optimal serta dapat 

mengurasi efek negatif dari teknologi tersebut.
196

 

Artinya, kompetensi digital guru adalah sebuah keahlian yang dimiliki 

oleh guru untuk memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar sesuai 

dengan kompetensi pedagogik milik guru. 

Peneliti asal Ukraina, Blyznyuk dan Tetyana menyatakan 5 kriteria kompetensi 

digital yang harus di miliki oleh guru pada abad ini: 
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1. Informasi 

Sebagai seorang guru yang memiliki latar belakang intelektualitas yang 

baik, maka dalam memasuki era digital, guru harus pandai dalam mencari dan 

menyaring informasi yang akan disajikan kepada murid. Guru dapat saja 

menggunakan media sosial ataupun laman (website) dalam mencari informasi 

sebagai bahan ajar, namun penting untuk melakukan cross-checking fakta dan 

pastikan penyedia informasi dapat dipercaya. 

5. Komunikasi 

Hadirnya teknologi tentu telah mempermudah kita dalam berbagai aspek, 

salah satunya dalam menjalin komunikasi. Sebagai seorang guru di era digital 

ini, tentu perlu untuk mampu memanfaatkan produk digital, seperti media sosial 

untuk menjalin komunikasi dan interaksi bersama dengan murid. Hal ini dapat 

memperkuat interaksi serta keterikatan murid dan guru, baik saat proses belajar 

mengajar ataupun di luar sekolah. 

3. Konten edukasi 

Di dunia yang serba mudah dan instan ini, guru justru dituntut untuk 

semakin kreatif agar murid dapat terus tertarik dan memiliki minat tinggi dalam 

belajar. Namun, dengan dunia yang saat ini memberikan berbagai kemudahan, 

guru juga semakin mudah dalam merangkai kreativitas dengan memanfaatkan 

berbagai media teknologi. Salah satunya adalah dengan membuat konten 

edukasi. Konten yang bersifat edukasi ini dapat berupa video pembelajaran 

yang dikemas dengan pembawaan yang lebih santai dan interaktif dengan 

siswa. 
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4. Keamanan 

Salah satu tanggung jawab guru di tengah era digital ini adalah 

mengawasi dan mengontrol paparan teknologi terhadap siswa. Penting sekali 

bagi guru untuk memiliki kemampuan untuk memastikan bahwa anak murid 

tetap aman dari paparan buruk teknologi dan internet. 

5. Pemecahan masalah 

Proses belajar mengajar tidak selamanya berjalan mulus, terkadang 

terdapat beberapa kendala yang muncul tanpa mampu diprediksi sebelumnya. 

Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan untuk memanfaatkan 

teknologi dalam proses mencari solusi dan memecahkan masalah. Tentu, guru 

juga perlu memastikan bahwa sumber informasi atas pemecahan masalah ini 

terpercaya. 

Untuk dapat terus berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan para 

penerus bangsa kita, maka guru pun harus terus melakukan adaptasi akan ciri 

khas dan peluang dari masing-masing generasi murid, termasuk teknologi. 

Dengan begitu, guru dapat optimal dalam mengedukasi setiap generasi muda 

ini. 

Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital sangat 

penting untuk memastikan pembelajaran yang efektif dan relevan dengan 

perkembangan teknologi saat ini. Di era digital, kompetensi guru PAI tidak 

hanya mencakup kemampuan dalam mengajar materi agama, tetapi juga 

keterampilan dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas 
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pembelajaran dan pengembangan profesionalisme. Berikut adalah beberapa 

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru PAI SMA di era digital: 

1. Kompetensi Pedagogik (Keterampilan Mengajar) 

Kemampuan Merancang Pembelajaran Berbasis Digital: Guru PAI harus 

mampu merancang dan mengembangkan materi pembelajaran yang dapat 

disampaikan melalui platform digital seperti e-learning, aplikasi pendidikan, 

atau media sosial. Ini mencakup kemampuan untuk membuat rencana pelajaran 

yang melibatkan penggunaan teknologi. 

Kreativitas dalam Penyampaian Materi: Guru harus dapat memanfaatkan 

berbagai media digital (video, infografis, podcast, aplikasi interaktif) untuk 

membuat materi PAI lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 

Penerapan Pembelajaran Kolaboratif: Menggunakan alat digital untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang kolaboratif, seperti diskusi online atau 

tugas kelompok melalui aplikasi digital, dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran PAI. 

2. Kompetensi Profesional (Keahlian dalam Bidang PAI) 

Penguasaan Materi PAI yang Komprehensif: Guru harus memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam dan mampu menyampaikan 

materi dengan cara yang relevan bagi generasi digital saat ini, termasuk isu-isu 

kontemporer yang dihadapi oleh umat Islam. 

Penyampaian Ajaran Islam dalam Konteks Digital: Guru harus menguasai 

cara menyampaikan nilai-nilai agama melalui berbagai platform digital yang 
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mudah diakses oleh siswa, serta memahami bagaimana informasi agama dapat 

dipahami dalam dunia digital yang penuh dengan berbagai perspektif. 

3. Kompetensi Sosial (Interaksi dengan Siswa dan Masyarakat) 

Kemampuan Mengelola Komunikasi Digital dengan Siswa: Guru PAI 

harus mampu berinteraksi secara efektif dengan siswa menggunakan berbagai 

platform digital, seperti media sosial, aplikasi pesan instan, atau forum diskusi 

online. 

Peningkatan Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat: Dalam pembelajaran 

digital, guru juga perlu melibatkan orang tua siswa dalam proses belajar 

mengajar melalui platform komunikasi yang efektif. Selain itu, guru PAI harus 

mampu menjembatani pemahaman agama dengan kehidupan masyarakat yang 

semakin digital. 

4. Kompetensi Teknis (Pemanfaatan Teknologi) 

Keterampilan dalam Penggunaan Teknologi Pendidikan: Guru PAI harus 

menguasai berbagai alat dan aplikasi pembelajaran digital, seperti Learning 

Management Systems (LMS), video conferencing, dan platform edukasi lain 

untuk menunjang proses pembelajaran jarak jauh maupun tatap muka. 

Keamanan dan Etika Digital: Guru juga perlu memiliki pemahaman tentang 

etika digital, termasuk menjaga keamanan data siswa, serta mengajarkan siswa 

mengenai penggunaan internet yang aman dan bertanggung jawab dalam 

konteks agama. 
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5. Kompetensi Refleksi dan Pengembangan Diri (Pengembangan Profesionalisme) 

Kemampuan Beradaptasi dengan Perubahan Teknologi: Guru PAI harus 

selalu berusaha mengikuti perkembangan teknologi terbaru dan 

mengembangkan keterampilan digital mereka secara terus-menerus, melalui 

pelatihan atau kursus yang relevan. 

Pengembangan Diri Secara Mandiri: Mengikuti seminar, workshop, atau 

pelatihan terkait teknologi pendidikan atau pedagogi Islam dapat membantu 

guru untuk tetap relevan dan up-to-date dengan perkembangan dalam dunia 

pendidikan digital. 

6. Kompetensi Etika dan Keagamaan 

Pendidikan Karakter dan Nilai-Nilai Keagamaan: Selain penguasaan materi 

agama, guru PAI harus mampu menanamkan karakter positif dan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa. Ini termasuk membimbing siswa 

dalam menghadapi tantangan zaman, seperti penyebaran hoaks atau konten 

yang tidak sesuai dengan ajaran Islam di dunia maya. 

Keteladanan dalam Penggunaan Teknologi: Guru harus memberi contoh 

yang baik kepada siswa dalam menggunakan teknologi secara bijak, sesuai 

dengan prinsip-prinsip agama Islam. 

Di era digital, kompetensi guru PAI SMA harus mencakup tidak hanya 

pemahaman mendalam tentang ajaran agama, tetapi juga kemampuan untuk 

memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan proses pembelajaran. Guru PAI 

yang profesional di era digital harus dapat beradaptasi dengan perkembangan 
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teknologi sambil tetap menjaga kualitas dan integritas ajaran agama Islam yang 

mereka sampaikan kepada siswa. 

Tabel. 2.3 Keterampilan Era Digital 

NO Keterampilan Teknologi dan Alat Digital 

1 i. Penguasaan Alat dan Aplikasi Digital: Kemampuan untuk 

menggunakan berbagai platform dan alat teknologi seperti 

Learning Management Systems (LMS), aplikasi 

komunikasi (Zoom, Google Meet), aplikasi presentasi 

(Google Slides, PowerPoint), serta platform kolaboratif 

(Google Docs, Microsoft Teams). Guru PAI harus mahir 

dalam menggunakan alat ini untuk memfasilitasi 

pembelajaran daring dan interaksi dengan siswa. 

ii. Penggunaan Media Sosial untuk Pembelajaran: 

Menggunakan media sosial (Facebook, Instagram, Twitter, 

YouTube) sebagai sarana pembelajaran dan penyebaran 

materi agama Islam, diskusi, serta refleksi keagamaan. 

Memahami cara untuk memanfaatkan media sosial secara 

profesional dan edukatif juga merupakan keterampilan 

yang penting 

2 Keterampilan Komunikasi Digital 

 a. Komunikasi Online yang Efektif: Kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan jelas dan profesional melalui 

saluran digital, baik dengan siswa, rekan kerja, maupun 

orang tua siswa. Ini termasuk keterampilan dalam 

mengelola percakapan di platform seperti WhatsApp, 

email, atau aplikasi pesan instan lainnya. 

b. Pengelolaan Diskusi dan Forum Digital: Mengorganisasi 

diskusi kelas secara online menggunakan forum atau 

platform komunikasi seperti Google Classroom, edmodo, 

atau platform berbasis diskusi lainnya, serta mengelola 

keterlibatan siswa secara efektif. 

3 Keterampilan Pengelolaan Pembelajaran Digital 

 a. Desain Pembelajaran Berbasis Teknologi: Kemampuan 

untuk merancang materi ajar yang bisa diakses secara 

online, seperti video pembelajaran, infografis, e-book, atau 

kuis interaktif. Guru PAI di era digital perlu memahami 

cara mengintegrasikan teknologi dalam desain 
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pembelajaran agar siswa tetap tertarik dan terlibat. 

b. Evaluasi Pembelajaran Secara Digital: Menggunakan alat 

teknologi untuk menilai kemajuan siswa, seperti ujian 

online, kuis berbasis aplikasi, dan penilaian berbasis proyek 

yang dapat dinilai secara digital. Platform seperti Google 

Forms, Kahoot!, atau Quizizz bisa digunakan untuk 

membuat penilaian yang menarik. 

4 Keterampilan Literasi Digital 

 a. Kemampuan Menganalisis dan Memilih Informasi: Di era 

digital, informasi mudah diakses, namun tidak semua 

informasi tersebut valid atau akurat. Keterampilan literasi 

digital mencakup kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan memilih informasi yang relevan dan 

terpercaya, serta mengajarkan siswa untuk melakukannya. 

b. Keamanan Digital: Memahami cara melindungi diri di 

dunia maya, seperti pengelolaan data pribadi, mengenali 

ancaman keamanan digital (misalnya, phishing atau 

cyberbullying), serta menerapkan protokol keamanan 

online untuk menjaga privasi siswa dan data sekolah. 

5 Keterampilan Kolaborasi Digital 

 a. Kerja Sama Online: Kemampuan untuk bekerja dalam tim 

atau kelompok melalui platform digital, seperti Google 

Docs untuk kolaborasi pembuatan materi, atau Microsoft 

Teams untuk proyek kelompok. Guru dan siswa harus 

mampu berkolaborasi secara efektif meskipun tidak 

bertatap muka langsung. 

b. Penyusunan Proyek Pembelajaran Kolaboratif: 

Menggunakan teknologi untuk merancang proyek berbasis 

kelompok yang melibatkan riset, presentasi, atau diskusi 

dalam konteks digital. Ini dapat melibatkan penggunaan 

platform kolaboratif seperti Padlet atau Trello untuk 

manajemen proyek. 

6 Keterampilan Kreatif dan Inovatif 

 a. Penggunaan Konten Kreatif: Membuat dan memodifikasi 

konten pembelajaran yang menarik dan kreatif, seperti 

video pembelajaran, podcast, atau game edukasi. Guru PAI 
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bisa memanfaatkan berbagai aplikasi untuk membuat 

konten yang menarik, seperti Canva untuk desain grafis 

atau iMovie untuk video editing. 

b. Mengembangkan Pembelajaran Interaktif: Menggunakan 

alat digital untuk menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang interaktif dan menyenangkan, seperti kuis online, 

game edukasi, atau pembelajaran berbasis simulasi yang 

melibatkan siswa secara aktif. 

7 Keterampilan Etika dan Tanggung Jawab Digital 

 a. Etika Penggunaan Teknologi: Memahami dan menerapkan 

etika penggunaan teknologi, baik sebagai pendidik maupun 

sebagai individu di dunia digital. Guru PAI perlu 

mengajarkan siswa tentang perilaku etis dalam berinteraksi 

di dunia maya, termasuk menghormati privasi orang lain 

dan menjaga sopan santun di dunia digital. 

b. Pengelolaan Identitas Digital: Kemampuan untuk 

mengelola dan menjaga identitas digital dengan baik, baik 

sebagai guru maupun sebagai individu. Ini juga mencakup 

pemahaman mengenai pentingnya membangun reputasi 

digital yang positif. 

8 Keterampilan Pengelolaan Waktu dan Sumber Daya Digital 

 a. Manajemen Waktu di Dunia Digital: Mengelola waktu 

secara efektif dalam lingkungan digital, termasuk 

merencanakan waktu untuk pembelajaran online, 

menyusun jadwal tugas atau pertemuan daring, serta 

memprioritaskan kegiatan digital agar tidak mengganggu 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

b. Optimasi Sumber Daya Digital: Menggunakan berbagai 

sumber daya digital secara optimal untuk mendukung 

proses pembelajaran, seperti memilih aplikasi yang tepat 

untuk kebutuhan pembelajaran, serta memanfaatkan kursus 

online atau sumber daya terbuka lainnya untuk 

pengembangan profesional. 

9 Keterampilan Pembelajaran Seumur Hidup (Lifelong 

Learning) 
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 a. Pembelajaran Mandiri: Kemampuan untuk terus belajar dan 

berkembang dalam dunia digital, termasuk mengikuti 

perkembangan teknologi dan alat baru yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Ini penting agar guru PAI 

dapat terus menyesuaikan diri dengan perubahan yang 

terjadi dalam dunia pendidikan digital. 

b. Mengakses Sumber Belajar Digital: Menggunakan berbagai 

sumber daya belajar digital seperti MOOCs (Massive Open 

Online Courses), webinar, artikel, atau video tutorial untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan. 

Keterampilan digital di era modern sangat penting untuk memastikan 

bahwa pendidikan tetap relevan dan efektif dalam mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan dunia digital. Guru PAI SMA, misalnya, perlu 

memiliki keterampilan teknologi, komunikasi, literasi digital, dan kreativitas 

untuk menyampaikan materi agama dengan cara yang menarik dan mudah 

dipahami, serta mampu membimbing siswa untuk menjadi pengguna 

teknologi yang bijak dan bertanggung jawab 

Instrumen yang dikembangkan berpusat pada kompetensi profesional 

guru. Dalam kasus studi pengembangan, tujuan desain penelitian pendidikan 

adalah untuk mengembangkan solusi berbasis penelitian untuk masalah 

kompleks dalam praktik pendidikan. Tipe penelitian didefinisikan sebagai 

analisis sistematis, desain dan evaluasi pendidikan dengan tujuan 

menghasilkan solusi ganda berbasis penelitian untuk masalah yang 

kompleks dalam praktik pendidikan, dan memajukan pengetahuan tentang 

karakteristik, proses merancang dan mengembangkannya. 

Di sisi lain, dalam studi validasi, tujuan desain penelitian adalah 

pengembangan atau validasi teori, dan jenis desain penelitian ini 
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didefinisikan sebagai studi intervensi pendidikan (seperti proses 

pembelajaran, lingkungan belajar dan sejenisnya) dengan tujuan untuk 

mengembangkan atau memvalidasi teori tentang proses tersebut dan 

bagaimana hal ini bisa terjadi dan dirancang. Secara umum, berbagai fungsi 

penelitian dapat diidentifikasi dan dibedakan satu sama lain, dengan masing-

masing mencerminkan jenis pertanyaan penelitian tertentu.
197 Maksudnya 

adalah dari pertanyaan penelitian peneliti dapat menentukan pendekatan 

penelitian yang dapat digunakan dan juga bagaimana proses analisis data 

yang akan digunakan nantinya di dalam proses penarikan atau pengambilan 

kesimpulan terhadap data yang telah dikumpulkan. 

“Pengembangan Model Profesionalisme Guru PAI Era Digital di 

SMA Negeri Kota Pekanbaru” Merumuskan model secara konseptual 

tidaklah mudah. Hal ini terjadi karena berbagai ide muncul secara sporadis 

baik dalam konteks tempat, waktu, maupun argumen yang 

melatarbelakanginya, Faktor-faktor yang terkait dengan gagasan ini juga 

tidak tunggal. 

Berikut bentuk instrumen kompetensi profesional guru yang 

dikembangkan. Hal ini dapat dijelaskan dari indikator dari instrumen yang 

akan dikembangkan tersebut. Pertama adalah pengembangan instrumen 

kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam yang dapat dilihat 

pada tabel 2.6 di bawah ini: 
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Tabel 2.4. Instrumen Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam.
198

 

N

o 

Nilai 

Pendidikan 
Agama Islam 

Indikator 

1 Akidah a. Melaksanakan ibadah sesuai perintah 

dan kewajiban agama 

b. Mampu memperbaiki diri menuju 

kearah yang lebih baik. 

c. Mempunyai keinginaan untuk

 selalu bersyukur. 

d. Memiliki tingkat

 kesabaran dalam menghadapi 

setiap permasalahan. 

2 Syariah a. Mampu menjalin hubungan

 yang baik dengan lingkungan 

sekitar. 

b. Memiliki respon emosional yang baik. 

c. Memahami perintah dan larangan di 

dalam agama. 
d. Mempunyai tingkat kepercayaan diri. 

3 Akhlak a. Melakukan tindakan toleransi. 
b. Melakukan tindakan yang 

bertanggungjawab. 

c. Melakukan tindakan yang berkeadilan. 

d. Melakukan tindakan yang disiplin. 
e. Melakukan tindakan yang amanah 

 

Berikutnya adalah pengembangan instrumen pengembangan 

kompetensi Era Digital pada proses pembelajaran berdasarkan teori yang 

telah disampaikan sebelumnya. Pengembangan instrumen ini dapat dilihat 

pada Tabel 2.5 berikut ini, yaitu: 

Tabel 2.5 Kecakapan Era Digital 

N
o 

Kecakapan 
Era Digital 

Indikator 

1 Berpikir Kritis 

dan Pemecahan 

Masalah 

a. Menggunakan berbagai tipe 

pemikiran/penalaran atau alasan, baik 

induktif maupun deduktif dengan tepat dan 
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sesuai situasi. 

b. Memahami interkoneksi antara satu konsep 

dengan konsep yang lain dalam suatu mata 

pelajaran, dan keterkaitan antar konsep 

antara suatu mata pelajaran dengan mata 

pelajaran lainnya. 

c. Melakukan penilaian dan menentukan 

keputusan secara efektif dalam mengolah 

data dan menggunakan argumen. 

d. Menguji hasil dan membangun koneksi 

antara informasi dan argumen. 

e. Mengolah dan menginterpretasi informasi 

yang diperoleh melalui simpulan awal dan 

mengujinya lewat analisis terbaik. 

f. Membuat solusi dari berbagai permasalahan 

non-rutin, baik dengan cara yang umum, 

maupun dengan caranya sendiri. 

g. Menggunakan kemampuan yang dimilikinya 

untuk berusaha menyelesaikan 

permasalahan. Menyusun dan 

mengungkapkan, menganalisa,dan 

menyelesaikan suatu masalah. 

2  Berkomunikasi a. Memahami, mengelola, dan menciptakan 

komunikasi yang efektif dalam berbagai 

bentuk dan isi secara lisan, tulisan, dan 

multimedia (ICT Literacy). 

b. Menggunakan kemampuan untuk 

mengutarakan ide-idenya, baik itu pada saat 

berdiskusi, di dalam dan di luar kelas, 

maupun tertuang pada tulisan. 

c. Menggunakan bahasa lisan yang sesuai 

konten dan konteks pembicaraan dengan 

lawan bicara atau yang diajak berkomunikasi. 

d. Selain itu dalam komunikasi lisan diperlukan 

juga sikap untuk dapat mendengarkan, dan 

menghargai pendapat orang lain, selain 

pengetahuan terkait konten dan konteks 

pembicaraan. 

e. Menggunakan alur pikir yang logis, 

terstruktur sesuai dengan kaidah yang 

berlaku. 

f. Dalam Abad 21 komunikasi tidak terbatas 

hanya pada satu bahasa, tetapi kemungkinan 

multi-bahasa. 
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3 Kreativitas dan 

Inovasi 

a. Memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan, melaksanakan, dan 

menyampaikan gagasan-gagasan baru secara 

lisan atau tulisan. 

b. Bersikap terbuka dan responsif terhadap 

perspektif baru dan berbeda. 

c. Mampu mengemukakan ide-ide kreatif 

secara konseptual dan praktikal. 

d. Menggunakan konsep-konsep atau 

pengetahuannya dalam situasi baru dan 

berbeda, baik dalam mata pelajaran terkait, 

antar mata pelajaran, maupun dalam 

persoalan kontekstual. 

e. Menggunakan kegagalan sebagai wahana 

pembelajaran. 

f. Memiliki kemampuan dalam menciptakan 

kebaharuan berdasarkan pengetahuan awal 

yang dimiliki. 

g. Mampu beradaptasi dalam situasi baru dan 

memberikan kontribusi positif terhadap 

lingkungan. 

4 Kolaborasi a. Memiliki kemampuan dalam Kerjasama 

berkelompok. 

b. Beradaptasi dalam berbagai peran dan 

tanggungjawab, bekerja secara produktif 

dengan yang lain. 

c. Memiliki empati dan menghormati 

perspektif berbeda. 

d. Mampu berkompromi dengan anggota yang 

lain dalam kelompok demi tercapainya 

tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Proses terakhir dari penelitian ini adalah menemukan Model 

Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Era Digital di SMA dalam 

bentuk Aspek, Indikator dan butir pertanyaan angket atau kuesioner. 

Kuesioner ini terlahir dari beberapa teori yang telah dijelaskan di atas. Aspek 

dan indikator yang dikembangkan akan menjadi sebuah rujukan terbaru 

untuk menilai keprofesional guru PAI. Dari aspek dan indikator tersebut 

akan muncul beberapa pertanyaan yang dapat dikembangkan sesuai dengan 
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kondisi dilapangan 

D. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

a. Penelitian dilakukan oleh Agus Subairi tahun 2024.
199

 “Kompetensi 

Profesional dan Pedagogik Guru dalam penerapan Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri kabupaten 

siak”  dapat disimpulkan bahwa (1). guru dengan kompetensi profesionl 

yang cukup tinggi belum maksimal dalam penguasaan materi ditandai 

dengan penyususnan program pengajaran tanpa penetapan strategi 

pembelajaran (2). guru dengan kompetensi pedagogic yang tinggi dan 

sangat tinggi telah menerapkan strategi ekspositori, inkuiri, konstekstual 

dan strategi pembelajaran mandiri. (3). Penguatan kompetensi 

professional dengan pedagogic guru dalam penerapan strategi 

pembelajaran pendidikan agama islam dilakukan dengan cara melaltih 

menghubungkan strategi dan metode pembelajaran dengan kecerdasan 

guru, keaktifan belajar peserta didik, tujuan serta hasil belajar. (4). Factor 

terlaksananya strategi pembelajaran didominasi oleh kualifikasi keilmuan 

tenaga pendidik yang secara keseluruhan adalah sarjana dengan 

kompetensi professional yang cukup tinggi, kompetensi pedagogic yang 

tinggi dan sangat tinggi. Sedangkan factor penghambatnya adalah 

pemahaman guru terhadap strategi pembelajaran yang hanya focus pada 

metode pembelajaran dan kurang memanfaatkan kompetensi professional 

dan pedagogic yang dimilki. (5). Strategi pembelajaran yang ideal yang 
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digunakan pada proses pembelajaran pendidikan agama islam di 

madrasah  adalah strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri sesuai 

kompetensi pedagogic dan professional guru, strategi pembelajaran baru 

yang dapat diterapkan pada pembelajaran pendidikan agama islam di 

madrasah tsanawiyah negeri kabupaten siak adalah strategi pembelajaran 

muhadharah yang merupakan kegiatan pembiasaan dan mampu 

berkontribusi pada hasil belajar peserta didik meliputi ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu tentang Profesionalisme Guru. Sedangkan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini pada penerapan 

Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah. 

b. Penelitian dilakukan oleh Bendrawadi tahun 2024.
200

 “profesionalisme 

guru perspektif adabul „alim wal-muta‟allim karya KH. Hasyim Asy‟ari 

dalam implikasi UU NO. 14 TAHUN 2005” dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi guru menurut KH. Hasyim Asy‟ari dalam adabul „alim wal-

muta‟allim terbagi menjadi empat kompetensi yang harus dimiliki guru 

yaitu kompetensi pedagogic, kepribadian, social dan professional dengan 

penekanan pada akhlak-skhlak mulia dan etos kerja guru sebagai penentu 

utama dalam kesuksesan mencentak generasi penerus bangsa yang 

unggul. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu 

tentang Profesionalisme Guru. Sedangkan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian ini pada profesionalisme guru 
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perspektif adabul „alim wal-muta‟allim karya KH. Hasyim Asy‟ari dalam 

implikasi UU NO. 14 Tahun 2005. 

c. Penelitian dilakukan oleh Darbi tahun 2024.
201

 “rekonstruksi kompetensi 

guru pendidikan agama islam dalam perspektif al-qur‟an” dapat 

disimpulkan bahwa 1) kompetensi pendidikan dalam al-qur‟an a) 

kompetensi akhlakul karimah b) kompetensi spiritual c) kompetensi 

keilmuan d) kompetensi islamisasi sains dan ilmu pengetahuan e) 

kompetensi professional dan f) kompetensi social. 2) diantara kompetensi 

yang harus dimiliki guru dalam al-qur‟an yaitu: (1) menguasai dan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri maupun kepentingan pembelajaran. (2) harus 

meiliki kualitas kesabaran, rasa percaya diri, berani, semangat, sungguh-

sungguh dan pantang menyerah dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik. (3) bertanggung jawab secara penuh serta memiliki etos kerja 

yang tinggi dengan tugasnya sebagai pendidik. (4) memiliki kepribadian 

seperti yang dicontohkan oleh baginda Nabi Muhammad SAW. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu tentang 

kompetensi guru pendidikan agama islam. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini pada kompetensi guru 

pendidikan agama islam dalam perspektif al-qur‟an. 
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d. Penelitian dilakukan oleh Febri Giantara tahun 2024.
202

 “pengembangan 

instumen kompetensi professional guru matematika terintegrasi nilai-

nilai pendidikan agama islam abad 21 di SMA kecamatan Tapung” dapat 

disimpulkan bahwa model integrasi yang digunakan di dalam 

pengembangan ini merupakan model integrasi spiral Andromeda yang 

dipergunakan oleh UIN Suska Riau dalam mengembangkan kelimuan 

bagi seluruh civitas akademik kampus. Tahap ujicoba dilakukan kepada 

siswa SMA Negeri di Kecamatan Tapung sebanyak 210 orang yang 

menggunakan kurikulum merdeka. Analisis data yang digunakan adalah 

anlisis kualitatif, deskriptif dan kuantitatif, serta analisis factor 

mengunakan aplikasi SPSS. Hasil uji validasi pengembangan instrument 

dari masukan semua validator mengatakan instrument valid untuk 

digunakan. Hasil uji praktikalitas instrument kepada guru dengan rata-

rata nilai 84,37 dan uji praktikalitas instrument kepada siswa dengan nilai 

rata-rata 78,12 dan dapat disimpulkan instrument yang dikembangkan 

praktis. Hasil uji intrumen menggunkan analisis factor EFA dan CFA 

diperoleh data bahwa semua intrumen yang dikembangkan valid serta 

memiliki beberapa factor atau dimensi baru yang terdapat pada intrumen 

yang dikembangkan. berdasarkan model integrasi ini, maka ditemukan 

model integrasi untuk pengembangan ini disebut dengan model spirat 

Andromeda analisis factor (SAF). Kesamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu tentang kompetensi guru pendidikan 
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agama islam. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian ini pada integrasi kompetensi guru matematikan dengan 

pendidikan agama islam. 

e. Penelitian dilakukan oleh Zubairi, Almaydza Pratama Abnisa dan 

Musthofa tahun 2022.
203

 “profesionalisme guru pendidikan agama islam 

era 4.0” dapat disimpulkan bahwa guru professional dalam pendidikan 

agama islam merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

menentukan bagi berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar 

dilembaga pendidikan formal, pendidikan islam dapat dikategorikan pada 

dua sisi, yaitu sebagai system yang tertutup berdasarkan prinsip dasar 

yang sudah baku, sesuai dengan al-qur‟an dan hadis. Namun disisi lain 

juga sebagai system yang terbuka karena harus disesuaikan dengan 

perubahan social yang ada di masyarakat, system ekonomi, social budaya 

dan teknologi yang sekarang berkembang pesat. Kesamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan yaitu profesional guru pendidikan 

agama islam. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian ini pada era 4.0. 

f. Penelitian dilakukan oleh Idhar tahun 2018.
204

 “profesionalisme guru 

pendidikan agama islam dalam menanamkan akhlak mulia peserta didik” 

kesimpulannya adalah Tinggi rendahnya kualitas pendidikan sangat 

ditentukan oleh kualitas kenerja dan profesional guru. Sebagai pendidik 

dan pengajar di lembaga pendidikan formal, khusus guru Pendidikan 
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Agama Islam memiliki fungsi dan peran penting dalam meningkatkan 

kualitas akhlak peserta didiknya. Hal tersebut dapat dilihat dari kenerja 

dan tanggung jawab guru dalam mengajar dan menanamkan nilai akhlak 

mulia peserta didik. Tanggung jawab guru dalam mengajar dan 

menanamkan akhlak peserta didik bertujuan untuk meningkat kualitas 

pengetahuan serta akhlak peserta didik, maka proses pengajaran dan 

penanaman akhlak harus dilakukan secara profesional. Seorang guru 

pendidikan agama Islam yang profesional juga harus memposikan diri 

sebagai agen pembahru dengan menyadari secara penuh terkait tanggung 

jawab moral dalam membentuk karakter serta menanamkan nilai-nilai 

akhlak Islamiyah dalam diri seorang didik. Adapun bentuk akhlak yang 

mesti tertanan dalam diri peserta didik mencakup tabiat, budi pekerti, 

kebiasaan atau adat, kepewiraan, kesatriaan, kejantanan, agama, dan 

kemarahan yang dapat mencerminkan sikap baik dari aspek rohani dan 

jasmani seorang anak didik. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa guru 

pendidikan agama Islam adalah orang yang bertanggung jawab untuk 

mencerdaskan kehidupan peserta didiknya, baik dalam perkembangan 

jasmani atau rohani agar mencapai kedewasaanya. Untuk itulah guru 

dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan 

membina peserta didik agar di masa mendatang menjadi orang yang 

berguna yang cerdas, yaitu cerdas intelektual, cerdas emosi dan juga 

cerdas spiritual di lingkup satuan pendidikan. Kesamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama membahas 

profesional guru pendidikan agama islam. Sedangkan perbedaan dengan 
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penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini focus pada bagaimana 

cara menanamkan akhlak mulia pada pesrta didik. 

g. Penelitian yang lakukan oleh Lainah dan Supratman tahun 2022.
205

 

“tantangan guru PAI dalam menghadapi Era Digital” kesimpulannya 

adalah Tantangan guru pendidikan agama Islam, telah memberikan 

sebuah inspirasi bahwa menyiapkan sumber daya manusia yang siap 

menghadapi tantangan adalah tugas guru pendidikan agama Islam. Hal 

itupun tidak terlepas dari berbagai peluang yang dapat dijadikan sebagai 

jalan untuk membina dan mendidik generasi untuk lebih dapat bersaing 

dan berkiprah di era globalisasi yang tanpa batas. tantangan guru 

pendidikan agama islam yang begitu kompleks dalam menghadapi era 

society 5.0 yang semakin di dengungkan di Jepang yang tentunya akan 

berdampak dan berpengaruh ke indonesia. Oleh karena itu, tugas guru 

pendidikan agama islam harus mampu menghadapi tantangan-tantangan 

yang akan dihadapi tersebut. Selain itu guru pendidikan agama islam 

juga harus mempunyai kemampuan-kemampuan utama yang harus 

dimiliki oleh setiap peserta didik. Kesamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama membahas guru pendidikan 

agama islam di Era Digital. Sedangkan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian ini focus pada tantangan yang dihadapi 

oleh guru PAI Era Digital. 
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h. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfatuzzakkiyah tahun 2020.
206

 

“profesionalieme guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama 

islam kelas XI (studi kasus di SMA Negeri 1 Pademawu dan SMA 

Negeri 1 Galis Pamekasan Madura). Dalam penelitian ini kesimpulannya 

adalah penguasaan materi guru PAI kelas XI di SMA Negeri 1 

Pademawu dan SMA Negeri 1 Galis menguasai materi pembelajaran, 

memahami karakteristik peserta didik, menguasai teknologi pendidikan, 

kemampuan tersebut dikuasai dalam rangka menjalankan tugasnya 

sebgai pengajar serta menjadikan pembelajaran efektif dengan cara 

kreatif dan inovatif, untuk mencapai hal tersebut guru harus 

memperbanyak sumber bacaan serta mengikuti program pengembangan 

seperti MGMP, pelatihan, seminar, workshop dalam bidang keagaman. 

Selanjutnya guru juga harus menguasai metode pembelajaan seperti 

metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, demontrasi dan bermain peran. 

Serta guru harus mampu menerapkan evaluasi pembelajaran baik tes 

formatif dan sumatif. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu sama-sama membahas professional guru. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini focus 

pada peningkatan kualitas pendidikan agama islam. 

i. Penelitian yang dilakukan oleh Ertati dkk tahun 2023.
207

 “upaya 

mengembangkan model profesionalisme guru” kesimpulan penelitian ini 

adalah Setelah mempelajari berbagai model pengembangan profesional 
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guru tersebut, maka guru dapat mempertimbangkan model-model 

tersebut sesuai dengan kebutuhannya. Masing-masing model mempunyai 

kelebihan dan kelemahan, dimana model tersebut menggambarkan 

seperangkat karakteristik yang berbeda sehingga penerapan suatu model 

tertentu tidak disarankan atau model yang berdiri sendiri. Setiap model 

harus dipadukan dengan modelmodel yang lain supaya peningkatan 

profesionalisme guru terus berkelanjutan tanpa adanya pemisahan antar 

model, dan bahkan pemaduan antar model tersebut sangat dianjurkan. 

Pemilihan model pengembangan profesional yang tepat oleh guru akan 

berdampak besar terhadap peningkatan professional. Dalam 

pengembangan profesi guru, hal yang penting adalah membangun 

kemandirian di kalangan guru sehingga dapat lebih mampu untuk 

mengaktualisasikan dirinya guna mewujudkan pendidikan yang 

berkualitas. Dalam hubungan ini tujuh pelajaran seperti yang 

dikemukakan oleh Prof. Idochi dapat menjadi dasar pengembangan 

tersebut, sehingga dapat tumbuh sikap inovatif guru dalam melaksanakan 

peran dan tugasnya mendidik masyarakat menuju kehidupan yang lebih 

baik dan berkualitas. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu sama-sama membahas model professional guru. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian ini focus pada upaya pengembangan model. 
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j. Penelitian yang dilakukan oleh Zaitun Rahmi tahun 2020.
208

 

“profesionalisme guru pendidikan agama islam dan hubungannya dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Peukan Baro 

Kabupaten Pidie” kesimpulannya adalah ada hubungannya positif yang 

tinggi antara profesionalisme guru dengan motivasi belajar siswa, dengan 

demikian bahwa motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 

profesionalisme guru, namun demikian profesionalisme guru bukanlah 

satu-satunya factor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, 

melainkan masih banyak factor lain yang berkontribusi terhadap motivasi 

belajar siswa. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

yaitu sama-sama membahas model professional guru. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini focus 

pada hubungan atau korelasi antara professional guru dengan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

k. Penelitian yang dilakuakan oleh Dewi Masitoh tahun 2019.
209

 

“peningkatan profesionalisme guru pendidikan agama islam melalui 

program sertifikasi” kesimpulan dalam penelitian ini adalah Peningkatan 

profesionalisme guru PAI melalui program sertifikasi sudah memuaskan, 

akan tetapi belum sepenuhnya berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

Program sertifikasi yang tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan 

guru belum terlaksana sebagaimana mestinya. Kesejahteraan boleh jadi 

meningkat, akan tetapi tidak diiringi dengan meningkatnya 
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profesionalisme sebagaimana yang diharapkan. Hal ini terbukti dari 

temuan penelitian yang mengungkap bahwa guru-guru PAI bersertifikasi 

di SMP se-Kecamatan Punggur belum memenuhi kriteria-kriteria guru 

profesional sebagaimana diharapkan. Faktor pendukung dalam 

peningkatan profesionalisme guru adalah, kenaikan gaji tunjangan 

sertifikasi, kebijaksanaan pimpinan sekolah dalam mendorong guru PAI 

untuk mengikuti berbagai kegiatan akademik yang dapat meningkatkan 

profesionalismenya seperti pelatihan, penataran atau pemberian 

kesempatan pada guru untuk sekolah lagi, dan usaha keras yang 

dilakukan oleh pribadi guru PAI sendiri untuk meningkatkan 

profesionalismenya dengan cara belajar terus-menerus. Faktor 

penghambat dalam peningkatan profesionalisme guru yaitu, desakan 

kebutuhan masyarakat dan sekolah akan guru, sulitnya standar mutu guru 

dikendalikan dan dijaga, PGRI belum banyak aktif melakukan kegiatan-

kegiatan yang lan berkaitan dengan peningkatan profesionalisme guru, 

seperti mengadakan seminar, semiloka, forum ilmiah, pelatihan, dan 

perubahan yang terjadi di masyarakat melahirkan tuntutan-tuntutan baru 

terhadap peran yang seharusnya dijalankan oleh guru. Kesamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama 

membahas tentang professional guru PAI. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini focus pada peningkatan 

profesionalisme guru PAI melalui program sertifikasi. 
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l. Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Dalyono dkk.
210

 “guru 

professional sebagai factor penentu pendidikan bermutu” dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) Guru yang profesional harus 

disiapkan oleh lembaga pendidikan tinggi kependidikan (LPTK) yang 

berkualitas dan terstandar. 2) Guru profesional wajib memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 3) Guru profesional sebagai faktor penentu pendidikan bermutu 

adalah guru yang memenuhi standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

yaitu kreteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, 

serta pendidikan dalam jabatan. Kesamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama membahas tentang guru 

professional. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian ini guru profesionalisme adalah penentu pendidikan 

bermutu. 

m. Penelitian yang dilakukan oleh Aas Siti Sholichah dkk.
211

 “penguatan 

profesionalisme guru dalam mengembangkan literasi digital keagamaan 

(studi di SMP Islamic School al-Bayan Jakarta)” dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa penguatan profesionalisme guru dalam literasi 

digital keagamaan dilakukan dengan memberikan pemahaman akan 

pentingnya kiterasi digital serta mengotimalkan potensi guru untuk 

mengikuti worshop atau training pembelajaran berbasis digital agar 
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strategi pembelajaran yang dilaksanakan dalam pengajaran variatif, 

kreatifitas dan inovatif, sehingga menghasilkan pembelajaran berkualitas 

dan tepat sasaran. Adapun strategi guru agama (PAI dan Al-Qur‟an) 

dalam upaya melakukan pembelajaran dengan berorientasi pada literasi 

digital keagamaan adalah membuat video-video bahan ajar yang sesuai 

materi pelajaran. Untuk pelajaran Al-Qur‟an guru membuat bahan ajar 

video hafalann Al-Quran, selanjutnya untuk penilaiannya menggunakan 

group aplikasi WhatApp, Googlemeet dan Zoom. Untuk Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam meggunakan video pembelajaran dan fieldtrip 

virtual. Fieldtrip Virtual ini kegiatan pembelajaran pada materi Haji dan 

Umroh dengan cara melihat dari video dan dipandu oleh Guide (Bloger) 

nama tempat dan fungsi tempat baik di Makkah dan Madinah sebagai 

tempat tujuan materi haji dan umrah. Selain itu kegiatan fieldtrip virtual 

ini juga melihat dari video tentang tempat bersejarah di Turki. Strategi 

pembelajaran yang digunakan tentunya memberikan inspirasi dan 

kekuatan untuk terus mendalami materi yang diberikan serta memberikan 

spirit dalam belajar peserta didik. Kesamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama membahas tentang 

professional guru. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian ini adalah penguatan profesionalisme guru 

dalam mengembangkan literasi digital keagamaan. 
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n. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nasikin dkk tahun 2023.
212

 

“penguatan kompetensi profesionalisme guru PAI dalam menghadapi Era 

Ociety 5.0 (studi descriptive strategi peningkatan mutu guru PAI di SMP 

Negeri 16 Samarinda) kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa 

melihat berbagai tantangan yang dihadapi oleh Guru di era society 5.0 

menjadikan penguatan kompetensi profesional guru PAI mutlak harus 

dilakukan, sebagaimana program penguatan kompetensi profesional guru 

PAI yang dilakukan di SMP Negeri 16 Samarinda. Program penguatan 

kompetensi profesional guru PAI meliputi: pembuatan kontrak belajar 

pada saat awal pertemuan dengan siswa, berfikir out off the box dalam 

mengatasi persoalan siswa, membuat soal HOTS, dan membuat 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) setiap semester. Adapun hambatannya 

adalah 1) keterbatasan pengalaman dan keterampilan guru PAI dalam 

membuat konten di media sosial, 2). terbatasnya sarana dan prasarana 

yang ada di sekolah seperti laboratorium berbasis IT dan publikasi ilmiah 

untuk hasil karya guru. Semangat belajar dari guru merupakan faktor 

pendukung yang dapat membantu suksesnya strategi penguatan 

kompetensi guru PAI di SMP Negeri 16 Samarinda. Kesamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama membahas tentang 

kompetensi professional guru PAI. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini adalah Profesionalisme 

guru PAI dalam menghadapi Era Society 5.0. 
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o. Penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin Notanubun tahun 2019.
213

 

“pengembangan kompetensi profesionalisme guru di Era Digital (abad 

21)” kesimpulan tulisan ini adalah Guru merupakan suatu pekerjaan 

professional, yang memerlukan suatu keahlian khusus sehingga 

kedudukan guru dalam proses pembelajaran masih belum dapat 

digantikan oleh mesin secanggih apapun. Keahlian khusus inilah yang 

membedakan profesi guru dengan profesi yang lainnya. Pendidikan guru 

tidak diperoleh hanya saat pendidikan formal sebelum menjadi guru 

namun belangsung seumur hidup (life long teacher education) Artinya 

meskipun sudah menjangkau jabatannya harus mengembangkan diri 

secara berkelanjutan atas dasar refleksi (reflective provisional). Guru 

selama proses melaksanakan tanggungjawab dan tugasnya perlu 

melakukan up-grage kompetensinya. Sebagai guru tidak hanya 

meningkatkan profesionalisme melalui jalur pendidikan dan latihan 

formal, namun terlibat dalam kegiatan-kegiatan produktif bagi upaya 

reformasi pendidikan. Tantangan kompetensi guru abad 21 adalah 

beradaptasi memahami disiplin ilmunya dari berbagai konteks, dan peka 

terhadap perkembangan kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Guru 

harus berpacu mengikuti tuntutan perkembangan, bukan hanya terlibat 

namun bertindak inovatif. Seorang harus mampu untuk 

memformulasikan, mengkonstruk, menyusun, memodifikasi dan peka 

terhadap informasi sehingga dapat dipahami sebagai suatu pengetahuan 
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) membawa 

perubahan di semua lini kehidupan. Peserta didik abad 21 hidup dalam 

lingkungan digital yang penuh dengan arus informasi. Banyak negari 

melakukan reformasi terhadap tujuan dan praktek pendidikan akibat 

pengaruh perkembangan TIK dan berbagai bentuk inovasi pendidikan. 

Harapan terbesar dari inovasi pendidikan adalah adanya dukungan dan 

pengintegrasian TIK dalam proses pembelajaran, sehingga mempertinggi 

mutu pengalaman belajar peserta didik. Guru harus terlibat aktif di dalam 

inovasi pedagogis. Menurut The Thailand (1997:6) guru memiliki peran 

utama bukan sekedar melaksanakan reformasi pendidikan, namun harus 

terlibat di dalam merumuskan konsep dan desian reformasi pendidikan 

yang diperlukan. Disinilah letak pentingnya guru untuk juga bertindak 

akademis. Pada tataran praktis dalam melaksanakan tugas utama 

memfasilitasi pembelajaran setiap tindakan guru harus berdasarkan 

keputusan pedagogis, didasari teori belajar dan pembelajaran mutakhir, 

teori perkembangan peserta didik dan teori-teori lain yang relevan. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-

sama membahas tentang kompetensi professional guru di Era Digital. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian ini adalah Profesionalisme guru secara umum di Era Digital. 

p. Penelitian yang dilakukan oleh M. Saekan Muchith tahun 2016.
214

 “Guru 

PAI yang professional” kesimpulan penelitian ini adalah 1) 
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Perkembangan atau dinamika ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya 

yang sangat cepat mengharuskan guru PAI selalu meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai guru yang profesional. 2). Guru PAI yang profesional 

memiliki perbedaan yang esensial jika dibanding guru non PAI yang 

profesional khususnya jika dilihat dari ruanglingkup wilayah materi PAI 

dan karakteristik materi PAI yang berbeda dengan materi pelajaran non 

PAI. 3). Guru PAI yang profesional selain memiliki kreteria guru profesi 

juga harus memiliki kreteria sebagai pendakwah Islam, sebagai 

pelaksana nilai nilai ajaran Islam dan juga sebagai contoh atau model 

umat beragama yang baik dan benar bagi masyarakat. Kesamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama 

membahas tentang professional guru PAI. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini tidak menjelaskan  

Profesionalisme guru pada Era Digital. 

q. Penelitian yang dialkukan oleh Husnul Amin tahun 2019.
215

 

“Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah” 

kesimpulan penelitian ini adalah Sesuai dengan penjelasan 

Permendikbud No 16 tahun 2007 tentang kompetensi profesional guru, 

maka seorang guru agama islam baik yang mengajar di madrasah 

maupun wajib memiliki wawasan keilmuan yang terkait dengan mata 

pelajaran pendidikan agama islam yaitu mata pelajaran Al-Quran-Hadits, 
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Fikih, AkidahAkhlak, dan Sejarah Islam. Tidak bisa seorang guru 

pendidikan agama islam khususnya di madrasah mengatakan bahwa dia 

hanya guru mata pelajaran Fikih dan tidak perlu mengetahui mata 

pelajaran Al-Quran-Hadits sebab meskipun pada madrasah ke empat 

mata pelajaran itu berdiri sendiri namun secara konten di dalam proses 

pembelajaran ke empat mata pelajaran itu merupakan satu kesatuan yang 

tak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Kesamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama membahas tentang 

professional guru PAI. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian ini menjelaskan  Profesionalisme guru PAI di 

Madrasah. 

r. Penelitian yang dilakukan oleh Ayuk Yulia Susanti dkk.
216

 “Guru 

Profesional Pada Era Digital” kesimpulannya adalah Guru dituntut untuk 

dapat menguasai perkembangan zaman. Prof. Dr. H. Arief Rahman, MP. 

menyebutkan bahwa guru professional di era digital adalah guru yang 

mahir dan gandrung akan teknologi informasi dan berbagai aplikasi 

komputer. Menurut Supriadi (2008), untuk menjadi guru yang 

profesional dituntut dapat memiliki lima hal ini, yaitu: a. Mempunyai 

komitmen pada siswa dalam proses pembelajaran, b. Menguasai secara 

mendalam bahan atau materi pembelajaran yang akan diajarkan kepada 

siswa, c. Bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa dengan 

berbagai cara evaluasi, d. Mampu berfikir secara sistematis tentang hal 
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yang akan dilakukan dan dapat belajar dari pengalamannya, e. Memiliki 

hubungan baik dalam lingkungan masyarakat dan profesinya. Kesamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama 

membahas tentang professional guru pada Era Digital. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini tidak  

menjelaskan  tentang guru PAI. 

s. Penelitian yang dilakukan oleh M. Rasyidi Ridla tahun 2008.
217

 

“Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses 

Pembelajaran” kesimpulan penelitian ini adalah Dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam, profesionalitas guru berorientasi pada 

peningkatan kualitas dimensi personal dan sosial, termasuk juga pada 

adanya keseimbangan dengan peningkatan kualitas dimensi intelektual 

dan profesionalnya. Oleh karena itu, profesionalitas guru Pendidikan 

Agama Islam pada umumnya ditandai dengan beberapa karakteristik 

sebagai berikut: pertama, memiliki kepribadian yang matang dan 

berkembang karena bagaimanapun professionalism is predominantly an 

attitude, not only set of competencies; kedua, menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi (bidang keahliannya) serta wawasan 

pengembangannya karena seorang guru yang akan menginspirasi 

siswanya kepada ilmu pengetahuan haruslah menguasai ilmu 

pengetahuan itu sendiri, tidak boleh setengah-setengah; ketiga, 

menguasai keterampilan untuk membangkitkan minat siswa kepada ilmu 
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pengetahuan, dan keempat, siap mengembangkan profesi yang 

berkesinambungan, agar ilmu dan keahliannya tidak cepat tua atau out of 

date. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu 

sama-sama membahas tentang professional guru PAI. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini tidak  

menjelaskan  tentang guru PAI Era Digital. 

t. Penelitian yang dilakukan oleh Ferdi Firdaus dkk tahun 2023.
218

 

“pengaruh kompetensi Profesional Guru PAI di Era Digital dan 

penggunaan sarana prasarana terhadap hasil belajar PAI siswa SMA 

Negeri 2 Kota Serang” kesimpulan penelitian ini adalah 1). Kompetensi 

profesional guru PAI di era digital berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar PAI Siswa SMA Negeri 2 Kota Serang, hal ini ditunjukkan dari 

hasil uji t dimana nilai thitung variabel kompetensi profesional guru PAI 

di era digital terhadap hasil belajar PAI sebesar 4.062 yang lebih besar 

dari nilai ttabel yaitu 1,678. 2). Sarana prasarana berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar PAI Siswa SMA Negeri 2 Kota Serang. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji t dimana i nilai thitung variabel sarana 

prasarana terhadap hasil belajar PAI sebesar 2.129 yang lebih besar dari 

nilai ttabel yaitu 1,678. 3). Kompetensi profesional guru PAI di era 

digital dan penggunaan sarana prasarana berpengaruh secara bersama-

sama terhadap hasil belajar PAI Siswa SMA Negeri 2 Kota Serang. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil uji Fhitung sebesar 139.190 lebih besar dari 

                                                           
218

INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research Volume 3 Nomor 5 Tahun 2023 

Page 4360-4372 E-ISSN 2807-4238 and P-ISSN 2807-4246 Website: https://j-

innovative.org/index.php/Innovative. 

file:///D:/Data/KAMPUS%20PASCA%20UIN/S.3%20PAI%20UIN%20SUSKA%202022/DI 

https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative


163 

 

nilai Ftabel dengan Degree of Freedom df = (k - 1) = (2-1) dan (n - k) = 

(84-2) sebesar 2,84. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu sama-sama membahas tentang professional guru PAI. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian ini mengaitkan dengan pengaruhnya terhadap penggunaan 

sarana dan prasarana terhadapa hasil belajar PAI. 

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah struktur konseptual yang digunakan untuk 

memandu pemikiran, analisis dan pemahaman terhadap suatu masalah atau 

situasi tertentu. Tujuan dari kerangka berfikir adalah memberikan landasan 

yang terstruktur dan koheren dalam proses berfikir dan memahami suatu topic 

atau masalah. Untuk mengarahkan penelitian dan mengembangkan 

pemahaman yang komprehensip tentang topik yang diteliti, maka peneliti 

merasa perlu menggunakan kerangka pemikiran yang berkaitan dengan judul 

tersebut, untuk lebih jelas dapat dilihat gambar 2.1 
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Gambar 2.1 kerangka berfikir model ADDIE 

Masalah 

(Kondisi Awal) 

Upaya 

Penyelesaian 

Masalah 

(Tindakan 
Pengembangan) 

1. Pemahaman guru PAI SMA Negeri Kota 

Pekanbaru pada teknologi digital dalam 

pembelajaran masih rendah 

2. Tantangan yang dihadapi guru PAI SMA 

Negeri Kota Pekanbaru  di era digital antara 

lain: belum adanya pelatihan TIK, 

Rendahnya Motivasi 

3. Model profesionalisme guru PAI SMA di era 

digital merujuk pada 4 kompetensi guru, lalu 

dikembangkan menjadi kompetensi islami, 

kompetensi digital  

4. Guru PAI SMA yang profesional di era 

digital sangat berpengaruh terhadap kualitas 

pembelajaran peserta didik 
 

Hasil 

pengembangan 

Pengembangan Model Profesionalisme Guru PAI 

Era Digital. 

Berupa. Grand Design Model 

 Konsep Ideal Model Profesionalisme Guru PAI 

Era Digital yang Valid, Praktis dan Efektif 

Masalah 

Teratasi 

(Kondisi Akhir) 

1. Pemerintah dan pihak sekolah perlu 

menyelenggarakan pelatihan intensif dan 

berkelanjutan bagi guru PAI mengenai 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

2. Guru PAI perlu diberikan bimbingan khusus 

dalam membangun strategi efektif untuk 

membimbing siswa dalam menggunakan 

teknologi secara bijak. 

3. Agar profesionalisme guru PAI dapat diukur 

dan ditingkatkan, model profesionalisme 

guru PAI Era Digital yang telah 

dikembangkan dalam penelitian ini harus 

diimplementasikan secara nyata di sekolah 
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Adanya perkembangan teknologi yang begitu cepat dan pesat pada Era 

Digital membuat proses pembelajaran mengikuti perkembangan tersebut. Hal 

ini terlihat dari adanya perubahan kurikulum yang mengikuti kebutuhan pada 

Abad ini. Era Digital tentunya menuntut guru lebih menguasai teknologi dan 

profesional pada proses pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut mampu 

mengajarkan dan mentransfer ilmu kepada siswa, tetapi guru juga dituntut 

mampu memiliki tingkat profesionalitas yang tinggi. Disamping hal itu, guru 

juga tidak bisa meninggalkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di dalam 

setiap kompetensinya. Agama tanpa ilmu akan jadi buta dan ilmu tanpa 

Agama akan menjadi hampa. 

Tidak terkecuali juga dengan guru PAI perlu adanya peningkatan 

profesional guru untuk menghadapi Era Digital. Untuk mengukur profesional 

guru Pendidikan Agama Islam Era Digital maka dikembangkan sebuah 

model. Pengembangan model profesional yang dimaksud adalah 

pengembangan kuesioner yang dapat mengukur kemampuan profesional guru 

PAI Era Digital. Tujuan pengembangan ini adalah untuk menemukan alat 

ukur baru seorang guru PAI yang profesional. Era Digital yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah aspek kemampuan seorang guru PAI menguasi 

teknologi dan informasi dalam pemebelajaran. 

Proses pengembangan dimulai dari menggali teori-teori yang 

berkaitan pengembangan model. Dimulai dari menemukan teori kompetensi 

profesional guru PAI, selanjutnya menemukan teori nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dan terakhir teori kompetensi pembelajaran Era Digital.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan atau Research and Development (R and D). 

Penggunaan pendekatan penelitian ini didasari atas permasalahan penelitian 

yang memerlukan sebuah instrumen untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Instrumen yang dibuat dikembangkan dari beberapa instrumen 

penelitian yang telah ada sebelumnya. R and D dipilih karena metode 

penelitian ini memberikan manfaat dalam bidang pendidikan, secara umum 

manfaat yang dihasilkan adalah: 

1. Manfaat bagi pendidik, yaitu ditemukannya bahan ajar yang sesuai 

dengan tuntutan kurikulum. Tidak ada ketergantungan dengan buku teks 

dan buku paket yang disediakan oleh pemerintah. 

2. Manfaat bagi siswa peserta didik, yaitu menciptkan pembelajaran yang 

menarik, menumbuhkan motivasi, mengurangi ketergantungan dan 

mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap indikator yang 

terdapat pada perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru.1 

Penelitian pengembangan adalah kegiatan penelitian yang diawali dengan 

meneliti, kemudian dilanjutkan dengan pengembangan produk, baik itu 

menghasilkan produk baru atau mengembangkan produk yang lama untuk 

                                                           
1
Zef Risal, Rachman Hakim, and Aminol Rosid Abdullah, Metode Penelitian Dan 

Pengembangan Research And Development (R&D) (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 

hlm.27.  
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menjadi lebih efektif sehingga dapat untuk dipertanggungjawabkan.
2
 Menurut 

Borg and Gall, Educational Research and Development is a process used to 

develop and validate educational production. Artinya penelitian dan 

pengembangan merupakan suatu proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan melakukan validasi hasil penelitian.
3
 Pendapat lain 

disampaikan oleh Sugiyono di dalam bukunya bahwa design and development 

research seeks to create knowledge grounded in data systematically derived 

from practice. Penelitian desain dan pengembangan berupaya menciptakan 

pengetahuan yang didasarkan pada data yang diperoleh secara sistematis dari 

praktik. Artinya melalui metode penelitian ini akan dapat dikembangkan ilmu 

berdasarkan penerapan produk tertentu dalam membantu meningkatkan 

produktivitas kerja.4 

Hasil penelitian R and D dapat mereduksi perbedaan yang sering muncul 

antara hasil penelitian tradisional dengan permasalahan nyata dalam bidang 

pendidikan.
5 Hasil penelitian ini adalah berupa instrumen kuesioner atau 

angket kompetensi profesional guru PAI era digital yang dikembangkan dari 

produk telah ada sebelumnya agar lebih efektif. 

 

 

                                                           
2
 Ibid., hlm.2; Risa Nur Sa’adah and Wahyu, Metode Penelitian R&D (Research and 

Development) Kajian Teoretis Dan Aplikatif (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2020), hlm.12; 
3
Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R & D, hlm.248 

4
 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development Bandung: 

Alfabeta, 2022), hlm.27. 
5
 Rusdi, Penelitian Desain Dan Pengembangan Kependidikan (Konsep, Prosedur Dan 

Sintesis Pengetahuan Baru), hlm.7. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

 

Terdapat enam puluh empat SMA yang ada di Kota Pekanbaru, dimana 

terdiri dari 20 sekolah (28,13%) SMA milik pemerintah (Negeri) dan 46 

sekolah (71,88%) milik swasta. Kemudian peneliti mengambil sampel bukan 

berdasarkan random, tetapi didasarkan adanya tujuan tertentu agar bisa 

mewakili setiap kecamatan. Yaitu dengan menggunakan purpose sampling 

maka peneliti memilih sekolah negeri dan mengambil 11 sekolah yang 

mewakili 15 kecamatan yang ada di Pekanbaru. Adapun ke 11 sekolah 

tersebut yakni di kelurahan labuh baru timur (SMA Negeri 2 Pekanbaru), 

kelurahan maharatu (SMA Negeri 4 Pekanbaru), Kelurahan Wonorejo (SMA 

Negeri 5 Pekanbaru), kelurahan kecamatan tenayan raya (SMA Negeri 6 

Pekanbaru), kecamatan lima puluh kota (SMA Negeri 9 Pekanbaru), 

kelurahan bina widya (SMA Negeri 12 Pekanbaru), kecamatan bukit raya 

(SMA Negeri 14 Pekanbaru), kelurahan tuah madani (SMA Negeri 15 

Pekanbaru)kecamatan payung sekaki (SMA Negeri 17 Pekanbaru), kelurahan 

simpang tiga (SMA Negeri 18 Pekanbaru), kelurahan bina widya (SMA 

Negeri 19 Pekanbaru). 

Peneliti menggunakan purpose sampling dalam memilih beberapa 

sekolah menengah atas sebagai objek penelitian dengan pertimbangan bahwa 

semua sekolah tersebut memiliki karakter yang hampir sama terutama aspek 

visi sekolah fokus pada pembentukan iman dan taqwa serta berakhlak mulia 

serta seiriing dengan visi dan misi kota pekanbaru, serta semua sekolah sama-

sama memiliki kegiatan keagamaan pada hari Jumat. 
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Hal ini menjadi dasar pertimbangan peneliti menjadikan sebagai sumber 

data yang lengkap dan sesuai dengan studi mendalam dibandingkan sekolah 

lain terutama mengenai guru PAI yang profesional pada era digital saat ini, 

sehingga dengan berfokus pada sekolah yang memiliki semua karakter 

penting yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian, sehingga 

proses pengumpulan data akan lebih efektif. Waktu penelitian di mulai dari 

survey awal pada bulan januari 2024 sampai dengan selesai penelitian di 

bulan Agustus 2024.   

 

C. Prosedur Penelitian Pengembangan Dick and Carry 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengembangan Model 

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam era digital di SMA Negeri 

Kota Pekanbaru. Model profesional yang dimaksud berupa blue print dari 

sebuah instrumen yang dapat dikembangkan oleh peneliti dalam bentuk 

kuesioner atau angket. Blue print instrumen tersebut menyikapi Model 

Profesionalisme guru PAI di dalam proses pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru PAI dan diukur melalui guru PAI profesional. Instrumen ini sekaligus 

membantu guru PAI dalam merancang sebuah pembelajaran dan 

mengembangkan proses pembelajaran. Dibutuhkan sebuah desain atau model 

di dalam proses pengembangan sebuah instrumen. Model pengembangan 

merupakan seperangkat prosedur yang berurutan untuk melaksanakan 

perancangan pembelajaran yang diwujudkan dengan grafis/diagram atau 

naratif dengan menunjukkan unsur-unsur utama serta strukturnya. Model 

pengembangan yang digunakan berupa model ADDIE yang ditemukan oleh 
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Dick and Carry. Tahapan pada ADDIE ini adalah Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation.
6
 Model pengembangan 

ADDIE merupakan model pengembangan pembelajaran berlandaskan 

pendekatan sistem yang efektif dan efisien. Pelaksanaan langkah-langkah 

pada setiap tahapan ADDIE dipandu dengan metode penelitian yang sesuai 

dengan jenis tahapan utama, tujuan, dan karakteristik setiap tahapan tersebut. 

Langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu.
7
 Gambaran tahapan-

tahapan dalam penelitian dijabarkan sebagai berikut dan dapat juga dilihat 

pada gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Rancangan R & D Model ADDIE 

                                                           
6
 Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R & D, hlm.263 

7
 Ibid., hlm.263-265; Risal, Hakim, and Abdullah, Metode Penelitian Dan 

Pengembangan Research And Development (R&D), hlm.50-55. 
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1. Analysis 

 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan analisis kelayakan dan syarat-syarat 

pengembangan sebuah produk yang diawali dengan menganalisis 

kebutuhan, mengidentifikasi masalah, dan melakukan analisis tugas. Pada 

tahap analisis, harus memperhatikan komponen-komponen penunjang agar 

proses pengembangan berjalan dengan baik.  

2. Design 

 

Tahap desain ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari 

menetapkan tujuan pengembangan dan merancang produk yang ingin 

dikembangkan. Pada tahap desain, hal yang harus diperhatikan peneliti 

menentukan kefokusan dari produk yang ingin dikembangkan. 

3. Development 

 

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan 

produk. Adapun langkah pengembangan meliputi membuat, memberi, dan 

memodifikasi produk yang telah ada yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Kerangka konseptual yang ada pada 

proses design direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan. 

Sebelum produk siap untuk diimplementasikan maka harus dilakukan uji 

coba pada kelompok kecil terlebih dahulu. 

4. Implementation 

 

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah 

dikembangkan pada situasi nyata sesuai dengan peran dan fungsinya. 

Setelah proses penerapan, kemudian dilakukan evaluasi awal untuk 



172 

 

memberi umpan balik pada penerapan berikutnya. 

5. Evaluation 

 

Evaluasi dilakukan untuk melihat apakah produk yang dibuat tersebut 

berhasil atau tidak. Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan pada setiap 

akhir tatap muka, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan 

berakhir secara keseluruhan. 

D. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian disebut juga dengan informan penelitian ini adalah 

guru PAI dan kepala sekolah SMA Negeri kota pekanbaru dengan cara 

pengambilan sampel (informan) yang dilakukan dengan mengambil wakil 

dari setiap sekolah yang terdapat dalam populasi.
8
 Informan penelitian ini 

terdiri dari orang-orang yang peneliti anggap mengetahui dan memiliki 

informasi pokok yang dibutuhkan dalam penelitian serta orang yang terlibat 

langsung maupun tidak langsung dalam pembelajaran yaitu Kepala sekolah, 

Guru PAI dan Siswa di SMA Negeri Kota Pekanbaru. 

sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dan ditetapkan sebagai 

sumber data di dalam sebuah penelitian yang sekaligus mewakili seluruh 

populasi penelitian.
9 Populasi pada penelitian ini adalah jumlah siswa SMA 

Negeri di Kota Pekanbaru yang. Pemilihan sekolah didasarkan pada 

keterkaitan sekolah tersebut dengan permasalahan penelitian yang diteliti. 

Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah populasi yang terdapat di dalam 

                                                           
8
 Arikunto. S, 2019. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : Rineka 

Cipta), hlm. 181. 
9
 Giantara and Aminah, Desain Penelitian Pendidikan Kuantitatif, hlm.111. 
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penelitian ini sebanyak 790 orang siswa dari 11 sekolah yaitu, SMA Negeri 2, 

SMA Negeri 4, SMA Negeri 5, SMA Negeri 6, SMA Negeri 9, SMA Negeri 

12. SMA Negeri 14, SMA Negeri 15, SMA Negeri 17, SMA Negeri 18, dan 

SMA Negeri 19 Pekanbaru Pemilihan sebelas sekolah secara acak. 

E. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian berupa lembar observasi, pedoman wawancara, dan 

angket tanggapan guru dalam bentuk google form serta pedoman kegiatan 

coaching. Lembar observasi digunakan untuk melihat implementasi model 

yang telah dilakukan selama ini di sekolah. Pedoman wawancara untuk 

kepala sekolah. Angket bentuk google form digunakan untuk mengetahui 

tanggapan guru terhadap model profesionalisme guru PAI era digital yang 

diterapkan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalama rangka pengumpulan data terdapat lima hal yang harus dilakukan, 

antara lain: 

a. Observasi (Pengamatan) 

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengamati lingkungan 

pembelajaran, dan sarana dan prasarana yang ada disekolah. Observasi 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati langsung objek 

penelitian untuk mengetahui keadaan sekolah. Proses pembelajaran PAI 

dikelas dan gejala yang terjadi di lokasi penelitian. Peneliti menggunakan 

observasi non partisipan karena peran penulis hanya sebagai pencatat, 

pengamat dan pemberi interpretasi dalam proses penelitian. Dalam 
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penelitian ini observasi yang digunakan adalan observasi non partisipan, 

karena peneliti hanya melihat, memahami proses penelitian dan mencatat 

peristiwa yang terjadi didalam maupun diluar kelas yang berkaitan dengan 

Profesionalisme Guru PAI di Era Digital, seperti proses pembelajaran, 

keadaan guru, siswa dokumen-dokumen sekolah serta fasilitas-fasilitas 

sekolah. 

b. Wawancara (interview) 

Adapu pihak yang di wawancarai adalah kepala sekolah dan guru mata 

pelajaran PAI yang dilakukan dengan menanyakan langsung kepada 

informan untuk memperoleh data kualitatif dalam upaya memperoleh 

pemahaman secara komprehensif terhadap penelitian yang dilakukan. 

Wawancara yang dilakukan kepada satuan pendidikan atau kepala sekolah 

untuk memperoleh data mengenai Profesionalisme Guru PAI dan 

kebijakan-kebijakan yang sudah dilakukan. Sedangkan wawancara yang 

dilakukan dengan guru mata pelajaran PAI yaitu mengajukan pertanyaan 

seputar bagaimana pelaksanaan Pembelajaran Guru PAI di era digital. 

Data wawancara pada penelitian dengan menggali sekolah selama 

ini tentang Model Profesionalisme Guru PAI era digital di SMA Negeri. 

Kemudian disusun untuk mengetahui kevalidan model yang 

dikembangkan yang dilakukan Promotor, Co-Promotor, Tim Ahli dan 

guru-guru PAI SMAN ynag menjadi informan. Adapun alat yang 

digunakan untuk mewancarai ini adalah pedoman wawaancara yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. 
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c. Kuesioner 

Kuesioner kepada guru PAI yang merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara penyebaran daftar pertanyaan yang harus 

diisi oleh informan.  

d. Focus Group Discussion (FGD) 

Dilakukan bersama guru PAI, Pakar Pendidikan Agama Islam, Pengawas 

Sekolah, Pakar Digital dan pakar evaluasi pendidikan untuk merumuskan 

grand desaign Model Profesionalisme Guru PAI di Era Digital yang 

dibangun berdasarkan hasil wawancara dan observasi. 

e. Dokumentasi 

Diperlukan untuk melengkapi data penelitian yang dianggap penting dan 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri kota 

Pekanbaru. Dokumentasi adalah sumber informasi berupa bahan-bahan 

tertulis atau tercatat berupa arsip-arsip ataupun dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Teknik dokumentasi dilakukan 

untuk mendapatkan data lapangan berupa dokumen tentang draf 

Pengembangan Model Profesionalisme Guru PAI era digital yang ada 

dilakukan di SMA Negeri kota Pekanbaru selama ini untuk menguatkan 

data dalam penelitian ini. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif  kualitatif 

dan teknik analisis kuantitatif, adapaun teknik tersebut ayitu: 

1. Analisis deskriptif kualitatif, dilakukan dengan cara mengumpulkan data-
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data dari hasil observasi, wawancara, kuesioner, Focus Group Discussion 

(FGD) dokumentasi oleh informan, baik berupa saran maupun perbaikan 

Model Profesionalisme Guru PAI Era Digital di SMA Negeri kota 

Pekanbaru. 

2. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang 

berupa angka yang diperoleh dari data kuesioner yang disebar. Data ini 

dianalisis dengan menggunakan skala penilaian yang diperoleh dari teknik 

pengumpulan data melalui intrumen angket, hal ini dapat dilakukan 

dengan menghitung rata-rata jawaban dari setiap jawaban yang diberikan 

oleh informan dan validator  berdasarkan skor yang ditetapkan.   

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan 

inimerupakan analisis yang mampu mendukung tercapainya tujuan dan 

kegiatan penelitian dan pengembangan, adapun teknik analisis data penelitian 

yang digunakan : 

1. Uji Validasi Ahli 

Uji validasi ahli ini dilakukan  oleh para ahli pendidikan dan praktisi 

pendidikan untuk mengetahui apakah grand design Model Profesionalisme 

Guru PAI Era Digital di SMA Negeri Kota Pekanbaru. Ini sudah layak 

digunakan. Tujuan validasi adalah untuk memastikan validasi model 

dengan menggunakan lembar validasi. Berdasarkan hasil validasi, 

dilanjutkan dengan melakukan revisi jika produk yang dikembangkan 

masih meiliki kekurangan, selanjutnya untuk melakukan validasi produk, 

validator terdiri dari ahli materi dan ahli pembelajaran, dalam hal ini para 
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dosen yang membidanginya.  

2. Uji Instrumen Uji Coba (Eksperimen) 

Uji instrument ini dilakukan melalui penerapan terhadap draf model 

Profesionalisme Guru PAI yang sudah direview/revisi dan disempurnakan 

oleh tim ahli pendidikandalam beberapa tahap guna untuk memaksimalkan 

pengembangan  model profesionalisme Guru PAI Era Digital di SMA 

Negeri Kota Pekanbaru. 

H. Sumber Data Penelitian 

Data yang akan dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian ini dapat 

dikelompokan kepada: 

1. Data Primer 

Data primer adalah informasi utama dalam penelitian, seperti yang sering 

ditemukan dalam studi pustaka, yang terdiri dari teks, ungkapan, 

pandangan, pesan, atau argument serta peraturan yang berasal dari individu 

atau sumber asli yang terkait dengan objek permasalahan yang sedang 

dikaji. Data primer adalah data utama yang diperoleh dari proses 

penelitian, antara lain bersumber dari wawancara kepala sekolah dan guru, 

selain itu disebarkanb kuesioner kepada guru dan siswa tentang 

Profesionalisme Guru PAI Era Digital di SMA Negeri Kota Pekanbaru 

yang diterapkan selama ini. 

2. Data Skunder 

Data sekunder merupakan informasi tambahan  yang digunakan untuk 

mengisi dan melengkapi data primer dalam penelitian ini. Data sekunder 
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dalam penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber literature, sisertasi, 

buku, dan jurnal yang berkaitan dengan Penembangan Model 

Profesionalisme Guru PAI Era Digital di SMA Negeri Kota Pekanbaru.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data penelitian hasil observasi dan wawancara di lapangan 

ternyata pemahaman guru PAI SMA Negeri Kota Pekanbaru terhadap 

teknologi digital dalam pembelajaran masih termasuk kategori sedang.  

2. Adapun tantangan yang dihadapi guru PAI SMA Negeri Kota Pekanbaru  

di era digital antara lain: a) tidak semua guru PAI memiliki keterampilan 

teknologi yang cukup untuk menerapkan pembelajaran berbasis digital 

secara efektif, b) sulitnya membimbing siswa agar tetap berakhlak Islami, 

bijak dalam menggunakan teknologi, serta mampu menyaring informasi 

yang benar sesuai dengan ajaran Islam. Serta, c) minimnya pelatihan 

guru PAI yang berkelanjutan tentang keterrampilan pembelajaran 

berbasis digital. 

3. Pengembangan Model profesional guru PAI dalam penelitian ini 

menghasilkan sebuah konsep ideal guru PAI Professional Era Digital.  

4. Guru PAI yang profesional mampu meningkatkan pemahaman dan minat 

belajar peserta didik  

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis 

menyarankan hal- hal sebagai berikut: 
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1. Pemerintah dan pihak sekolah perlu menyelenggarakan pelatihan intensif 

dan berkelanjutan bagi guru PAI mengenai pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Pelatihan ini dapat mencakup penggunaan e-learning, 

aplikasi interaktif, serta strategi pembelajaran berbasis digital agar guru 

lebih siap menghadapi tantangan era digital. 

2. Guru PAI perlu diberikan bimbingan khusus dalam membangun strategi 

efektif untuk membimbing siswa dalam menggunakan teknologi secara 

bijak. Hal ini bisa dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai Islam dalam 

literasi digital, mengembangkan materi pembelajaran yang mengajarkan 

etika dalam berinternet, serta meningkatkan komunikasi dan kolaborasi 

dengan orang tua dalam membimbing siswa. 

3. Agar profesionalisme guru PAI dapat diukur dan ditingkatkan, model 

profesionalisme guru PAI Era Digital yang telah dikembangkan dalam 

penelitian ini harus diimplementasikan secara nyata di sekolah. Selain itu, 

perlu dilakukan evaluasi berkala untuk mengetahui efektivitas model 

tersebut dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan kompetensi guru 

di era digital. 
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